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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan . dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastia 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke­
dudukan di (1) Daerah lstirnewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) JawaBarat, (5) Daerahlstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Tirnur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(1 0) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Tahun 199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah lstirnewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta. -

Buku Geografi Dialek Bahasa Madura ini merupakan salah satu basil 
Bag ian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah J awa 
Timur tahun 1995/1996. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Sutoko, 
(2) Sdr. Soegiarto, (3) Sdr. Sri Surani, (4) Sdr. Agus Sariono, dan 
(5) Sdr. Budi Suyanto. 

Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs . Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian terse but 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang 
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Laporan penelitian Geografi Dialek Bahasa Madura ini 
merupakan basil pelaksanaan tugas yang diberikan oleh bagian Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kepada Tim Peneliti dari 
Fakultas Sastra Universitas Jember. 

lsi Japoran penelitian ini disesuaikan dengan pegangan kerj a, 
yaitu mendekripsikan gambaran umum daerah penelitian, baik ke­
adaan geografi maupun keadaan sosial budaya, dan memetakan unsur­
unsur bahasa yang bervariasi. Dengan menggunakan peta unsur-unsur 
bahasa yang bervariasi, dideskripsikan variasi regional bahasa Madura 
dengan memakai peta yang di dalamnya terdapat berkas garis isoglos. 
Analisis variasi dialek menggunakan tinjauan sinkronis dan diakronis. 

Untuk pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini, banyak lembaga 
dan orang yang terlibat membantu kelancaran dan keberhasilannya. 
Karena itu, pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada 

1. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa serta 
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jawa Timur yang telah memberikan keper­
cayaan dan dana untuk penelitian ini; 

2. Rektor Universitas Jember dan Dekan Fakultas Sastra Universitas 
Jember yang telah memberikan izin kepada tim peneliti untuk 
melaksanakan penelitian; 
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3. Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur, Bupati/ 
Kepala Daerah Tingkat II Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan 
Sumenep, yang telah memberikan izin pelaksanana penelitian di 
daerah wewenang beliau; 

4. Camat, kepala desa, serta para informan, yang telah memberikan 
bantuan kepada tim; 

5. dan Pihak-pihak lain yang telah membantu pelaksanaan penelitian 
ini. 

Tim peneliti telah melaksanakan penelitian ini secara maksimal. 
Akan tetapi, j ika ternyata terdapat kekurangan a tau kelemahan, 
semuanya tetap menjadi tanggung jawab .tim peneliti. Semoga basil 
penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk kemajuan Ilmu 
Bahasa Nusantara, khususnya dalam bidang Geografi Dialek. 

Jember, 10 Desember 1995 

Ketua Tim Peneliti 
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DAFfAR TANDA, LAMBANG, DAN SINGKATAN 

I. Thnda 

( ) 
[ ] 
+ 

I I 

* 
> 

kurung, mengapit unsur (yang ber) variasi 
kurung siku, mengapit unsur fonetis 
plus, menandai batas morfem 
minus, memisahkan unsur gramatikal/varian 
glos, mengapit makna suatu unsur leksikal 
tanda bintang, bentuk proto 
pewarisan langsung 

II. Lambang 

Klasifikasi fonetis mengacu pada sistem diagram segitiga seperti 
yang digunakan oleh Nothofer (1975) 

a vokal tengah medial rendah 
e vokal sentral 
E vokal depan medial rendah 
a: rendah panjang 
o vokal belakang medial rendah 
d konsonan hambat dental bersuara 
D konsonan hambat palatal bersuara 
T konsonan hambat palatan takbersuara 
q konsonan glotal stop 
N konsonan nasal velar 
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n konsonan nasal palatal 
bh konsonan hambat bilabial bersuara beraspirat 

m. Singkatan 

BJ Bahasa Jawa 
BJK Bahasa Jawa Kuno 
BM Bahasa Madura 
BMI Bahasa Melayu 
K Konsonan 
PAN Proto Auatronesia 
PMJ Proto Melayu-Jawa 
TP Titik Pengamatan 
v Vokal 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalab 

Sebutan Madura mengacu pada sebuah kawasan yang terletak di 
sebelah timur laut kota Surabaya, di sebelah utara Selat Madura, dan di 
sebelah selatan Laut Jawa. Kawasan ini meliputi seluruh daratan Pulau 
Madura, dan juga pulau-pulau kecil yang terdapat di sekitarnya, seperti 
Pulau Saputi dan Kangean. Kawasan ini terbagi dalam empat wilayah 
kabupaten, yaitu Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan 
Sumenep. Penduduk yang mendiami kawasan ini mayoritas masyarakat 
etnik Madura yang menuturkan bahasa Madura. 

Masyarakat Madura hingga dewasa ini masih tampil dengan identitas 
yang nyata, suatu identitas yang dilambangkan dengan budaya dan bahasa 
Madura. Sebagai lambang utama, bahasa Madura menanggung peranan 
yang berat, yakni harus dapat menandai masyarakat etnik Madura dari 
masyarakat-masyarakat etnik lain yang ada di Indonesia. Bahasa Madura 
sampai saat ini masih merupakan bahasa kontak urn urn a tau lingua franca 
di kawasan itu. 

Bahasa Madura mempunyai jumlah penutur yang cukup besar dan 
distribusi wilayah pemakaian yang cukup luas. Daerah pemakaian 
bahasa Madura tidak hanya terbatas di kawasan Madura saja, tetapi juga 
di kawasan pantai utara Jawa Timur, seperti di Surabaya, Pasuruan, 
Probolinggo, Bondowoso, Jember, Situbondo, dan Banyuwangi, bahkan 
di beberapa tempat di Pulau Bali juga dijumpai adanya pemakaian 
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bahasa ini. Di luas kawasan Madura bahasa Madura menjadi sarana 
komunikasi interetnis Madura. 

Sebagaimana lazimnya bahasa yang masih hidup, artinya masih 
dituturkan oleh tiap-tiap anggota masyarakat di dalam kehidupan atau 
pergaulan sehari-hari, bahasa Madura mengalami perkembangan yang 
sangat pesat seiring dengan perkembangan masyarakatnya. Di pihak 
lain, sebagai bahasa yang hidup bahasa ini berada dalam kondisi yang 
bervariatif. Kenyataan yang demikian merupakan hal yang bersifat 
alamiah dan universal; bahasa yang hidup mana pun juga mengalami 
hal yang sama. Ada kecenderungan faktor-faktor luar bahaa turut 
mempengaruhi pemakaian dan perkembangan sebuah bahasa. Faktor­
faktor itulah yang menyebabkan terjadinya variasi dalam sebuah 
bahasa. Lebih-lebih antarwilayah di kawasan Madura mempunyai 
perbedaan dilingkungan hidup yang cukup nyata, dan mobilitas 
penduduk yang cukup tinggi sehingga adanya variasi di dalam bahasa 
Madura merupakan hal yang wajar. Variasi yang idmaksud berupa 
dialek perseorangan atau idiolek, dialek sosial, dialek geografi, ragam 
formal, ragam informal, dan variasi khusus yang disebut dengan 
register. Secara geografis, bahasa Madura di Pulau Madura memiliki 
tiga variasi dialektis, antara lain dialek Bangkalan, dialek Pamekasan, 
dan dialek Sumenep (selanjutnya lihat Subbab 2.3.3). Ketiga variasi 
dialektis tersebut teraktualisasi pada struktur bahasanya, yaitu tampak 
pacta tata bunyi (fonologi), tata kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis), 
leksikon atau kosa kata, dan intonasinya. 

Sejak tahun 1970-an, kajian linguistik bahasa Madura semakin 
intensif. Hal itu sejalan dengan arab kebijaksanaan basil perumusan 
Seminar Bahasa Daerah yang berlangsung di Yogyakarta, 19-22 
Januari 1976. Secara ringkas, rumusan seminar itu dapat disampaikan 
bahwa bahasa-bahasa daerah yang kecil dan yang sedang berkembang 
sampai sekarang belum mendapat penggarapan sewajarnya. terhadap 
bahasa-bahasa daerah itu khususnya yang belum terancam kepunahan 
pelu didokumentasikan sebelum punah. Kebijaksanaan itu telah 
memberikan cakrawala baru bagi kajian bahasa-bahasa daerah yang 
ada di Nusantara, khususnya kajian terhadap bahasa Madura ini. 

Informasi linguistik tentang bahasa Madura relatif banyak, di 
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antaranya berupa basil penelitian yang berjudul Penelitian Bahasa 
Madura yang dilaporkan oleh Zainuddin (1975), Pemerian Bahasa 
Madura oleb Hatib (1977), Unda-Usuk Bahasa Madura oleh 
Soegianto (1978), Kedudukan dan Fungsi Bahasa Madura di Pulau 
Madura oleb Soetoko (1979), Struktur Morfologis dan Sintaksis 
Bahasa Madura oleb Muhnilabib (1979), dan Sistem Perulangan 
Bahasa Madura oleb Murdiman (1981). Dari semua basil penelitian 
mengenai babasa Madura itu barn ada dua laporan basil penelitian 
yang dapat memberikan informasi tentang peta wilayab pakai bahasa 
Madura berikut variasi dialektisnya. lnfomasi yang dimaksud 
idperoleh dari laporan "Penelitian Bahasa Madura" yang sudah 
diterbitkan dengan judul Bahasa Madura oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(1978), dan basil "Pemetaan Bahasa Madura di Pulau Madura" yang 
dilakukan oleh Segianto dkk. (1986) yang telah dibukukan dengna 
judul Pemetaan Bahasa Madura di Pulau Madura (tentang isi 
informasi dari kedua laporan itu dapat dilibat pada Subbab 1.6. 

Dengan berhasilnya pembangunan di kawasan Madura dewasa ini 
banyak daerab-daerab yang dahulunya terisolasi menjadi tidak terisolasi 
lagi. Komunikasi dan transportasi antardaerah berjalan Iancar. 
Masyarakat Madura mudab berpindah dari daerah yang satu ke daerah 
yang lainnya. Keadaan yang demikian ini tentu saja mempunyai 
pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan babasa Madura dan 
situasi kebahasaannya. Akibat adanya mobilitas masyarakat, kemajuan 
teknologi komunikasi, dan pesatnya kemajuan pendidikan di sana, 
mungkin babasa di daerah-daerab tertentu sudah mengalami perubahan. 
Dengan berpijak pada kenyataan di atas, tidak mustabil kontak 
antarbahasa dan antardialek tidak dapat dihindari. Adanya kontak 
antarbabasa atau antardialek itu tentu saja akan membawa konsekuensi 
logis adanya hubungan saling pengaruh antarbahasa dan antardialek. 

Sebagaimana telah diketahui hubungan saling pengaruh itu dapat 
menimbulkan situasi linguistik yang sama sekali berbeda dengan situasi 
linguistik sebelumnya. Dengan demikian, untuk memperoleh gambaran 
atau infommasi aktual tentang situasi dan kondisi bahasa Madura di 
Pulau Madura saat, ini perlu dilakukan pendeksripsian ulang. 
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Penelitian ulang tentang geografi dialek babasa Madura, di samping 
untuk keperluan inventarisasi dan pendokumentasian babasa Madura, 
juga untuk mengetabui keanekaragaman gejala kebabasaannya yang 
lebib aktual. Secara eksplisit penelitian ulang ini dimaksudkan untuk 
mengetabui: (1) kemungkinan adanya perubaban batas-batas dialek 
yang telah dipetakan dalam basil telitian yang terdahulu; (2) 
kemungkinan adanya perubahan status dialek-dialek di dalam babasa 
Madura. Untuk mencapai tujuan itu, dapat ditempub dengan cara 
melibat variasi yang terdapat dalam bahasa Madura untuk semua bidang 
kebahasaannya, baik yang menyangkut bidang fonologi, morfologi, 
sintaksis, maupun leksikonnya. Perubahan dan perkembangan variasi 
dialektis babasa Madura di Pulau Madura yang mutakhir nantinya akan 
terlibat pada peta yang dibasilkan dari penelitian ini. 

Kedua permasalaban itu berkaitan dengan dan merupakan 
kelanjutan dari penelitian geografi dialek bahasa Madura yang pernab 
dilakukan. Dalam penelitian ini kedua permasalaban itu merupakan 
kajian aspek sinkronis. Lebih dari itu, penelitian ini juga mengkaji 
aspek diakronis terbadap variasi-variasi kebabasaan yang terdapat 
dalam data. Dalam kajian diakronis diupayakan penelusuran terbadap: 
(1) aspek historis kemunculan variasi kebahasaan itu, dan (2) arab 
sebaran geografis varian kebahasaan itu . Peribal yang pertama berkaitan 
dengan faktor internal dan faktor ekternal. Dikatakan berkaitan dengan 
faktor internal apabila kemunculan varian kebahasaan itu ditentukan 
oleh perkembangan dialek itu sendiri dan dikatakan berkaitan dengan 
faktor eksternal apabila kemunculan varian kebahasaan itu disebabkan 
oleh pengaruh dari babasa atau dialek Jain. 

Kajian diakronis barus didasarkan pada kajian sinkronis. Lebib 
lanjut perihal kaitan antara kajian sinkronis dengan diakronis libat 
Subbab 1.4, tentang ruang lingkup penelitian. 

1.2 Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut 
beberapa fenomena kebabasaan yang perlu digarap dalam penelitian ini. 
1) Bagaimanakab variasi yang ada di dalam babasa Madura? 
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2) Bagaimanakah distribusi geografis dari setiap varian tersebut? 
3) Bagaimanakah ciri dialektisnya? 
4) Di manakah batas setiap dialek? 
5) Dari variasi dialektis yang ditemukan varian manakah yang relik? 
6) Sebagai kelanjutan permasalahan butir (2) dan ( 4), faktor apa saja 

yang mempengaruhi terbentuknya situasi dialektis bahasa Madura 
di Pulau Madura. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan variasi dialektis yang terdapat 
dalam bahasa Madura di Pulau Madura. Karena berbagai keterbatasan, 
bahasa Madura yang dipakai di luar Pulau Madura tidak dapat 
dimasukkan dalam objek penelitian ini. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Semua unsur kebahasaan pada dasamya memiliki kemungkinan yang 
sama dalam menandai perbedaan dialek. Oleh karena itu, Bloomfield 
{1%1:321-345), misalnya, menunjukkan bahwa penelitian geografi dialek 
dapat memperlihatkan stratifikasi unsur kebahasaan secara menyeluruh. 
Meskipun demikian, sebuah penelitian sering terikat pada kendala teknis 
sehingga sering perlu disusun skala prioritas permasalahan yang 
dikemukakan. Pada dialektologi konvensional (tradisional) penelitian 
lebih dititikberatkan pada aspek leksikon, sedangkan pada dialektologi 
struktural lebih dititikberatkan pada aspek fonologi {lihat Weimeich, 
1954: 306; Grijns, 1976: 10). 

Penekanan pada aspek leksikon didasarkan pada kenyataan bahasa 
yang memunculkan anggapan yang dikemukakan oleh Nauton (dalam 
Lauder, 1993:41) bahwa unsur leksikon merupakan unsur yang 
mandiri di dalam bahasa apa pun juga. Sejalan dengan anggapan itu, 
Seguy (dalam Lauder, 1993:41) berpendapat bahwa pada umumnya 
satuan bahasa yang paling mudah dipisahkan adalah leksikon. Peneli­
tian geografi dialek dengan penekanan pada aspek leksikon dilakukan, 
antara lain, oleh Lauder (1993) terhadap bahasa-bahasa di Tangerang 
dan penelitian geografi dialek yang didanai oleh Pusat Pem-binaan 
dan Pengembangan Bahasa. Penekanan pada aspek fonologi dan 
leksikon didasarkan pada kenyataan teoretis yang dikemukakan oleh 
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Nothofer (1976); lihat juga Poedjoseodarmo, 1976: 57) bahwa 
perbedaan dialek yang satu dengan dialek lainnya, atau dengan dialek 
baku, terutama tampak dalam bidang fonologi dan leksikon. Serupa 
dengan pendapat tersebut, Chambers dan Trudgill (1980: 46) menya­
takan bahwa bidang fonologi dan leksikon cukup menentukan dalam 
pengelompokan perbedaan dialek. Kriteria pengelompokan dialek 
melalui metode dialektometri yang dikemukakan oleh Guiter (1973) 
juga dibagi dalam dua aspek, yakni aspek perbedaan leksikon dan 
aspek perbedaan fonologi. Penelitian geografi dialek dengan penekan­
an pada aspek fonologi dan leksikon dilakukan, misalnya, oleh 
Nothofer (1980, 1981) dan Mahsun (1994). 

Berdasarkan pendapat Bloomfield sebagaimana disebutkan di atas, 
penelitian ini diarahkan pada objek sasaran aspek fonologi, morfologi, 
sintaksis, sistem pengkategorian kata, dan leksikon. Sistem 
pengkategorian kata tidak termasuk pada sistem kebahasaan yang 
hierarkis (lihat misalnya Verhaar. 1984: 9), sistem pengkategorian kata 
merupakan salah satu komponen dari gramatika (Kridalaksana, 1986: 5-
6). Sistem pengkategorian kata berbeda-beda antara satu bahasa dan 
bahasa yang lain. Dalam bahasa Arab dan Sanskerta, misalnya, dikenal 
kategori dualis untuk pronomina persona. Kategori itu tidak ditemukan 
dalam bahasa-bahasa Nusantara. Leksem yang menandai keberadaan 
kategori kata berbeda-beda antara bahasa atau dialek yang satu dengan 
bahasa atau dialek yang lain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
sistem pengkategorian kata juga dimasukkan sebagai salah satu aspek 
kajiannya. Aspek semantik sebenamya juga dijadikan objek sasaran, 
tetapi temyata tidak ditemu-kan data yang memperlihatkan perbedaan 
semantik. Aspek intonasi tidak dijadikan objek sasaran penelitian 
karena kendala teoretis dan teknis. Kendala teoretis berkaitan dengan 
belwn adanya kajian intonasi bahasa Madura. Aspek intonasi juga 
belwn pernah dikaji dalam penelitian geografi dialek bahasa mana 
pun. Kendala teknis berkaitan dengan keterbatasan kemampuan dalam 
pengwnpulan data dan teknik pengidentifikasian pola-pola intonasi 
dalam bahasa Madura. 

Berbeda dengan penelitian geografi dialek bahasa yang pemah 
dilakukan, baik yang bersifat sinkronis maupun diakronis, dalam 
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penelitian ini semua aspek kebahasaan diberi penekanan yang 
seimbang. Hal ini dilakukan mengingat leksikon yang membedakan 
isolek-isolek dalam bahasa Madura di Pulau Madura berjumlah relatif 
sedikit dan perbedaan dalam aspek kebahasaan yang lain ada dalam 
jumlah yang relatif seimbang. 

Penelitian ini bersifat diakronis. Kajian dialektologi diakronis 
selalau didahului oleh kajian dialektologi sinkronis. Dikemukakan 
oleh Mahsun (1995: 13) bahwa kajian (dialektologi) diakronis 
dimungkinkan dapat dilakukan jika telah tersedia bahan (hasil) yang 
bersifat sinkronis, dalam pengertian diakronis itu pula terkandung 
pengertian yang bersifat sinkronis. 

1.4 Thjuan Penelitian dan Hasil yang Diharapkan 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

· Secara urn urn penelitian yang berjudul Geografi Dialek Bahasa 
Madura ini bertujuan untuk memerikan persamaan dan perbedaan 
antardialek dalam bahasa Madura di Pulau Madura yang dipetakan 
untuk kepentingan pendokumentasian dan pengem-bangan teori 
linguistik nusantara. Sehubungan dengan hal itu, semua permasalahan 
yang terkait dengan tujuan penelitian perlu dipecahkan untuk 
memperoleh 

1) perian ten tang variasi dialektis dalam bahasa Madura, 

2) perian tentang distribusi geografis dari setiap varian dalam bahasa 
Madura, 

3) perian tentang ciri dialektis dari setiap dialek dalam bahasa 
Madura, 

4) peian tentang pembagian dialek, pengelompokan dialek, dan 
penentuan batas dialek, 

5) perian tentang varian relik dan varian inovatif, 

6) perian tentang faktor yang mempengaruhi terbentuknya situasi 
dialektis bahasa Madura di Pulau Madura (sebagai kelan-jutan 
dari pencapaian tujuan pada butir (2) dan (4)). 
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1.4.2 Hasil yang Diharaplazn DEPARTEMEN PEND!DIKAN NASlONAL 

Kegiatan penelitian ini dibarapkan dapat memperoleb sebuab 
deskripsi yang komprebensif, yang memuat realitas dialektal berikut. 
1) variasi dialektis babasa Madura di Pulau Madura; 
2) distribusi geografis dari setiap varian dalam babasa Madura; 
3) ciri dialektis dari setiap dialek dalam babasa Madura; 
4) batas-batas dialek di Pulau Madura; 
5) varian relik dalam babasa Madura; 
6) faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya situasi dialektis 

bahasa Madura di Pulau Madura. 

1.4.3 Manfaat Hasil Penelitilln 

Penelitian ini mernpunyai rnanfaat, baik secara teoretis maupun 
secara praktis. Manfaat teoretisnya ialah dengan penelitian ini diperoleb 
gambaran tentang keadaan bahasa Madura dewasa ini dan keaqaan 
dialek-dialeknya, khususnya yang terdapat di Pulau Madura. Hasil 
penelitian ini juga memberikan penjelasan yang berkaitan dengan dasar­
dasar perkernbangan babasa Madura serta bubungannya dengan babasa­
babasa lain yang sekerabat. 

Dari basil penelitian ini juga diperoleb manfaat teoretis yang lain, 
k.hususnya terhadap bidang ilmu babasa yang lain. Manfaat teoretis yang 
dimaksud antara lain; pertama, basil penelitian yang salah satunya berupa 
penentuan varian relik dapat dimanfaatkan oleb kajian linguistik historis 
komparatif. Dengan menggunakan perian varian reliks itu dapat 
dilakukan pengujian tentang kebenaran basil penelitian linguistik bistoris 
komparatif terhadap bahasa-babasa Nusantara, kbususnya yang 
melibatkan bahasa Madura. Kedua, perian tentang keadaan dialek-dialek 
bahasa Madura dapat memberikan pandangan yang berbeda tentang teori 
penyebaran dialek. Pandangan yang dimaksud adalah bahwa daerah 
pinggiran (dialek Bangkalan Selatan) dapat menjadi pusat inovasi karena 
syarat bagi munculnya inovasi itu ada. Syarat itu adalah kontak dialek 
Bangkalan Selatan dengan bahasa Jawa (dialek bahasa Jawa Tunur). 
Ketiga berkaitan dengan pernanfaatan teori struktural. Pada awalnya, 
sebagairnana dikemukakan oleb Weinreich (1954), pernanfaatan teori 
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struktural lebih ditekank:an pada aspek fonologis. Pada penelitian ini 
terbukti bahwa semua aspek teori struktural dapat dimanfaatkan dalam 
porsi yang seimbang sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh 
Bloomfield (1964: 321-345). Keempat berkaitan dengan penentuan status 
dialek. Kriteria penentuan status dialek melalui metode berkas isoglos 
sebagaimana dikemukakan oleh Mahsun (1995: 131) hanya dapat 
digunakan terhadap kajian dialektologi yang berobjek sasaran kajian 
semua dialek yang ada di dalam sebuah bahasa. Untuk kajian dialektologi 
yang berobjek sasaran sebagian dialek yang ada dalam sebuah bahasa 
kriteria itu belum tentu dapat diterapkan. Tentang hal ini dibicarakan lebih 
Ianjut dalam Subbab 3.3.6 tentang implikasi teoretis. Kelima berkaitan 
dengan penentuan ragam baku bahasa Madura. Sampai saat ini ragam 
baku bahasa Madura masih belum berhasil dirumuskan. Hasil penelitian 
ini dapat dimanfaatkan untuk menentukan ragam baku bahasa Madura. 

Deskripsi tentang situasi kebahasaan di Pulau Madura itu dapat 
diperoleh beberapa manfaat praktis sebagai berikut. Pertama, 
berkaitan dengan langkah dan arah kebijakan yang strategis bagi 
upaya pembinaan dan pengembangan bahasa Madura, khususnya yang 
berkaitan dengan penentuan ragam baku bahasa Madura. Kedua, 
berkaitan dengan pengajaran bahasa Madura. Hasil penelitian ini, 
khususnya yang berkaitan dengan perian ciri kebahasaan dialek yang 
ditentukan sebagai ragam baku bahasa Madura dapat digunakan 
sebagai bahan pengajaran ragam baku bahasa ini. 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Kajian dialektologis terhadap bahasa-bahasa daerah yang ada di 
wilayah Indonesia, baik secara sinkronis maupun diakronis boleh 
dikatakan sudah cukup banyak. Meskipun demikian, jika dilihat dari 
jumlah bahasa yang ada, jumlah penelitian dialektologi itu masih jauh 
dari ukuran memadai (Lauder, 1994). Artinya adalah bahwa masih 
cukup banyak bahasa daerah yang variasi dialektisnya belum dijamah 
oleh kajian ini. Agaknya keadaan ini tidak mengenai bahasa Madura 
karena variasi dialektis bahasa Madura ini pernah menjadi objek 
kajian disiplin ilmu itu. 
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Ada dua sumber yang dapat memberikan informasi tentang 
keadaan bahasa Madura di Pulau Madura. Sumber pertama adalah 
laporan penelitian bahasa Madura yang sudah diterbitkan dengan judul 
Bahasa Madura oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1978). Salah satu bab dalam 
laporan ini (lihat halaman 99) memuat sebuah peta tentang batas-batas 
dialek bahasa Madura di Pulau Madura, yakni batas dialek Bangkalan, 
dialek Pamekasan, dan dialek Sumenep. Sayangnya, penentuan batas 
ketiga dialek itu hanya berdasarkan batas daerah administratif semata, 
tidak berdasarkan keadaan bahasa. 

Sumber kedua adalah laporan basil penelitian yang dilakukan oleh 
Soegianto dkk. (1986) yang telah diterbitkan dengan judul Pemetaan 
Bahasa Madura. Secara ringkas basil penelitian itu dapat disampaikan 
sebagai berikut. Dalam bahasa Madura di Pulau Madura terdapat tiga 
variasi dialek, yaitu dialek Bangkalan, dialek Pamekasan, dan dialek 
Sumenep. Salah satu ciri dialek Bangkalan ialah adanya kecenderungan 
merangkap pengucapan dua konsonan pertama pada sebuah kata, 
contohjareya diucapkan GrEya), pasera diucapkan (psEra), ghaladhak 
diucapkan (ghlaDag) . Dialek pamekasan mempunyai ciri adanya 
kecenderungan untuk mengucapkan sebuah kata secara lengkap, 
contohnya kata berempa diucapkan (barampa), bhalimbing diucapkan 
(bhalimbiN), jareya diucapkan (jarEya). Dialek Sumenep dicirikan 
adanya kecenderungan mengucapkan suku akhir lebih panjang, contoh 
paneka diucapkan (paneka:), barramma diucapkan (baramma:), dan 
mate diucapkan (matE:). 

Secara terperinci distribusi unsur-unsur dialek bahasa Madura di 
Pulau Madura itu oleh Soegianto dkk. dideskripsikan dalam bentuk 
peta. Dari deskripsi ini dapat diketahui batas wilayah pakai ketiga 
dialek tersebut. 

Akhirnya, meskipun penelitian yang dilakukan oleh Soegianto 
dkk. itu berhasil menetapkan bahwa bahasa Madura di Pulau Madura 
ada tiga dialek dengan batas wilayah pakai yang kurang lebih jelas, 
mereka mengakui adanya kecenderungan ketiga dialek itu bercampur 
dalam pemakaiannya. 
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Dengan memabami isi basil penelitian yang dilaporkan oleb 
Soegianto dkk. itu, terungkap adanya kelemahan yang telab 
dilakukannya. Kelemaban itu dapat ditunjukkan dengan adanya 
klasifikasi penjenisan variasi yang tidak jelas. Maksudnya, tidak adanya 
pembedaan yang jelas antara klasifikasi fonologi dengan klasifikasi 
leksikon. Padahal, variasi fonologi dapat digunakan untuk menentukan 
dialek dengan lebih baik jika dibandingkan dengan penentuan dialek 
berdasarkan variasi leksikon dalam jumlah yang sedikit. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini nanti sedapat mungkin kelemahan 
yang telab dilakukan dalam penelitian terdabulu akan dihindari. Akhir­
nya, meskipun dalam penelitian terdahulu ada kelemahan, apa yang 
telah diperoleb dalam penelitian itu telah memberikan tuntunan yang 
sangat berharga bagi pelaksanaan penelitian ini. 

1.6 Kerangka Teori 

Geografi dialek adalah bagian dari dialektologi. Dialektologi adalah 
ilmu yang mempelajari variasi bahasa, baik variasi sosial maupun 
regional. Variasi sosial babasa dipelajari dalam sosiolinguistik, 
sedangkan variasi regional bahasa dipelajari dalam geografi dialek. 
Tentang hal ini, Keraf (1984:143) menyebutkan babwa sosiolinguistik 
mempelajari variasi bahasa berdasarkan pola-pola kemasyarakatan. 
Sebaliknya, geografi dialek mempelajari variasi bahasa berdasarkan 
perbedaa lokal dalam suatu wilayah bahasa. Dubois (dalam 
Ayatrohaedi, 1983:29) mengatakan babwa geografi dialek adalah 
cabang dialektologi yang mempelajari hubungan yang terdapat di dalam 
ragam-ragam bahasa, dengan bertumpu kepada satuan ruang atau 
tempat terwujudnya ragam tersebut. 

Dalam penelitian ini diterima anggapan penutur babasa Madura di 
Pulau Madura yang menyatakan bahwa variasi bahasa Madura di 
Pulau Madura merupakan variasi dialektis. Artinya, variasi itu tidak 
mengakibatkan isolek-isolek dibedakan satu sama lain sebagai 
perbedaan bahasa, tetapi sebagai perbedaan dialek. Anggapan penutur 
ini sama dengan basil penelitian yang dikemukakan oleh Soegianto 
dkk. (1986). Dasar yang digunakan dalam menerima anggarap penutur 
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ini adalah kenyataan kebahasaan, yakni antarpenutur bahasa Madura 
di Pulau Madura dapat saling memahami (mutual intelligibility). 
Sebagaimana dikemukakan oleh Chambers dan Trudgill (1986:3; lihat 
juga Poedjosoedarmo, tth:8), bahasa adalah kumpulan dialek yang 
saling dimengerti (mutual intelligibility). 

Kajian dialektologi dapat bersifat sinkronis dan dapat bersifat 
diakronis. Kajian dialektologi sinkronis bertujuan memberikan 
perbedaan-perbedaan dialektis secara sinkronis. 

Penelitian ini bersifat diakronis. Mahsun (1995:13) berpendapat 
bahwa karena pembicaraan secara diakronis dimungkinkan dapat 
dilakukan jika telah tersedia bahan (basil) yang bersifat sinkronis, 
dalam pengertian diakronis itu terkandung pengertian yang bersifat 
sinkronis. Dengan demikian, ancangan teoretis yang digunakan dalam 
analisis data berupa ancangan sinkronis dan ancangan diakronis. 

Dalam kajian sinkronis digunakan ancangan teori struktural. 
Penerapan teori struktural dalam kajian dialektologi pertama kali 
disarankan oleh Weinreich (1954) dengan penekanan pada aspek struktur 
fonologi. Sistematika bahasa mencakup aspek fonologi, morfologi, 
sintaksis, sematik, dan leksikon (Verhaar, 1984:9). Kajian dialektologi 
bahasa Madura di Pulau Madura ini, dengan demikian, perlu 
mempertimbangkan pemanfaatan teori struktural yang mencakup seluruh 
aspek sistematika bahasa. Kemungkinan pemanfaatan teori struktural 
dalam semua aspek kebahasaan ini didasarkan pada penjelasan Bloofield 
(1964:321-345) dan kenyataan bahasa Madura di Pulau Madura itu 
sendiri. Bloomfield (1064:321-345) menjelaskan bahwa kajian dialek 
geografis dapat memperlihatkan stratifikais unsur kebahasaan secara 
menyeluruh dan kenyataan bahasa dimaksud adalah variasi kebahasaan 
yang ditemukan meliputi variasi dalam bidang fonologi, morfologi, 
sintaksis, dan leksikon, sedangkan perbedaan semantik tidak ditemukan. 
Jadi, teori struktural yang dimanfaatkan mencakup aspek teori fonologi, 
morfologi, sintaksis, dan leksikon. Penerapannya dalam dialek geografis 
memunculkan istilah perbedaan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 
dan leksikon. Pengertian istilah perbedaan fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantik, dan leksikon mengikuti Mahsun (1995:23-55). 
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Aspek lain -dari teori struktural yang juga dimanfaatkan adalah teori 
struktural tentang pengkategorian kata. Kategori kata merupakan salah 
satu komponen gramatika (Kridalaksana, 1986:5-6). Dikaitkan dengna 
sistematika bahasa, gramatika meliputi aspek morfologi dan sintaksis. 
Dengan demikian, pembicaraan tentang kategori kata berkaitan dengan 
pembicaraan bidang morfologi dan sintaksis. 

Dalam sebuah bahasa, dialek-dialek membentuk pusat dialek. Pusat 
dialek ini disebut wilayah inti (core area) yang ditandai oleh adanya 
unsur-unsur kebahasaan dalam bentuk yang lebih homogen. Wilayah 
inti merupakan pusat sebar ciri-ciri kehabasaan sebuah dialek. Antara 
dua atau lebih wilayah inti terdapat daerah transisi (transition areas). 
Daerah transisi ditandai oleh unsur-unsur kebahasaan dalam bentuk 
yang lebih hetorogen yang secara dialektis tampak pada bentuk yang 
lebih hetorogen yang secara dialektis tampak pada isoglos-isoglos yang 
menyebar (tidak membentuk berkas isoglos). 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan cara sebar ciri-ciri 
kebahasaan sebuah dialek adalah teori gelombang (wave theory) yang 
dikemukakan Johannes Schimdt pada tahun 1872. Menurut teori ini 
( dalam Poedjosoedarmo, t.th. 80) 

sebuah perubahan akan meluas dari pusat dan tidak mesti 
berhenti di batas dialek yang ada. Malah sebuah perubahan 
meluas dan mempengaruhi lebih dari sebuah dialek dapat 
menyebabkan dialek yang dipengaruhinya menjadi lebih 
serupa daripada sebelumnya. Dalam kata lain, perubahan itu 
kan menyebabkan kehilangan isoglos. Hal tersebut diberi nama 
perataan dialek (dialect leveling). 

Kerangka teori struktural digunakan pula dalam analisis diakronis. 
Di Eropa pemanfaatan teori struktural dalam kajian diakronis dimulai 
pada permulaan Abad XX dengan tokohnya Ferdinand de Saussure dan 
di Amerika dimulai oleh Bloomfield (lihat Poedjosoedarrno, t.th. : 23). 

Langue adalah suatu sistem yang semua bagian-bagiannya dapat 
dan harus diarnati di dalam saling ketergantungan sinkronis (Saussure, 
1988: 171). Sistem sebuah langue merupakan satu kesatuan yang utuh 
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yang terpisah dari sistem yang ada pada langue yang lain. Dalam 
dimensi diakronis perubahan yang terjadi pada satu unsur dari sistem itu 
mempengaruhi hubungan saling ketergantungan dalam keseluruhan 
utuh sistem itu (Saursure, 1988: 171-174); lihat juga Poedjosoedarmo, 
tth.: 23). Dalam pengertian struktural yang demikian inilah Bynon 
(1977) menjelaskan gerakan perubahan vokal secara besar-besaran 
(Great Vowel Shift) dalam bahasa Inggirs pada Abad XV. Ddalam 
pengertian struktural yang demikian ini pula, dialek dianggap sebagai 
satu kesatuan sistem yang terpisah dari kesatuan sistem dialek yang 
lain. Jadi, secara sinkronis dialek memiliki satu kesatuan sistem masing­
masing dan secara diakronis perbedaan dalam sistem yang terdapat 
dalam dialek itu berasal dari satu kesatuan sistem yang lain yang ada 
dalam periode historis sebelumnya. 

Dalam tinjauan diakronis unsur kebahasaan diidentifikasi sebagai 
unsur relik dan unsur inovatif. Berdasarkan ciri kerelikan dan 
keinovatifan unsur kebahasaan, dialek dikelompokkan ke dalam 
dialek relik dan ~ialek inovatif (lihat Mahsun, 1995: 142-147). 

Penelitian geografi dialek dapat menggunakan tinjau(ln sinkronis 
dan dapat menggunakan tinjauan diakronis. Tinjauan sinkronis bersifat 
deskriptif dan pengkajiannya didasarkan kepada pendeskripsian 
perbedaan unsur bahasa, pemetaan unsur bahasa yang berbeda, 
penentuan dialek, membuat deskripsi yang bersifat fonologis, 
morfologis, sintaksis, dan leksikal. 

Tinjauan diakronis merupakan tinjauan yang didasarkan pada 
upaya membuat rekonstruksi prabahasa, penelusuran pengaruh antar­
dialek, penelusuran unsur kebahasaan yang merupakan inovasi inter­
nal atau ekstemal, dan penelurusan bahasa yang berupa bentuk relik. 

Gambaran umum mengenai sejumlah dialek akan tampak jelas 
jika semua gejala kebahasaan yang terkumpul selama penelitian 
dipetakan (Ayatrohaedi, 1983:3). Dalam penelitian ini digunakan atlas 
sebagai peta dasar dengan pertimbangan bahwa peta jenis ini mudah 
dikerjakan dan cukup memadai untuk memetakan gejala kebahasaan. 
Suatu peta dikatakan lengkap apabila memuat judul, skala peta, 
orientasi peta, lintang bujur, sumber, dan pembuat peta (Sudihardjo, 
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1976:4). Pemetaan bahasa dilakukan untuk mengetahui persebaran 
pemakaian unsur bahasa dan perwujudan variasi kebahasaan. 

Untuk mempermudah persepsi pada peta-peta yang dibuat 
ditentukan isoglosnya, yaitu garis yang menunjukkan kontras dalam 
distribusi dari suatu unsur atau kelompok unsur linguistik terhadap 
unsur lain. Isoglos atau garis batas kata, yaitu garis yang memisahkan 
dua lingkungan dialek atau bahasa berdasarkan wujud atau sistem peta 
(Ayatrohaedi, 1985:5). lsoglos digunakan untuk memisahkan bentuk 
unsur bahasa yang berbeda sehingga isoglos dapat berupa isofonis, 
isotonis, isomorfis, isosintagmis, atau isoleksis. 

Prosedur pemetaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) data yang terkumpul diseleksi untuk mendapatkan data yang sah; 
2) data yang sah diklasifikasi kemudian ditabulasikan; 
3) pemetaan terhadap data yang telah ditabulasikan; 
4) prinsip pemetaan menggunakan lambang; 
5) untuk penanda batas bentuk unsur bahasa yang berbeda 

digunakan isoglos; 
6) pemetaan bersifat kualitatif dan deskriptif. 

1.7 Metode dan Teknik Penelitian 

Metode adalah cara atau jalan, yaitu cara kerja untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu (Koentjaraningrat, 
1977:16). Menurut Djajasudarma (1993:1), metode adalah cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud: cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai 
tujuan tertentu. 

Sebagai cara kerja, metode perlu dijabarkan sesuai dengan alat 
dan sifat alat yang dipakai. Jabaran metode yang sesuai dengan alat 
dan sifat alat disebut teknik. Tahapan atau urutan penggunaan teknik 
disebut prosedur (Sudaryanto, 1988: 3). Dalam penelitian ini 
penggunaan metode juga disertai dengan tekniknya, yaitu teknis 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik penyajian hasil 
penelitian. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalab metode 
deskriptif komparatif. Metode deskriptif adalab metode yang diguna­
kan untuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalab penelitian 
yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktural, dan akurat mengenai fakta, sifat, serta bubungan 
antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1988:63). Dalam penelitian ini 
metode deskriptif digunakan untuk melukiskan feno-mena kebabasaan 
sesuai dengan kenyataan yang didapat di lapangan. 

Sudaryanto (1988:62) berpendapat babwa penyebutan metode 
deskriptif mengingatkan pada penyebutan linguistik deskriptif. Istilab 
deskriptif menyarankan pada penelitian yang dilakukan banya 
berdasarkan fakta yang ada. Penelitian babasa yang bersifat preskriptif 
mempertimbangkan benar salabnya penggunaan babasa oleb penutur­
penutumya. Penggunaan metode deskriptif lebib menandai pada basil 
penelitian daripada menandai penanganan babasa secara tabap demi 
tabap. 

Metode komparatif adalab metode yang bersifat membandingkan 
data. Dalam penelitian ini yang dibandingkan ada data kebabasaan yang 
ada di suatu tempat dengan data yang terdapat di tempat lain. Metode 
ini digunakan dalam analisis dan dalam pemberian interprestasi. Data 
yang telab dipetakan dibandingkan antara yang terdapat pada titik 
pengamatan yang satu dengan yang ada pada titik pengamatan yang lain 
untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya. Dengan mengetahui 
persamaan dan perbedaannya, dapat diterangkan bentuk variasinya dan 
dapat ditelusuri terjadinya perbedaan berdasarkan korespondensinya. 

Menurut Sudaryanto (1988:63), metode komparatif lebih 
menjurus pada cara kerja penelitian daripada metode deskriptif karena 
metode deskriptif lebih menandai pada hasil penelitian. Dalam 
penelitian geografi dialek, metode komparatif digunakan untuk 
menganalisis data karena geografi dialek mempunyai bubungan erat 
dengan ilmu babasa bandingan. 

Sesuai dengan pendapat Sudaryanto (1988: 57), dalam penelitian 
ini digunakan tiga tabapan strategis penelitian, yaitu tabapan 
pengumpulan data, analisis data, dan penyajian basil analisis. Dalam 
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tiap tahapan stategis digunakan metode tertentu. Metode dijabarkan 
dalam teknik( -teknik), dan teknik dijabarkan dalam prosedur 
selanjutnya, di bawah ini diberikan penjelasan tentang metode tersebut. 

1.7.1 Metode dan Telcnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data secara umum dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu metode pengamatan langsung, metode penggunaan 
pertanyaan, dan metode khusus (Nazir, 1983:212). Metode pengamatan 
langsung adalah metode pengumpulan data dengan mengamati 
langsung objek penelitian. Metode ini ada yang berstruktur dan ada 
yang tidak berstruktur. Pada metode pengamatan berstruktur, peneliti 
telah mengetahui aspek apa dari akivitas yang diamati dan relevan 
dengan masalah serta tujuan penelitian. Pada metode yang tidak 
berstruktur, peneliti belum mengetahui aspek apa dari kegiatan yang 
diamati relevan dengan tujuan penelitian. Metode dengan pemyataan 
adalah metode pengumpulan data dengan daftar pertanyaan lengkap dan 
terinci sesuai dengan data yang dikehendaki oleh peneliti. 

Untuk pengumpulan data lingual, Sudaryanto (1988:2) menge­
mukakan dua metode, yaitu metode simak dan metode cakap. Metode 
simak adalah metode pengumpulan data kebahasaan dengna cara 
menyimak atau mengamati. Teknik dasar metode simak adalah teknik 
sadap, dan teknik lanjutannya adalah teknik simak libat capat, teknik 
simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. 

Metode cakap adalah metode untuk pengumpulan data lingual 
dengan melakukan percakapan antara peneliti dengan penutur sebaga 
nara sumber. Teknik dasar metode ini adalah teknik pancing, dan 
teknik lanjutannya adalah teknik cakap semuka, teknik cakap tidak 
semuka, teknik rekam, dan teknik catat. 

Sehubungan dengan metode cakap dan metode simak, Mahsun 
(1995:100) berpendapat bahwa teknik cakap semuka cukup ideal 
karena peneliti dapat secara langsung mengetahui kondisi geografis 
daerah titik pengamatan . . Selain kondisi geografis, keadaan sosial 
budaya, keadan transportasi, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
masalah dialek dapat diamati secara langsung. 
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Untuk pengumpulan data penelitian dialektologi khususnya 
geografi dielak, Ayahrohaedi (1983) mengemukakan dua metode, yaitu 
metode pupuan sinurat dan metode pupuan lapangan. Metode pupuan 
sinurat adalah metode yang digunakan dengan cara mengirimkan daftar 
tanyaan yang akan diisi oleh pembahan. Untuk penelitian geografis 
dialek, metode ini mempunyai kelemahan, di antaranya adalah 
penelitian tidak mengetahui keadaan daerah yang diteliti, dan pembahan 
yang pada umumnya tidak memahani tulisan fonetis menyebabkan 
peneliti tidak dapat dengan cermat mengetahui adanya variasi fonologis. 
Alih tulis fonetis mempunyai peranan penting dalam pembuatan 
deskripsi variasi fonologis. 

Metode pupuan lapangan adalah metode pengumpulan data dengan 
cara peneliti datang ke daerah titik pengamatan dan bersemuka dengan 
pembahan. Seperti halnya dengan teknik cakap semuka, metode 
tersebut cukup memadai untuk penelitian geografi dialek karena selain 
data kebahasaan, peneliti dapat mengamati keadaan geografis, keadaan 
sosial budaya, dan keadaan sarana prasarana transportasi. Di samping 
itu, peneliti dapat meminta pendapat dan penjelasan secara langsung 
kepada pembahan tentang hal-hal yang kurang dipahami. 

Dengan memperhatikan metode-metode pengumpulan data 
seperti yang dikemukakan di atas, penelitian ini menggunakan metode 
campuran, yaitu metode pupuan lapangan, metode simak, metode 
cakap, dan metode pertanyaan berstruktur. Metode pupuan lapangan 
dilaksanakan dengan cara peneliti datang ke daerah titik pengamatan 
untuk mengumpulkan data kebahasaan dan data lain. 

Metode simak digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
mengamati penggunaan bahasa oleh penutumya. Selain itu, metode 
simak digunakan untuk mengamati dan nonkebahasaan, yaitu keadaan 
geografi, keadaan sosial budaya, dan keadaan sarana dan prasarana 
transportasi. 

Metode cakap dengan teknik dasamya teknis pancing digunakan 
untuk mendapatkan data kebahasaan. Orang yang dipancing bahasannya 
adalah informan utama. Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik 
cakap semuka, sehingga peneliti berhadapan langsung dengan informan 
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sebagai narasumber. Selain teknik cakap semuka, digunakan pula teknik 
rekam dan teknik catat. Data-data kebahasaan yang diperoleh dari 
informan utama selain dicatat juga direkam. 

Untuk efisiensi kerja pelaksanaan metode cakap semuka, peneliti 
menggunakan instrumen yang berisi sepangkat pertanyaan yang 
dijawab secara lisan oleh informan (lihat subbab 1.11.1 tentang alat 
pengumpul data). Jawaban lisan diperlukan untuk mengetahui adanya 
variasi fonologis . Instrumen yang berisi pertanyaan meru-pakan alat 
kendali agar peneliti dapat mengumpulkan data selengkap-lengkapnya 
dalam waktu relatif singkat, dan yang didapat sesuai dengan yang 
direncanakan. Pertanyaan yang digunakan untuk memancing data 
adalah pertanyaan yang berstruktur. 

Pertanyaan yang terdapat dalam instrumen adalah pertanyaan 
yang berkaitan dengan identitas informan, keadan sosial budaya, 
keadaan daerah titik pengamatan, keadaan geografis, dan keadaan 
kebahasaan yang berkaitan dengan unsur bahasa Madura, yang 
meliputi unsur fonologi, unsur morfologi, unsur leksikon, unsur 
sintaksis, dan unsur semantik. 

1.7.2 Metode dan Teknik Ana/isis Data 

Analisis data dalam penelitian bahasa dapat menggunakan metode 
padan dan dapat menggunakan metode agih (Sudaryanto, 1993:13). 
Metode padan adalah metode analisis data yang alat penentunya tidak 
menjadi bagian bahasa yang bersangkutan. Metode agih adalah 
metode analisis data yang alat penentunya bagian dari bahasa yang 
bersangkutan. Analisis data penelitian geografi dialek bahasa Madura 
ini banyak menggunakan data latar belakang sosial budaya dan 
keadaan geografis untuk menunjang penjelasan dan interpretasi. 
Dengan demikian, yang digunakan untuk analisis data adalah metode 
padan. 

Kegiatan awal analisis data adalah penyediaan data. Kegiatan 
yang dilakukan dalam penyediaan data adalah transkripsi fonetis, 
selesai data, klasifikasi data, dan tabulasi data. Transkripsi fonetis 
untuk data kebahasaan dilakukan karena sebagian besar data terdapat 
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dalam bentuk rekaman. Setelah alih tulis fonetis, data-data kebahasaan 
diseleksi untuk mendapatkan data yang sah dan bervariasi. Data yang 
sah dan bervariasi diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan jenisnya, 
yaitu yang berupa variasi fonologis, variasi leksikon, variasi 
morfologis, dan variasi sintaksis. Data yang menunjukkan variasi 
tersebut kemudian dipetakan. 

Dalam dialektologi, peta yang digunakan untuk menggambarkan 
variasi unsur bahasa ada dua macam,. yaitu peta peragaan dan peta 
penafsiran (Mahsun, 1995 :58) . Dalam peta peragaan tercantum 
distribusi geografis perbedaan unsur kebahasaan yang terdapat di 
antara daerah pengamatan. Yang dimaksud peta penafsiran di 
antaranya adalah peta yang berisi berkas isoglos. Dalam penelitian ini, 
kedua macam peta tersebut digunakan. 

Peta peragaan disusun melalui sistem lambang sebagaimana 
dikemukakan oleh Ayahrohaedi (1983:53), yakni unsur bahasa yang 
bervariasi digambarkan dengan menggunakan lambang yang berbeda 
dalam peta peragaan. 

Untuk metode analisis data dalam dialektologi dalam penelitian ini 
digunakan metode berkas isoglos karena untuk menandai pemakaian 
bentuk yang serupa dan bentuk yang berbeda digunakan garis isoglos. 
Selain garis isoglos, digunakan pula berkas garis isoglos untuk 
menandai akumulasi garis isoglos. Penggunaan garis isoglos dan berkas 
garis isoglos tersebut sesuai dengan peta yang digunakan, yaitu peta 
peragaan dan peta penafsiran 

Mahsun (1995: 131) mengemukakan kriteria kuantitatif penen­
tuan status isolek melalui metode berkas isoglos. Dalam penelitian ini 
hanya diterima konsep kuantitatif dari penerapan metode berkas isoglos 
dalam pertimbangan berikut. Objek penelitian ini terbatas pada bahasa 
Madura di Pulau Madura. Bahasa Madura di wilayah yang lain tidak 
diteliti. Keadaan demikian berpengaruh langsung pada jumlah peta 
yang diperbandingkan. Misalnya, antara dialek Sumenep dengan dialek 
Bangkalan Selatan terdapat perbedaan sejumlah enam isoglos sistem 
dari enam peta yang diperbandingkan dan sejumlah dua puluh lima 
isoglos leksikon dari tiga puluh yang diperbandingkan. Jika kriteria 
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penentuan dialek yang dikemukakan oleh Mahsun (1995: 131) 
diterapkan, antara dialek Sumenep dengan dialek Bangkalan Selatan 
merupakan dua bahasa yang berbeda. Hal itu bertentangan dengan 
kenyataan mutual intelligibility yang terdapat antarpenutur dialek 
bahasa . Madura di Pulau Madura. 

Dalam penelitian ini diterima tanggapan bahwa status perbedaan 
isolek dalam bahasa Madura di Pulau Madura paling tinggi berupa 
perbedaa dialek. Konsep kuantitatif metode berkas isoglos disesuaikan 
dengan sirutasi dialektis dalam bahasa Madura di Pulau Madura dengan 
menyusun kriteria sebagai berikut. lsoglos sistem dianggap lebih kuat 
menentukan status dialektis masing~masing isolek (pertimbangannya 
dikemukakan dalam subbab (3.2) tentang penentuan dialek). Perbedaan 
antarisolek ditentukan sebagai perbedaan dialek j ika diantaranya 
dipisahkan oleh 3-6 isoglos sistem danditentukan sebagai perbedaan 
subdialek jika diantaranya dipisahkan oleh dua isoglos sistem. Berkas 
isoglos leksikon digunakan untuk memperkuat keberadaan isoglos sistem 
atau untuk mempertinggi status subdialek menjadi status dialek. Berkas 
isoglos yang memuat empat isoglos atau kurang digunakan untuk 
memperkuat keberadaan status dialek, dan berkas isoglos yang memuat 
lima isoglos atau lebih digunakan untuk mempertimbangkan status sub­
dialek menjadi dialek. Akan tetapi~ status perbedaan yang paling tinggi 
adalah perbedaan dialek. Dengan kata lain, berkas isoglos perbedaan 
leksokon tidak mempertinggi status dialek menjadi status bahasa. 

lsoglos diterakan pada peta untuk memberikan gambaran daerah­
daerah yang menggunakan unsur-unsur kebahasaan yang serupa dan 
yang berbeda. Dengan demikian, isoglos menyatukan daerah 
pengamatan yang menggunakan unsur-unsur lingual yang sama, dan 
selain itu juga memisahkan daerah pengamatan yang meng-gunakan 
unsur kebahasaan yang berbeda. 

Unsur kebahasaan yang dipetakan baik yang berupa peta peragaan 
maupun peta penafsiran diterangkan dan diinterpretasikan dengan cara 
membandingkan unsur bahasa yang terdapat di daerah pengamatan 
yang satu dengan unsur bahasa yang terdapat di daerah pengamatan 
yang lain. 
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Tinjauan yang digunakan adalah tinjauan sinkronis dan tinjauan 
diakronis. tinjauan sinkronis digunakan untuk menjelaskan variasi 
bahasa berdasarkan keadaan geografisnya. Tinjauan diakronis 
digunakan untuk menerangkan dan memberikan variasi lingual 
(kebahasaan) berdasarkan Jatar belakang sosial budaya dan 
penelurusan terjadinya variasi. 

Unsur kebahasaan bervariasi yang dideskripsikan meliputi unsur 
fonologi , morfologi, leksikon, dan sintaksis. Unsur tersebut menandai 
pemakaian bahasa pada setiap daerah titik pengamatan. Fungsi atau 
makna unsur bahasa itu sama tetapi bentuknya berbeda. Perbedaan 
bentuk dalam pemakaian unsur bahasa ini menunjukkan adanya 
variasi regional. Dalam penelitian ini, variasi regional kebahasaan 
dideskripsikan dengan menggunakan peta yang diberi penjelasan. 

Selain penjelasan variasi, diberikan pula penafsiran dan pene­
!usuran penyebab timbulnya variasi. Untuk penafsiran dan 
penelusuran timbulnya variasi digunakan metode rekonstruksi 
prabahasa. Metode prabahasa terdiri atas dua macam, yaitu metode 
padan intralingual dan metode padan ekstralingual (Mahsun, 
1995:136). Metode ini masing-masing mempunyai dua teknik dasar, 
yaitu teknik hubung banding intralingual dan teknik banding 
ekstralingual. Teknik lanjutan yang digunakan adalah hubung banding 
menyamakan, hubung banding membedakan, dan hubung banding 
menyamakan hal pokok. Dalam metode para intralingual yang 
dihubungkan, dibandingkan, dan djbedakan adalah unsur-unsur yang 
bersifat lingual, sedangkan dalam metode padan ekstralingual yang 
dihubungkan, dibandingkan, dan dibedakan adalah unsur yang bersifat 
ekstralingual. 

1.7.3 Metode dan Teknik Penyajinn Basil Penelitinn 

Metode penyajian hasil penelitian ada dua macam, yaitu metode 
informal dan metode formal(Sudaryanto, 1993:145). Metode informal 
adalah metode penyajian hasil penelitian dengan menggunakan kata; 
dan metode formal adalah metode penyajian hasil penelitian yang 
menggunakan tanda a tau lambang. 
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Peoyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 
fonnal dan metode informal. Metode formal digunakan dalam penya­
jian hasil penelitian yang berbentuk peta yang didalamnya terdapat 
lambang unsur bahasa dan garis-garis isoglos yang menunjukkan 
adanya variasi regional bahasa Madura. Metode informal digunakan 
untuk memberikan kesimpulan-kesimpulan adanya variasi regional 
yang terdapat dalam bahasa Madura. 

1.8 Populasi dan Sampel 

1.8.1 Populasi 

Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitas serta ciri yang 
telah ditetapkan (Nazir, 1983:325). Populasi ada yang bersifat finit 
dan ada yang bersifat infinit. Populasi finit adalah populasi yang 
jumlah individunya tetap dan terbatas, sedangkan populasi infinit ada­
lab populasi yang jumlah individunya tidak tetap dan tidak terbatas. 

Populasi penelitian geografi dialek bahasa Madura ini adalah 
semua pemakai bahasa Madura di Pulau Madura. Jumlah pemakai 
bahasa Madura di Pulau Madura cukup besar, karena itu tidak 
mungkin penelitian ini menggunakan sistem sensus. Penelitian ini 
hanya meneliti sebagian dari populasi yang bersifat representatif atau 
yang dapat mewakili populasi. Dengan demikian, penelitian ini 
menggunakan sistem sampling karena yang diteliti hanya sebagian 
dari populasi yang disebut sampel. 

Di samping populasi yang bersifat individu yang berupa penutur, 
di dalam penelitian bahasa terdapat populasi lingual. Populasi lingual 
adalah keseluruhan pemakaian bahasa yang tidak diketahui batas­
batasnya akibat dari banyaknya orang yang memakai, lamanya 
pemakaian, dan luasnya daerah (Sudaryanto, 1990:36). 

Dalam penelitian geografi dialek bahasa Madura ini, populasi 
lingualnya adalah keseluruhan pemakaian bahasa Madura di Pulau 
Madura. Bahasa Madura yang dikuasai oleh seluruh masyarakat 
Madura baik yang sudah dipakai maupun yang tersimpan dalam 
pribadi penuturnya merupakan populasi dalam penelitian ini. Populasi 
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lingual penelitian ini sangat luas bahkan tidak terbatas dan bersifat 
infinit. Karena populasinya sangat luas, penelitian ini menggunakan 
teknis sampling. 

1.8.2 Sampel 

Sampel adalah bagian populasi yang bersifat representatif untuk 
mewakili populasi dalam suatu penelitian. Berdasarkan cara pemilihan­
nya, sampel ada beberapa macam, yaitu sampel bertujuan (purposive 
sampling) , sampel random sederhana, sampel berstratifikasi, sampel 
sistematis, dan sampel kelompok (Koentjaraningrat, 1977:115). 

Penelitian ini adalah penelitian geografi dielak yang berusaha 
mencari variasi bahasa. Untuk itu, diperlukan sampel lokasi yang 
bersifat menyeluruh meliputi semua wilayah dan mempunyai jarak 
yang berimbang antara daerah titik pengamatan yang satu dengan 
daerah titik pengamatan yang lain. Untuk hal tersebut, sampel daerah 
yang digunakan adalah smapel bertujuan, yang penunjukkannya 
didasarkan pada pembagian wilayah. 

Secara geografis penelitian ini mencakup wilayah seluruh Pulau 
Madura. Agar pengamatan dapat menjangkau seluruh wilayah tersebut, 
dilakukan pembagian wilayah ke dalam satu-satuan wilayah yang 
dijadikan titik pengamatan. Untuk penentuan daerah titik pengamatan 
ada dua cara, yaitu berdasarkan satuan wilayah administratif dengan 
atau tanpa sampling, dan berdasarkan satuan jarak tertentu wilayah 
yang ada penduduknya. Cara pertaina digunakan, misalnya oleh Lauder 
(1993), dan cara kedua digunakan, misalnya oleh Nothofer (1980, 
1981), Mahsun (1994), dan Markhamah (1994). 

Daerah titik pengamatan dalam penelitian ini ditentukan melalui 
kombinasi cara pertama dan cara kedua. Pertama, Pulau Madura yang 
terbagi atas empat kabupaten, dan dibagi lagi menjadi satuan wilayah 
kecamatan sebagai satuan daerah titik pengamatan ( cara pertama ). Di 
Pulau Madura terdapat enam puluh buah kecamatan (lihat tabel 1 ). 
Teknik sampling tidak digunakan dalam penentuan lokasi titik 
pengamatan sehingga daerah titik pengamatan penelitian ini berjumlah 
enam puluh buah. Informan dipilih yang bertempat tinggal di pusat atau 
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pinggiran pusat kota kecamatan. Pemilihan tempat tinggal informan 
secara demikian dimaksudkan untuk membentuk keseimbangan jarak 
geografis antardaerah titik pengamatan (cara kedua). 

Pemilihan daerah titik pengamatan sebagai sampel seperti yang 
dikemukakan di atas adalah pemilihan sampel yang bertitik tolak pada 
daerah penelitian. Selain berpangkal tolak pada daerah penelitian. 
Selain berpangkal tolak pada daerah penelitian, pemilihan sampel 
dapat berpangkal tolak pada orang ataupenutur yang memakai bahasa 
yang ditel iti . Dalam penelitian ini, dari setiap daerah titik pengamatan 
diambil dua orang informan untuk dijadikan sampel yang mewakili 
masyarakat tutur di daerahnya. 

TABEL 1 
DAFfAR TITIK PENGAMATAN 

No. Nama Kecamatan No. Nama Kecamatan 

1. Kamal 31. Tlanakan 
2. Soccah 32. Proppo 
3. Bangkalan 33. Pamekasan 
4. Burneh 34. Palengaan 
5. Arosbaya 35. Pengantenan 
6. Klampes· 36. Batu Marmar 
7. Sapuluh 37. Pasean 
8. Geger 38. Waru 
9. Tanah Merah 39. Pakon 
10. Tragah 40. Kadur 
11. Sukolilo 41. Larangan 
12. Kwanyar ~2 . Galis 
13. Galis 43. Pademawu 
14. Modung 44. Pragaan 
15. Blega 45 . Guluk-guluk 
16. Konang 46. Pasongsongan 
17. Kokop 47. Ganding 
18. Tanjung Bumi 48. Ambunten 

! 
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TABEL 1 (LANJUTAN) 

19. Banyuates 49. Rubaru 
20. Tambelangan 50. Lenteng 
21. Jrengek 51. Bluto 
22. Sreseh 52. Saronggi 
23. Torjun 53. Kalianget 
24. Sam pang 54. Sumenep 
25. Kedungdung 55. Man ding 
26. Ketapang 56. Dasuk 
27. So kahana 57. Batu Putih 
28. Robatal 58. Batang-batang 
29. Om ben 59. Gapura 
30. Camplong 60. Dungkek 

Selain berpangkal tolak pada daerah penelitian dan orang yang 
menjadi penutur bahasa, sampel dapat ditarik dengan berpangkal tolak 
pada objek penelitian. Karena objek penelitiannya berupa bahasa, 
populasi lingualnya berupa bahasa, sampel lingualnya berupa bahasa. 
Sehubungan dengan hal ini, Sudaryanto (1988:19) menyatakan bahwa 
sampel penelitian (bahasa) adalah segenap tuturan yang dipilih oleh 
peneliti atau sebagian tuturan yang diambil oleh peneliti yang 
digunakan sebagai bahan mentah penelitian. Sampellingual penelitian 
geografi dialek bahasa Madura ini adalah satuan lingual bahasa 
Madura yang didapat oleh peneliti dari informan. 

Menurut Sudaryanto (1988:19), sampellingual ada dua macam, yaitu 
sampel dasar dan sampel lanjutan. Sampel dasar adalah sampel yang 
berupa satuan lingual yang sudah terbukti digunakan orang, misalnya 
satuan lingual bentuk tulis pada media cetak atau satuan lingual yang 
terdapat dalam bentuk rekaman yang berisi pidato seseorang. Sampel 
lanjutan adalah sampel yang berupa satuan lingual yang baru ada setelah 
sengaja diciptakan untuk keperluan mendapatkan data dalam penelitian. 

Berdasarkan jenis sampel yang bersifat dasar dan lanjutan, sampel 
lingual dalam penelitian ini sebagian besar merupakan sampellanjutan 
karena walaupun satuan lingual itu mungkin pemah diucapkan atau 
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digunakan dalam tuturan, munculnya dalam bentuk rekaman atas 
kehendak peneliti. Walaupun sampel yang digunakan adalah sampel 
lanjutan, satuan bahasa yang digunakan sebagai sampel adalah satuan 
bahasa yang gramatikal dan dapat digunakan dalam tuturan yang 
sebenarnya. Dengan demikian, sampel tersebut merupakan sampel yang 
representatif untuk mewakili populasinya. 

1.9 Informan 

Dalam penelitian masyarakat, wawancara ada dua macam, yaitu 
wawancara untuk mendapatkan keterangan dan data dari individu 
tertentu untuk keperluan informasi, dan wawancara untuk mendapatkan 
keterangan tentang diri pribadi, pendirian atau pandangan dari individu 
yang diwawancara, untuk keperluan komparatif. lndividu sasaran 
wawancara pertama disebut informan, sedangkan golongan kedua 
disebut responden (Koentjaraningrat, 1977:163). Jadi, informan adalah 
individu tertentu yang memberikan keterangan atau informasi, yang 
keterangan dan informasinya dijadikan data dalam penelitian. 

Dalam penelitian bahasa, Samarin (1967:20; dalam Samarin, 
1988:42) mengatakan bahwa informan adalah seseorang yang 
memperlengkapi peneliti dengan contoh bahasa, baik sebagai ulangan 
dari pada yang sudah diucapkan maupun bentukan tentang apa yang 
mungkin dikatakan orang. Dalam penelitian ini, informan dipilih dari 
penutur bahasa Madura yang menguasai bahasa Madura, dan bahasanya 
mencerminkan isolek masyarakat daerah tempat tinggalnya. 

1.9.1 Penggolongan lnforman 

Informan ada dua golongan, yaitu informan pangkal dan informan 
pokok (Koentjaraningrat, 1977:164). lnforman pangkal adalah 

·informan yang memberikan petunjuk kepada peneliti tentang adanya 
individu lain dalam masyarakat yang dapat memberikan keterangan 
lebih lanjut segala sesuatu yang diperlukan oleh peneliti. Informan 
pokok yang penelitian ini disebut informan utama adalah informan 
yang memberikan keterangan tentang pokok masalah yang diteliti. 
Informan pokok yang dalam penelitian ini disebut informan. utama 
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adalah informan yang memberikan keterangan tentang pokok masalah 
yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, informan pangkal tidak hanya menunjuk­
kan informan utama, tetapi juga ikut memberikan informasi tentang 
keadaan sosial, budaya, dan geografis. Informan pangkal dipilih dari 
anggota masyarakat yang menjadi pemimpin formal, yakni pejabat 
kantor kabupaten, kantor kecamatan, dan kantor desa; selain itu, 
juga pemimpin nonformal, yakni pemimpin organisasi 
kemasyarakatan, organisasi sosial budaya, dan pemimpin pondok 
pesantren. lnformasi utama ditunjuk oleh informan pangkal untuk 
memberikan informasi kebahasaan melalui pemakaian bahasa 
Madura yang lazim digunakan di seluruh wilayah satu daerah titik 
pengamatan. Informan ini dipilih melalui kriteria tertentu yang 
dikemukakan pada bagian berikut. 

1.9.2 Syarat lnforman 

Agar data yang didapat merupakan data yang valid dan memadai, 
informan utama yang memberikan data kebahasaan dipilih dengan 
menggunakan syarat seperti berikut: 
1) penutur asli bahasa Madura; 
2) lahir dan tinggal di daerah pengamatan; 
3) orang tua, istri, atau suami informan lahir dan dibesarkan di 

daerah pengamatan; 
4) berpendidikan minimal SD dan maksimal SLTA; 
5) tidak pemah atau jarangan meninggalkan desanya dalam waktu 

yang lama (1 tahun atau lebih); 
6) sehat jasmani dan rokhani; 
7) mempunyai alat ucap normal; 
8) berumur antara 25 sampai 55 tahun; 
9) dapat berbahasa Indonesia. 

1.9.3 ]umlah lnforman 

Informan pangkal dalam penelitian ini berjumlah 64 orang, yakni 
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4 orang dari pejabat kabupaten, dan 60 orang pengamatan yang setiap 
daerah pengamatan dipilih 2 orang. Jadi, jumlah informan pangkal 
dan informan utama ada 184 orang. 

1.10 Data 

1.10.1 A/at Pengumpul Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 

1) instrumen yang berisi pertanyaan ten tang identitas informan; 
2) instrumen yang berisi pertanyaan tentang keadaan geografi daerah 

pengamatan; 
3) instrumen yang berisi pertanyaan tentang keadaan sosial budaya; 
4) instrumen yang berisi pemancing korpus tuturan yang terdiri atas 

750 kata lepas dan 125 kalimat bahasa Indonesia; 
5) pita rekaman yang dipergunakan untuk merekam data; 
6) buku catatan yang dipergunakan untuk mencatat hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

Sehubungan dengan butir (4), perlu dikemukakan penjelasan 
berikut. Penelitian ini memberikan perhatian yang seimbang pada 
semua aspek linguistik. Hal ini berakibat langsung pada penyusunan 
instrumen pemancing korpus tuturan yang disebut dengan daftar 
tanyaan. Secara berantai daftar tanyaan ini berakibat langsung pada 
jenis data yang diperoleh dan analisis data yang dilakukan. 

Secara terperinci daftar tanyaan mencakupi daftar tanyaan aspek 
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, leksikon, dan pengkategorian 
kata. Berdasarkan kajian pustaka dan informasi dari beberapa penutur 
asli bahasa Madura di Pulau Madura, variasi yang diperkirakan muncul 
dalam semua aspek kebahasaan itu dikemukakan sebagai berikut. 

1) Aspek fonologi (a) variasi fonem vokal pada silabe ultima 
tertutup, penultima terbuka dan tertutup, dan antepenultime 
terbuka, dan (b) variasi konsonan bersuara dan takbersuara pada 
posisi awal silabe penultima dan antepenultima. 

2) Aspek morfologi variasi morfofonemik pada vokal-vokal prefiks 
yang berpola kanonik (kv). 



30 

3) Sintaksis (a) variasi bentuk penanda konsturksi posesif, (b) variasi 
bentuk penanda konstruksi negatif. 

4) Kategori kata variasi bentuk kata dalam kategori kata ganti persona. 

Daftar tanyaan untuk aspek leksikon disusun sebagai berikut. 

Pada prinsipnya leksikon yang dipancing adalah leksikon yang 
menunjukkan konsep budaya asli dalam bahasa Madura. Untuk dapat 
menjaring selengkap mungkin leksikon yang demikian itu, konsep 
budaya dalam bahasa Madura dikelompokkan dalam medan medan 
makna (bandingkan dengan Pop'}1950: 1134; Kurath, 1972: 3-5; Healey, 
1975: 4; dan Ayatrohaedi, 1979: 40-41). Medan makna ditentukan 
sejumlah dua puluh buah, yakni medan makna (1) istilah kekerabatan, (2) 
kehidupan sosial dan pemerintahan, (3) rumah dan bagian-bagiannya, (4) 
alat rumah tangga, (5) tanaman dan bagian-bagian-nya, (6) binatang dan 
bagian tubuh binatang, (7) makanan dan minuman, (8) pertanian dan alat­
alatnya, (9) alat pertukangan, (10) alat penangkap ikan, (11) nama 
penyakit dan kaitannya, (12) perangai dan sifat, (13) kata ganti, (14) 
bilangan, (15) kata tanya, (16) mata pencaharian, (17) keadaan alam, 
benda alam, dan arah, (18) gerak dan kerja, (19) bagian tubuh manusia, 
dan (20) alat bunyi-bunyian. 

Pemilihan kata konsep budaya dilakukan dengan merujuk pada 
Kamus Bahasa Madura-Jndonesia susunan Safioedin (1977) dan daftar 
tanyaan dialektologis yang digunakan oleh Nothefer (1981) dan 
Soegianto dkk. (1986). 

Untuk efisiensi kerja pengumpulan data, daftar tanyaan apek 
fonologi, morfologi, semantik, dan kategori kata diintegrasikan dalam 
daftar tanyaan leksikon dan kalimat. Daftar tanyaan aspek sintaksis di 
susun dalam bentuk kalimat 125 buah kalimat. Kalimat juga digunakan 
untuk menguji kesahihan data yang dipancing melalui daftar tanyaan 
leksikon. Daftar tanyaan leksikon dilengkapi dengan gambar-gambar 
yang dapat disertakan. Misalnya, gambar dapat diupayakan untuk 
memperjelas maksud tanyaan leksikon dalam medan makna konsep 
rumah dan bagian-bagiannya. 

Daftar tanyaan disusun dalam bahasa Indonesia. Pertimbangannya 
adalah sesuai dengan saran Nothofer (1981), pemakaian bahasa daerah 
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(bahasa Madura) menjadikari informasi berupaya menyesuaikan ragam 
bahasanya dengan ragam bahasa yang digunakan oleh peneliti/ 
pengumpul data. Di samping itu, daftar tanyaan dalam bahasa Indonesia 
dapat digunakan oleh peneliti/pengumpul data yang memiliki 
kemampuan berbahasa Madura kurang memadai. 

1.10.2 Jenis Data 

Sesuai dengan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, 
data yang diperoleh adalah: 

1) data yang berhubungan dengan ·identitas informan; 
2) data yang berhubungan dengan keadaan sosial budaya; 
3) data kebahasaan yang berupa data kosa kata dan kalimat bahasa 

Madura, yang setelah diklasifikasikan dan ditabulasikan didapat 
data variasi fonologi, data variasi kosa kata, data variasi morfo­
logi, dan data variasi sintaksis. 



BAB II 
KEADAAN GEOGRAFI, SOSIAL BUDAYA, 

DAN KEBAHASAAN 

2.1 Keadaan Umum 

2.1.1 Letak Geografi.s 

Pulau Madura terletak di sebelah timur laut Pulau Jawa, yakni di 
antara 113"-115" Bujur Timur dan 6,5"-75" Lintang Selatan. 
Ketinggian tanahnya rata-rata kurang dari 500 m di atas permukaan 
air laut. Kecamatan Sepulu di Kabupaten Bangkalan merupakan 
daerah terendah dengan ketinggian ± 2 m di atas permukaan air laut, 
sedang daerah tertinggi yakni Kecamatan Pakong, Kabupaten 
Pamekasan, ± 350 m di atas permukaan air laut. 

Batas-batas Pulau Madura ialah 
a) sebelah selatan Selat Madura, 
b) sebelah utara 
c) sebelah timur 
d) sebelah barat 

Laut Jawa, 
Laut Jawa, 
Selat Madura. 

2.1.2 Keadaan GeograflS 

Pulau Madura merupakan daerah dataran tinggi dengan luas ± 

4450 km2 yang terdiri atas: (a) Daerah Tingkat II Kabupaten 
Bangkalan ± 1277,78 km2, Kabupaten Sampang ± 1233,02 km2

, 

Kabupaten Pamek~,tsan ± 792,30 km2, dan Kabupaten Sumenep seluas 
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± 1147,24 km2. Dari data tersebut jelas bahwa Kabupaten Bangkalan 
sebagai dati II paling barat dari Karesidenan Madura di Pulau Madura 
merupakan dati II yang terluas. Sebaliknya, walaupun ibu kota 
karesidenan terletak di kota Pamekasan, dati II Pamekasan merupakan 
dati II yang paling sempit, yaitu dengan kepadatan penduduk yang 
relatif lebih tinggi daripada dati-dati II yang lain. 

Pulau Madura tidak memiliki gunung berapi maupun sungai yang 
Iebar yang efektif untuk pengairan. Oleh karena itu, keadaan tanah di 
Pulau Madura sangat tan<ius. Sebagian kecil daerah di sepanjang pantai 
selatan terdiri atas sawah tadah hujan yang hanya dapat ditanami padi 
pada musim hujan. Sisanya, yakni di darah pedalaman sampai di bagian 
utara, memanjang dari barat ke timur tanah pegunungan dan tegalan 
yang tanahnya agak Iiat dan berwama kuning kecokelat-cokelatan. 

Berdasarkan informasi dan data dari dinas kehutanan, dinas 
pertanian, dan dinas pengairan (irigasi) pada tahun 1993 sebagian 
tanah gundul dan tandus telah diusahakan kesuburannya, yaitu dengan 
jalan penghijauan dan intensifikasi irigasi, sehingga beberapa wilayah 
kecamatan yang semula tidak dapat ditanami tanaman pangan, dapat 
ditanami. 

Pulau Madura beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 136, 
relatif lebih kecil daripada di Pulau Jawa. Temperatur rata-rata antara 
24•-31• C. Keadaan geografis di empat kabupaten di Pulau Madura 
rata-rata tidak jauh berbeda. 

2.1.3 Sarana Perhubungan 

Sarana perhubungan baik antardesa, antarkecamatan maupun 
antarkabupaten tidak ada kendala. Hampir semua penduduk memiliki 
setidak-tidaknya sepeda sebagian sarana transportasi. Di samping itu, juga 
sudah banyak yang telah memiliki sepeda motor. Sarana transportasi 
umum yang ada, antara lain becak, ojek, dan angkutan pedesaan (yang 
umumnya berwujud pick up) untuk sarana angkutan anterdesa dan 
antarkecamatan, sedangkan angkutan umum antarkabupaten adalah bus, 
colt, dan minibus. Kendaraan truk kadang-kadang juga digunak:an untuk 
mengangkut penumpang. 
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2.1.4 Pemerinlll/Uln 

Karesidenan Madura terdiri atas empat kabupaten yang memben­
tang dari barat ke timur, yakni: 

1) Kabupaten Dati II Bangkalan terdiri atas 5 wilayah pembantu 
bupati dengan 18 kecamatan, meliputi 273 desa dan 8 kelurahan. 
Berikut ini dikemukakan daftar nama lima wilayah pembantu 
bupati dan dalapan belas kecamatannya. 
(a) Wilayah Pembantu Bupati Bangkalan terdiri atas kecamatan: 

(1) Bangkalan, (2) Soca, (3) Kamal, dan (4) Burneh. 
(b) Wilayah Pembantu Bupati Arosbaya, terdiri atas kecamatan: 

(1) Arosbaya, (2) Klampi, dan (3) Geger. 
(c) Wilayah Pembantu Bupati Sepulu, terdiri atas kemacatan: (1) 

Sepulu, (2) Tanjung Bumi, dan (3) Kokop. 
(d) Wilayah Pembantu Bupati Kwanyar, terdiri atas kecamatan: 

(1) Kwanyar, (2) Tragah, (3) Tanah Merah, dan (4) Labang. 
(e) Wilayah Pembantu Bupati Blega, terdiri atas kecamatan: (1) 

Blega, (2) Komang, (3) Modung, dan ( 4) Galis. 

Semua desa di Dati II Bangkalan termasuk desa swasembada. 

2) Kabupaten Dati II Sampang meliputi: 
(a) Wilayah Pembantu Bupati Sampang, terdiri atas kecamatan: 

(1) Smapang, (2) Camp long, dan (3) Om ben. 
(b) Wllayah Pembantu Bupati Torjun, terdiri atas kecamatan: (1) 

Torjun, (2) Jrengik, dan (3) Sreseh. 
(c) Wilayah Pembantu Pembantu Bupati Kadungdung, terdiri 

atas kecamatan: (1) Kadungdung, (2) Tambelangan, dan (3) 
Robatal. 

(d) Wilayah Pembantu Ketapang, terdiri atas kecamatan: (1) 
Ketapang, (2) Banyuwater, dan (3) Sukobanah. 

Kecamatan Robatal merupakan kecamatan yang paling luas 
wilayahnya, sedang Kecamatan Jrengik merupakan kecamatan 
terkecil di Kabupaten Sampang. Kabupaten Sampang memiliki 162 
desa berkualifikasi swasembada dan 17 desa di antaranya 
berkualifikasi mantap 3, dan hanya 7 desa berkualifikasi mantap 1. 
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3) Kabupaten Dati II Pamekasan terdiri atas 

(a) Wilayah Pembantu Bupati Pamekasan meliputi kecamatan: 
(1) Pamekasan, (2) Tlanakan, dan (3) Proppo. 

(b) Wilayah Pembantu Bupati Galis meliputi kecamatan: (1) 
Pademawu, (2) Galis, dan (3) Larangan. 

(c) Wilayah Pembantu Bupati Pengantenan meliputi kecamatan: 
(1) Pengantenan, (2) Palengaan, (3) Pakong, dan (4) Kadur. 

(d) Wilayah Pembantu Bupati Waru meliputi kecamatan: (1) 
Waru, (2) Pasean, dan (3) Batumarmar. 

Wilayah kecamatan terluas adalah Kecamatan Batumarmar, yaitu 
± 97,05 km 2

, dan terkecil adalah Kecamatan Pamekasan 
(kecamatan kota) ± 26,47 km2• Kabupaten Dati II Pamekasan 
terbagi atas 178 desa dan 11 kelurahan. Dari semua desa tersebut, 
± 83% termasuk daerah swasembada dengan kualifikasi mantap 2. 

4) Kabupaten Dati II Sumenep terdiri atas wilayah daratan ± 

57,40%, yakni seluas 1147,24 km 2 yang meliputi daratan bagian 
Timur Pulau Madura; dan wilayah kepulauan ± 42,60% dengan 
luas ± 851,30 km2 yang meliputi 46 pulau berpenghuni dan 28 
pulau tak berpenghuni. Dati II Sumenep terdiri atas 7 wilayah 
Pembantu Bupati dengan 17 kecamatan di wilayah daratan dan 8 
kecamatan di wilayah kepulauan, seluruhnya terdiri atas 328 desa 
dan 4 kelurahan. Di samping itu, masih ada empat wilayah 
perwakilan kecamatan. Adapun Kecamatan-kecamatan yang ada 
di Kabupaten Sumenep tersebut ialah: 

(a) kecamatan yang ada di daratan adalah kecamatan: (1) 
Sumenep, (2) Kalianget, (3) Gapura, ( 4) Manding, (5) Bluto, 
(6) Saronggi, (7) Lentang, (8) Guluk-guluk, (9) Ganding, (10) 
Pragaan, (11) Ambunten, (12) Pasongsongan, (13) Dasuk, 
(14) Rubaru, (15) Batu Putih, (16) Batang-batang, dan (17) 
Dungkek; 

(b) kecamatan kepulauan adalah kecamatan: (18) Gili Genteng, 
(19) Talango, (20) Nong-gunong, (21) Gayam, (22) Raas, 
(23) Arjasa, (24) Sapeken, dan (25) Masa lembu. 
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Selanjutnya untuk kabupaten Il Sumenep, dalampenelitian ini 
data kebahasaan yang diambil hanya meliputi data kebahasaan 
yang ada di wilayah Dati II Sumenep daratan (sesuai dengan judul 
dan luas lingkup penelitian ini). 

Letak geografis wilayah administratif kabupaten dan kecamatan 
diperlihatkan dalam peta 1, Peta Wilayah Administratif di Pulau 
Madura pada halaman ( 42) . . 

2.1.5 Penduduk 

Menurut basil registrasi tahun 1993 jumlah penduduk di wilayah 
Karesidenan Madura ± 3 juta orang, tepatnya yakni; 2.971.725 orang; 
laki-laki 1.415.211 orang(± 48%) dan perempuan 1.556.514 orang (± 
52%). Jumlah penduduk Iaki-laki di setiap Dati II di Madura rata-rata 
lebih kecil daripada jumlah penduduk perempuannya. Hal ini dapat 
dilihat dari proyeksi berikut (lihat Tabel 2). 

Dati II 

Bangkalan 
Sam pang 
Pamekasan 
Sumenep 

TABEL 2 
JUMLAH PENDUDUK 

Laki-Laki Perempuan 

338.049 379.920 
338.029 366.108 
303.496 329.545 
435 .637 480.941 

Jumlah Total 

717.969 
704.137 
633.041 
916.578 
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Kecamatan Bangkalan kota dan kecamatan Galis merupakan kecamatan 
yang padat -penduduknya di wilayah Dati II Bangkalan; sedangkan 
kecamatan terpadat di wilayah Dati II Sampang adalah Kecamatan 
Robatal, yang meliputi 12,66% dari jumlah seluruh penduduk di 
Kabupaten Sampang, Kecamatan terpadat di Dati II Pamekasan ialah 
Kecamatan Pamekasan; sedangkan di Dati II Sumenep kecamatan 
terpadat ialah kecamatan Kalianget, menyusul kemudian Kecamatan 
Sumenep. 

Penduduk di Pulau Madura hampir seluruhnya etnik Madura (± 
98%). Etnik Jawa yang ada di Madura(± 2%) umumnya terdiri atas 
pegawai negeri maupun perusahaan, para guru, dan mereka yang 
mengikuti suami atau keluarga. · 

Dari ± 3 juta penduduk Madura hanya terdapat ± 186 orang warga 
negara asing (± 0,05% ). Mereka itu adalah: Cina Arab, dan Pakistan; 76 
orang di Dati Bangkalan, 163 orang tinggal di Kecamatan Bangkalan, 
36 orang di Dati II Sampang, 32 orang di Dati II Pamekasan (hampir 
seluruhnya tinggal di Kecamatan Pamekasan), dan 48 orang di Dati II 
Sumenep. Dari 48 orang warga negara asing ini, 46 orang berada di 
Kacamatan Sumenep. Dari data ini jelas bahwa pengaruh bahasa asing 
maupun bahasa Jawa sampai merembes ke desa-desa kecamatan yang 
jauh dari ibu kota kabupaten. Dalam kaitannya dengan program 
transmigrasi, semua dati II di Madura telah mengirimkan warganya 
untuk bertransmigrasi ke Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, dan 
Irian Jaya. Perpindahan pend~duk ke atau dari antardesa dan 
antarkecamatan sering terjadi, terutama karena alasan perkawinan 
bukan karena alasan ekonomi atau mata pencaharian (kecuali bagi para 
pegawai negeri). Pendatang baru dari luar Madura relatif kecil. 

2.2 Keadaan Sosial Budaya 

2.2.1 Penghidupan Masyarako.t 

Secara garis besar apabila dilihat dari mata pencahariannya 
penduduk di Pulau Madura dapat dikelompokkan menjadi: 
(a) petani (± 60%), 
(b) pedagang (± 5%), 



(c) buruh (± 19%), 
(d) pengusaha ( ± 2% ), 
(e) peternak (± 2%), 
(f) nelayan (± 10%), 
(g) pegawai (± 2%). 
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Jenis pekerja~n penduduk yang termasuk dalam golongan petani 
ialah petani tegal, petani sawah, petani tambak, petani garam, dan 
petani tanaman kebun. 

Hasil pertanian sawah dan tegalan, antara lain padi, jagung, ubi 
kayu, kedele, kacang-kacangan, dan sayur-sayuran. Hasil tanaman 
perkebuhan yang menonjol adalah tembakau Genis tembakau rajangan), 
pinang, jambu mente, kapuk randu, kelapa, siwalan, rempah-rempahan, 
dan buah-buahan terutama mangga, jeruk, dan sarikaya. 

Yang dimaksud dengan kelompok pedagang adalah pedagang 
grosir dan pedagang eceran. Baik grosir maupun pedagang eceran d1 

kecamatan dan di desa (kecuali di ibu kota kabupaten) sebagian besar 
adalah suku madura. 

Kelompok nelayan terdiri atas nelayan juragan dan nelayan 
pandega. Dati II Pamekasan merupakan daerah nelayan yang besar; 
terbesar terdapat di Kecamatan Tlanakan, yakni 401 juragan, 228 
pandega. Di samping itu, banyak penduduk Madura yang mengusaha­
kan tambak baik besar maupun kecil. 

Kelompok yang bermata pencaharian sebagai buruh, meliputi 
buruh bangunan, buruh tani, buruh pengangkut barang, dan lain-lain. 

Kelompok pengusaha yang terdapat di Pulau Madura meliputi 
pengusaha yang memiliki atau mengelola industri sebagai berikut: 

1) industri serat nanas; yang terbesar di Kecamatan Pegantenan, dan 
Pamekasan, 

2) . industri es batu, 

3) industri garam (dalam hal ini dibedakan dengan petani garam); 
yang terbesar di Dati II Sumenep, 

4) industri mebel, 
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5) industri batik, 

6) industri petis dan krupuk, 

7) industri peralatan dari besi; yang terbesar di kecamatan Larangan 
dan Pamekasan. 

Kelompok pegawai, meliputi pegawai negeri, swasta, dan 
perusahaan. Sebagian terbesar adalah pegawai golongan II. Guru 
meliputi hampir 50% dari jumlah pegawai yang ada. Petemak di 
Madura umumnya memelihara sapi, kambing, dan domba. 

Dengan Menilik beragamnya mata pencaharian penduduk serta 
adanya peningkatan usaha penyuburan tanah dan teknologi, telah 
terjadi kenaikan tingkat kehidupan penduduk di Pulau Madura 
(berdasarkan data tahun 1993). 

2.2.2 Pendidikan 

Keadaan pendidikan telah merata di semua dati di Madura. Tiap 
kecamatan te]ah memiliki TK, SD, dan SLTP. Lembaga pendidikan 
SLTA baik yang umum maupun yang kejuruan, dan yang non­
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan masih terbatas di beberapa 
kecamatan saja. Misalnya, di Dati II Pamekasan, SLTA baru terdapat di 
Kecamatan Pamekasan, Pademawu, Galis, Palengakan, dan Pakong. 
Hampir semua anak usia sekolah telah mengenyam pendidikan SD 
walaupun ada yang tidak sampai tamat. Perguruan tinggi yang ada 
sejumlah lima buah semuanya berstatus swasta. 

2.2.3 KeseniDn 

Kesenian yang masih hidup dan banyak diminati di keempat 
kabupaten ialah hadrah, pencak silat, dan kerapan sapi. Selain itu, 
khusus di Dati II Sumenep, seni topeng juga sangat diminati. Ketoprak 
umumnya tidak dikenal kecuali di Kecamatan Kalianget, Kecamatan 
Saronggi, Kecamatan Batang-batang, dan Dongkek (yang semuanya di 
Dati II Sumenep). Di Pamekasan dikenal juga pertunjukkan wayang. Di 
Dati II Bangkalan, mocopot dan samroh masih diminati. 
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2.2.4Agama 

Penduduk Pulau Madura mayoritas beragama Islam. Menurut data 
statistik, pemeluk agama Islam ± 99%; sisanya pemeluk agama lain, 
yakni Katolik, Protestan, Hindu, dan Budha yang penyebarannya 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

TABEL 3 
JUMLAH PEMELUK AGAMA NON-ISlAM 

Pemeluk Non-Islam 
Dati II 

Katolik Protestan Hindu Budha 

Bangkalan 1.015 1.388 38 210 
Sam pang 144 289 16 -
Pamekasan 1.530 630 418 

I 
156 

Sumenep 2.035 1.303 1.132 208 

Sebagian besar pemeluk agama Katolik dan Protestan tinggal di 
ibu kota kabupaten. Misalnya, pemeluk agama Katolik di Kecamatan 
Pamekasan (kecamatan kota) ± 82% dari semua pemeluk agama 
Katolik seluruh wilayahnya Kabupatan Pamekasan. 

Walaupun di Sampang terdapat pemeluk agama Hindu, Katolik, 
dan Protestan, di Sampang tidak terdapat bangunan pura dan gereja. 
Wihara dan pura terdapat di Dati II Pamekasan, yakni di Kecamatan 
Galis. Pura dan Wihara ini sebagai tempat beribadat pemeluk agama 
Hindu dan Budha dari luar Galis juga. Di Kecamatan Pamekasan 
terdapat 418 orang pemeluk agama Hindu, 129 orang pemeluk agama 
Budha, dan di Galis sendiri hanya terdapat 27 orang pemeluk agama 
Budha; sedangkan di kecamatan lain di Dati II Pamekasan tidak 
terdapat umat Hindu maupun Budha. Demikian pula di Dati II 
Sumenep, dan tidak terdapat pura maupun wihara. Di dati II Bangkalan 
terdapat dua buah gereja yang semuanya terletak di Kecamatan Kamal. 
Di wilayah ini tidak terdapat pura dan wihara, walaupun di wilayah Dati 
II Bangkalan terdapat umat Hindu dan Budha. 



42 

2.3 Ketulaan Kebahasaan Bahasa Madura 

Bahasa Madura adalah suatu bahasa yang digunakan oleh etnik 
Madura dalam kehidupan sehari-hari sebagai sarana perhubungan 
antaretnik di Pulau Madura dan pulau-pulau sekitamya. Bahasa Madura 
sampai saat laporan ini ditulis masih ada, dipakai oleh masyarakat 
Madura, bahkan dipelihara dan dipertahankan demi kelestariannya. 
Untuk keperluan studi linguistik pada umumnya, bahasa Madura sudah 
banyak dipelajari dan dikaji oleh para linguis. Sampai saat ini pun ada 
organisasi pemerhati bahasa Madura di Sumenep yang kegiatannya 
mengadakan pembinaan terhadap bahasa Madura. 

2.3.1 Wilayah Pakai Bahasa Madum 

Wilayah pemakaian bahasa Madura berpusat di Pulau Madura, 
yakni di wilayah Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, 
Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Sumenp. Di luar Pulau Madura 
bahasa Madura digunakan oleh masyarakat etnik Madura yang tinggal 
di pulau-pulau kecil sekitar Pulau Madura, yakni di Pulau Sapudi, Pulau 
Raas, Pulau Kangean, Pulau Sapeken, dan lain sebagainya. Di Pulau 
Jawa bahasa Madura digunakan oleh masyarakat etnik Madura yang 
banyak di kota Surabaya, Gresik, Pasuruan, Probolinggo, Bondowoso, 
Jember, Situbondo, dan Banyuwangi. Dewasa ini ditemukan juga 
kelompok kecil etnis Madura di wilayah Kabupaten Malang, Blitar, 
Kediri, dan lain sebagainya. 

2.3.2 Kedudukan dan Fungsi Bahasa Madura 

Bahasa Madura yang dipakai oleh pemiliknya, yakni masyarakat 
etnik Madura merupakan salah satu di antara bahasa-bahasa etnik lain, 
yakni Bali, Sunda, Batak, dan sebagainya yang berkedudukan sebagai 
bahasa daerah. Bahasa Madura terbatas dipakai sebagai sarana 
komunikasi antarwarga etnik Madura dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahasa Madura sebagai bahasa daerah yang pemakainnya terbatas 
pada etnik Madura, mempunyai fungsi yakni a) sebagai lambang 
kebanggaan daerah, b) sebagai lambang identitas daerah, dan c) sebagai 
sarana perhubungan di dalain keluarga dan masyarakat daerah. Nilai-nilai 
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sosialkultural etnik Madura terketahui dari dipakainya bahasa Madura 
oleh pemiliknya, orang-orang Madura, yang sekaligus menjadi identitas 
daerahnya. Fungsi yang ketiga, sebagai sarana perhubungan antarwarga, 
membatasi dipakainya bahasa Madura sebagai bahasa daerah di samping 
digunakannya bahasa Indonesia sebagai bahasa negara. 

2.3.3 Variasi Dialektis Bahasa Madura 

Menurut pendapat para penuturnya, dalam kegiatan dan pelaksa­
naan pemakaiannya bahasa Madura mempunyai empat macam dialek. 
Keempat macam dialek itu adalah a) dialek Bangkalan, b) dialek 
Pamekasan, c) dialek Sumenep, dan d) dialek Kangean. Dialek 
tersebut masing-masing dapat diketahui adanya ciri-ciri pada a) 
perbedaan leksikal, b) perbedaan fonologis, dan c) perbedaan intonasi . 

Bahasa Madura dialek Bangkalan dipakai oleh pemiliknya yang 
berasal dari wilayah Bangkalan. Perbedaan Leksikal pada dialek 
Bangkalan, ini misalnya dipakainya kata-kata log 'tidak' , kake 'kamu' 
yang pada dialek yang lain disebut sebagai tak ' tidak', bagna 'kamu 
pada dialek Pamekasan. Perbedaan fonol<5gis yang terketahui pada 
dialek Pamekasan. Perbedaan fonologis yang terketahui pada dialek 
Pamekasan . Perbedaan fonologis yang terketahui pada dialek 
Bangkalan misalnya kata jia (jiyya) a tau jriya (jriya) 'itu' yang pada 
dialek Pamekasan disebut jareya (jriya) 'itu'. lntonasi pada dialek 
Bangkalan terdengar menonjolnya pemakaian "ritme yang cepat" yang 
membedakannya dari intonasi dialek Pamekasim dan dialek Sumenep. 

Bahasa Madura dialek Pamekasan dipakai oleh pemiliknya yang 
berasal dari wilayah Pamekasan. Perbedaan leksikal pada dialek 
Pamekasan ini misalnya dipakainya kata-kata apecet 'dipicat', paghiq 
'besok' yang pada dialek Sumenep misalnya disebut aoroq ' pijat ' dan 
lagghuq 'besok' . Perbedaan fonologis pada dialek Pamekasan terlihat 
pada dipakainya kata-kata sengkoq (sENkoq) 'saya'. bagna (baqna) 
'kamu', yang pada dialek Bangkalan disebutkan engkoq 'saya' dan 
baqeng 'kamu'. Intonasi pada dialek Pamekasan terdengar dipakainya 
"ritme yang biasa" yang membedakannya dengan intonasi dialek 
Bangkalan dan dialek Sumenep. 
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Bahasa Madura dialek Sumenep dipakai oleh pemiliknya yang 
berasal dari wilayah Sumenep. Perbedaan leksikon pada dialek Sumenep 
ini misalnya dipakainya katajangghl4angan 'tidur-tiduran', aoroq 'pijat' 
yang pada dialek Pamekasan disebut dung-tedungan 'tidur-tiduran' dan 
apecet 'pijat'. Perbedaan fonologis yang terketahui pada dialek Sumenep 
misalnya kata baqa1UJ (baqariq) 'kemarin', ban (ban) 'dan', yang pada 
dialek Bangkalan disebut bariq (bariq) 'kemarin' dan biq (biq) 'dan'. 
Intonasi pada dialek Sumenep terdengar dipakainya "ritme yang 
memanjang" pada suku akhir kata dalam kata akhir tuturan. 

Bahasa Madura dialek Kangean dipakai oleh pemiliknya yang 
berasal dari wilayah Kangean. Perbedaan leksikon pada dialek Kangean 
misalnya dipakainya kata-kata ako 'ako', loghur ' jatuh' , yang pada 
dialek Sumenep disebut sengkoq 'saya ' dan ghaghar 'jatuh'. Ciri 
fonologis pada dialek Kangean misalnya disebutkannya kata-kata baraq 
(baraq) 'barat' dan mamma (mamma) 'bagaimana' yang pada dialek 
Sumenep dan dialek Pamekasan disebutkan baraq (baraq) 'barat' dan 
baramma (baramma) 'bagaimana'. Perihal perbedaan dialek Kangean 
dengan dialek yang lain t~ihat pula pada aspek intonasi. Tentang hal 
itu belum ada yang mendeskrisikan. Akan tetapi, penutur bahasa 
Madura dapat dengan mudah mengenali adanya perbedaan itu. 

2.3.4 Tingkat Tutur Bahasa Madura 

Bahasa Madura sebagai bahasa daerah yang dipakai oleh orang­
orang Madura yang berbeda tingkat sosialnya dalam masyarakat, 
dibedakan pemakaiannya atas tiga tingkatan tutur (level of speech) 
yang dalam bahasa Madura disebutkan sebagai: 

1) Bhasa Enjaq-Iya (basa enjaq iya), yaitu jenis tingkatan tuturan 
yang umumnya dipakai oleh 

a) sesama ternan yang sangat akrab dalam pergaulan sehari-hari; 

b) orang-orang yang menempatkan diri pada status sosial 
"tinggi" terhadap orang-orang yang dianggap berstatus sosial 
"rendah", misalnya dipakainya kata-kata ngakan 'makan', 
mala 'mata', dan cetak 'kepala'; 
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2) Bhasa Engghi-Enten (basa eNgi enten), yakni jenis tingkatan 
tuturan yang pada urnurnnya dipakai oleh 
a) sesarna ternan yang berkedudukan "sederajat"; 
b) orang yang berkedudukan "dituakan" terhadap orang yang 

dianggap rnuda, rnisal dipakainya kata-kata neddha 'rnakan', 
maqrepat 'rnata', dan serah 'kepala'; 

3) Bhasa Engghi-Bhunten (basa eNgi bhunten), yakni jenis 
tingkatan tuturan yang urnurnnya dipakai oleh 
a) sesarna ternan "berstatus tinggi" atau oleh rnereka yang 

berstauts priyayi; 
b) seseorang bawahan atau rnereka yang "berstatus rendah" 

terhadap orang yang "berstatus tinggi", rnisal dipakainya kata­
kata adhaqar 'rnakan', soca 'rnata', dan mostaka 'kepala'. 

Terhadap tingkat turu yang ada pada bahasa Madura tersebut ada 
yang rnernbedakannya atas dua rnacarn, yaitu a) Bhasa Alos 'bahasa 
halus', dan b) Bhasa Kasar 'bahasa kasar'. Kata-kata seperti ngakan 
' rnakan', abhaduk 'rnakan' rnastik dalarn kategori Bhasa Kasar, 
sedangkan kata-kata neddha 'rnakan' dan adhaqar 'makan' masuk ke 
dalam kategori Bhasa Alos. 



BAB III 
PEMBAHASAN 

3.1 Tinjauan Sinkronis 

3.1.1 Perbedaan Fonologis 

Cukup banyak tipe perbedaan fonologis yang ditemukan. Pada 
Tabel 9, data variasi leksikal dapat dilihat data perbedaan fonologis itu. 
Pada data nomor (2) misalnya, terdapat bentuk taNga dan caNga 
' tangga ' (dalam tabel ditulis (t,c)aNga). Kedua bentuk itu berbeda 
hanya pada fonem awalnya, yakni konsonan hambat tak bersuara dental 
[t] dan fonem hambat tak bersuara palatal [c) . Kedua bentuk itu 
digunakan untuk merealisasikan makna yang sama, yakni 'tiang'. Data · 
yang lain adalah bentuk moTak, moTak dan moTek ' monyet' pada data 
nomor (13). Bentuk pertama berbeda dari yang kedua dalam hal adanya 
vokal belakang tengah [o] dan vokal belakang tengah-bawah [o] pada 
silabe penultima. Bentuk pertama dan kedua berbeda dari bentuk ketiga 
dalam hal vokal tengah bawah (a) dan vokal sentral [e) pada silabe 
ultima. Ketiga varian bentuk itu digunakan untuk menyatakan makna 
yang sama, yakni 'monyet'. Perbedaan fonologis yang lain selalu ditulis 
dalam tanda kurung kecil seperti pada penulisan (t, c)aN ga pada data 
nomor (2) yang menyatakan bahwa konsonan yang terdapat dalam 
tanda kurung kecil digunakan secara alternatif. 

Perbedaan fonologis itu tidak dibicarakan dalam subbab ini atas 
dua pertimbangan berikut. 

46 
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1) Perbedaan fonologis itu terdapat pada kurang dari empat puluh 
buah titik pengamatan. 

2) Perbedaan fonologis itu tidak lazim terjadi dalam bahasa Madura 
karena terdapat hanya pada data tersebut, atau jika perbedaan itu 
lazim terjadi, seperti perbedaan vokal depan tinggi [i] dengan 
vokal depan tengah [a] pada bentuk tiyaN/teyaN, perbedaan itu 
terdapat pada titik pengamatan yang berbeda-beda antara satu 
data dengan data yang lain. 

Data perbedaan fonologis ini dikemukakan untuk menunjukkan 
keberadaannya dalam bahasa Madura. 

Ada pula tipe perbedaan fonologis yang lain yang terdapat dalam 
enam puluh titik pengamatan. Akan tetapi, salah satu varian fonologis 
tersebut (1) terdapat dalam sedikit jumlah titik pengamatan, (2) terdapat 
dalam titik pengamatan yang tersebar dan tidak bersambungan secara 
geografis, dan (3) terdapat dalam titik pengamatan yang berheda-beda 
antara satu butir variasi dengan butir variasi yang lain. 

Ditemukan empat tipe variasi fonologis dalam kondisi seperti 
tersebut di atas. Keempat variasi fonologis itu adalah sebagai berikut. 

1) Variasi konsonan hambat bersuara dengan konsonan hambat 
takbersuara pada posisi awal kata, seperti pada variasi gepper/ 
kapper 'kupu-kupu' sebagai variasi fonologis Tipe I. 

2) Variasi konsonan glotal stop [ q] dengan konsonan faringal [h] 
pada posisi akhir kata, seperti pada variasi lakEh/lakEq 'orang 
laki-laki' sebagai variasi Tipe II. 

3) Variasi urutan vokal dengan kontraksi vokal, seperti pada variasi 
nior/nor 'kelapa' sebagai variasi Tipe III. 

4) Variasi yang berupa ada atau tidak adanya penghilangan silabe 
yang mirip dengan silabe yang lain, seperti pada variasi 
babaNmEra!baNmEra 'bawang merah' sebagai variasi Tipe IV. 

Data keempat tipe variasi fonologis itu beserta daerah sebar geogra-
fisnya dikemukakan dalam Tabel 4. Data tersebut tidak dipetakan dan 
tidak dibicarakan lebih lanjut. Data tersebut dikemukakan untuk 
menunjukkan keberadaannya dalam bahasa Madura di Pulau Madura. 



48 

Ada dua tipe perbedaan fonologis yang dibahas dalam analisis 
dialektologiso Kedua tipe perbedaan itu adalah sebagai berikut. 

1) Perbedaan fonologis tipe pertama berupa perbedaan pola silabe 
kata, yakni kata dengan pola tiga silabe dan kata dengan pola dua 
silabe, seperti varian beriNEn dan briNEn 'beringin' 0 Jadi, 
sebenarnya perbedaan itu terdapat pada ada atau tidak adanya 
vokal pada silabe antepenultimao 

Dari data yang terkumpul dapat ditemukan tujuh buah rnakna 
yang realisasinya mernperlihatkan variasi fonologi tipe pertarnao 
Ketujuh rnakna itu adalah rnakna 'kepala desa', 'beluntas', 
'beringin', kerupuk, 'garu', 'peluit', dan 'terornpet' 0 Realisasi 
bentuk bagi ketujuh rnakna itu beserta daerah sebar geografisnya 
dikernukakan pada Tabel 5 dan Peta 2-8 di bawaho 

2) Perbedaan fonologis tipe kedua berupa perbedaan vokal tengah 
rendah [a] dengan vokal sentral [ e] pada silabe antepenultimao 
Berbeda dengan Tipe I, konsonan pada silabe penultirna tidak 
berupa konsonan lateral [1] atau getar [r]o Ada dua data yang 
mernperlihatkan perbedaan fonologis Tipe II ini, yakni kata 
katombar-ketombar 'ketumbar'dan kaDeli-keDeli 'kedelai' 0 

Daerah sebar geografis varian-varian itu dikernukakan pada tabel 
(5) dan peta (9-10)0 

301.2 Perbedaan Morfofonemis 

Diternukan satu tipe perbedaan rnorfofonerniso Perbedaan rnorfo­
fonernis itu dikernukakan sebagai berikut. 

Perbedaan rnorfofonernis yang dirnaksud berupa dua bentuk 
prefiks (morf) untuk rnerealisasikan makna 'satu' 0 Kedua varian 
bentuk itu adalah bentuk sa- dan se-, seperti terdapat pada realisasi 
bentuk bagi makna 'satu tandan', yakni satonDun dan setonDuno 

Baru diternukan dua data variasi rnorfofonemik tipe pertarna, 
yakni pada realisasi bentuk bagi rnakna 'setandan' dan 'enarn puluh', 
rnasing-masing dengan bentuk satonDun-setonDun dan sabidak­
sebidako Daerah sebar geografis variasi itu dikemukakan pada tabel 
( 6) dan Peta 11-120 



TABEL 4.1 
DATA PERBEDAAN FONOLOGIS YANG TIDAK DIPETAKAN (TITIK PENGAMATAN 1-30) 

No. Makna Oan rct~lisasi Nomor Titik Pengamalan 

7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Tipt I 
'jendda' 
jenDcla X X 

c(~. a)nD(i, c)la X X X X ' X X X 

2 ' tongkal' 
duNkot X X 

t~Nket X X X X X X X X 
1kenitu ' 
hinatu 
k(c, a)n(i . e. a}l(u. <l) X X X X X X X X X X 

4 ' kupu -kupu .J:>. 
gepper X X X X X X ID 
k(a, e)p~r X X X 
'dawct' 

jinDul X X 

cEnDul X X X X X X X 

Tipell 
6 'laki-laki' 

lakEq 
lakE(b) X X X X X X X X X 

' perempuan' 
hinEq 
hinE(h) X X X X X X X X 

Tipelll 
8 'kdapa 

ihir X 

ii(i.e,l')ilr X X X X X X X X X 
TipeiV 
'hawang (merah) 
baN(mEra, Temiir) X 

bahiiN(mcra, lambulun) X X X X X X X X X 



TABEL 4.2 
DATA PERBEDAAN FONOLOGIS YANG TIDAK DIPETAKAN (TITIK PENGAMATAN 31-60) 

No. Makna dan r""lisasi N1;mor Titik Pengamatan 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 12 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

lip.: I 
'jeadda' 
jeaD.:Ia 
c(~. a)nD(i, e)la X X X X X X X X X X 

'tongkat' 
duNket 
toNket X X X X X X X X X X 

'keaitu' 
binatu 
k(e. a)ll(i, •. a)t(u. o) X X X X X X X X X X 

'kupo-kupu' VI 
g2ppc!r X 0 
k(a, e)pp2r X X X X X X X X X 

'dawel' 
jiaDul 
cEnDul X X X X X X X 

lipe II 
6 ' laki-laki ' 

lakEq X 

lakE(b) X X X X X X X X X 

7 'perempuan ' 
biaEq 
hinE(b) X X X X X X X X X X 

lip.: 111 
8 'kelapa' 

llbr 
ii(i, e, E)llr X X X X X X X X X 

lip.: IV 
9 'bawang (mcrah) 

bilN(mEra, T<'lllor) 
blb~N(mera. tamhulun) X X X X X X X X X 
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3.1.3 Perbedaan Sintaksis 

Perbedaan sintaksis yang dimaksud adalah perbedaan dalam 
merealisasikan penanda konstruksi sintaksis. Struktur sintaksisnya 
sama, tetapi realisasi dari struktur itu menggunakan bentuk yang 
berbeda. Perbedaan realisasi penanda sintaksis itu ada yang mirip 
dengan perbedaan leksikal (untuk perbedaan sintaksis tipe pertama) dan 
ada yang mirip dengan perbedaan fonologis dan morfofonemis (untuk 
perbedaan sintaksis tipe kedua). 

1) Perbedaan sintaksis tipe pertama berupa perbedaan penanda konstruksi 
negatif yang menggunakan makna 'tidak'. Makna ' tidak' 
direalisasikan dalam dua bentuk, yakni taq dan loq. Sampai pada 
penjelasan ini, perbedaan bagi realisasi makna 'tidak' dapat disamakan 
dengan perbedaan leksikal yang juga menyangkut perbedaan bentuk 
bagi realisasi yang juga menyangkut perbedaan bentuk bagi realisasi 
sebuab makna leksikal. Perbedaannya adalah bentuk taq dan loq 
menandai realisasi struktur negatif sebingga setiap kali dibentuk 
konstruksi negatif yang menggunakan makna ' tidak' selalu muncul 
perbedaan bentuk taq dan /oq sedangkan perbedaan leksikal tidak 
menandai perbedaan realisasi suatu struktur sintaksis tertentu . 
Perbedaan leksikal dapat muncul dalam struktur sintaksis yang mana 
pun yang memerlukan kebadiran kata dengan makna leksikal itu. 

Ditemukan tiga data yang mengungkapkan perbedaan 
sintaksis tipe pertama ini. Ketiga data itu terdapat dalam kalimat 
pancingan berikut. 
1) Ak:u tidak tabu mengapa menjadi begini. 
2) Ak:u tidak tabu mengapa menjadi begini. 
3) Kalau ayahnya tidak pemab datang kemari, entah kalau ibunya. 

Melalui ketiga kalimat pancingan itu, makna 'tidak' selalu direali­
sasikan dalam bentuk taq/loq. Dareah sebar geografis ketiga data 
varian dialektal taq/laq itu dikemukakan dalam tabel (6) dan Peta 
13-15. 

2) Perbedaan sintaksis tipe kedua berupa perbedaan bentuk klitik 
penanda konstruksi frasa posesif. Ada tiga varian bentuk, yakni 
bentuk -eN, -en, dan -na. 
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Perbedaan sintaksis tipe kedua ini mirip dengan perbedaan 
morfofonemis dalam hal berikut. Variasi bentuk klitik ini 
merupakan variasi morfofonemis. Bentuk -eN, en mengikuti kata 
yang berakhir dengan konsonan glotal stop [q] (Penjelasan lebih 
lanjut lihat subbab 3.3.3.1). Dua data yang ditemukan terdapat 
dalam frasa embiqeN (baqna), embiqen (gaqan), dan embiqna 
(baqna). 'kambing(-nya) kamu', alEqen (hageN), alEqen (baqen), 
dan alEqna (baqna) 'adik (-nya) kamu'. 

Perbedaan ketiga bentuk klitik itu mirip pula dengan 
perbedaan fonologis. Dalam hal ini, dapat dikemukakan bahwa 
kata-kata yang silabe ultimanya berpola fonotaktik [qen] selalu 
bervariasi dengan pol a fonotaktik [ qeN]. Data lain yang 
memperkuat penjelasan itu adalah data kata moN 'kalau' pada 
TP 4 yang bervariasi dengan bentuk mon dan TP selebihnya dan 
kata baqaN 'kamu' pada TP 2-4 yang bervariasi dengan bentuk 
baqan (dan baqna) pada TP selebihnya (lihat Peta 19); (lihat 
juga Peta 18 untuk titik pengamatan (3, 4, 6, 10) dan peta 20 
untuk titik pengamatan (2, 3, 4,)). 

Uraian di atas dikemukakan untuk memperjelas perbedaan 
lingual yang terdapat dalam variasi bentuk ketiga klitik ini. Di 
samping terdapat kemiripan bentuk dengan variasi fonologis dan 
variasi morfofonemis, variasi bentuk klitik -eN, -en, dan -na lebih 
tepat dimasukkan ke dalam jenis variasi sintaksis dengan 
penjelasan berikut. Pertama, proses morfofonemik terdapat pada 
proses morfologi, sedangkan variasi bentuk klitik ini terdapat pada 
proses sintaksis, yakni proses pembentukan konstruksi frasa posesif 
dengan posesor berupa kata ganti orang kedua dan ketiga. Kedua, 
uraian tentang kemiripannya dengan jenis perbedaan fonologis dan 
morfofonemis sekaligus merupakan penjelasan tentang kaidah yang 
mengatur kemunculannya dalam struktur frasa posesif. Kaidah itu 
adalah kaidah fonologi dan morfonemik. 

Daerah sebar geografis ketiga varian bentuk penanda konstruksi 
frasa posesif dalam dua kata tersebut dikemukakan dalam Tabel 6 
dan Peta (16-17). 
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3.1.4 Perbedaan Sistem Kategori Kata 

Perbedaan sistem kategori kata menyangkut perbedaan bentuk untuk 
merealisasikan kategori kata ganti orang kedua 'kamu'. Makna 'kamu' 
direalisasikan dalam tiga bentuk, yakni baqaN, baqan, kakE, dan sEDA. 
Mirip dengan perbedaan leksikon, perbedaan keempat bentuk itu 
merupakan perbedaan merealisasikan sebuah makna leksikal ' kamu'. 
Akan tetapi, keempat bentuk kata dengan makna ' kamu ' tersebut 
menandai keberadaan kategori kata ganti persona kedua tunggal. 

Daerah sebar geografis keempat varian bentk itu dikemukakan 
pada Tabel 8 dan peta nomor (18-21). 

3.1.5 Perbedaan Leksikal 

Perbedaan leksikal adalah perbedaan realisasi bentuk dari sebuah 
makna leksikal. 

Ditemukan tiga puluh data yang memperlihatkan perbedaan 
leksikal. Ketiga puluh data itu beserta daerah sebar geografisnya 
dikemukakan dalam Tabel 9 peta nomor (22-51) berikut. 

3.2 Penentuan Dialek 

Penentuan dialek dilakukan melalui metode berkas isiglos. 
Sebelumnya, perlu dikemukakan tentang keadaan masing-masing 
isoglos yang dikemukakan pada subbab 3.1 (Peta 22-51) beserta 
perlakuan yang ditetapkan bagi isoglos-isoglos tersebut. 

Pertama, isoglos menyatukan sekolompok titik pengamatan yang 
berbeda dalam satu wilayah geografis yang bersambungan. Seringkali di 
dalam wilayah itu terdapat isoglos lain yang membatasi satu atau 
sejumlah kecil titik pengamatan. Perhatikan Peta 33 ' rambutan' sebagai 
contoh. Pada isoglos yang menyatukan daerah sebar geografis varian 
buNion (titik pengamatan 1-18) terdapat isoglos yang membatasi daerah 
sebar geografis varian rambutan, yakni titik pengamatan (13) . 
Sebaliknya, pada isoglos yang menyatukan daerah sebar geografis varian 
rambutan (titik pengamatan 19-60) terdapat isoglos bagi varian buNion 
pada titik pengamatan yang tidak bersambungan secara geografis, yakni 
titik pengamatan (23, 32, 33, dan 38). Dalam keadaan demikian, isoglos 



TABEL 5.1 
DATA BESERTA DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN FONOLOGIS TIPE I DAN II (TITIK PENGAMATAN 1-30) 

No. Makna dan Realisasi Nomor Titik Pengamalan 

7 M 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Tip~ I 
'1e[a;a d<.<a 
kiEhun X X X X X X X X X X 

kaiEbua X 

2 'belunlas 
blunlas X X X X 

~lun las X X X X X X 

'beringin · 
briN(e E)n X X X X X 

benNEn X X X X X VI 
' kerupuk ' ~ 

kr(e.o,d)p(e,u,O) (k.q) X X X X X X 

kanlpt'l(k, q) X X X 

'garu 
slag~ X X X X X 

salag~ X X X X X 

'pelvic' 
plui l/pru(i, E)l X X X X X X 

p(a, e)loEt X X X 

'lerompec' 
1rompE1 X X X X X 

larompEt 
Tip~ II 

8 'kelumhar 
katomhar X X X X 

keltlmhar X X X X X X 

9 'keddai' 
kaDeli X X X X 

keD~Ii X X X X X X 



TABEL 5.2 
DATA BESERTA DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN FONOLOGIS TIPE I DAN II (fiTIK PENGAMATAN 31-60) 

No. Makna dan Realisasi Numor Tilik Pengamatan 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

Tlpol 
'kepala dcs:o 

ki E~un 

kaiEhun X X X X X X X X X X 
'heluntas· 
~Ju ntas 

h21untas X X X X X X X X X X 
lteringin · 
~ri N(e E)n X 

~cri NEn X X X X X X X X X VI 'kerupu k' VI 
k r(e.o.tl)p(c . o. ~) (k.q) X 

kartlpt)(k. q) X X X X X X X X X 

ga ru 
slaga 
sa l ag~ X X X X 

6 pcl uit' 
pluitlpru(i. E)t X X X 

p(a. c)lill' t X X X X X X X 

'terompct' 
trl>mpEt X 

tan\mpEt X X X X X X 

Tipe II 
8 'kctu mha r' 

katOmhi'ir X X X X 

ketl>m~a r X X X X X 

9 'kede!ai ' 
kaDcli X X X X X X 

keD21i X X X X 
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TABEL 6.1 
DATA BESERTA DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN MORFOFONEMIS (TITIK PENGAMATAN 1-30) 

Makna dan r""lisasi Nomor Tilik P<ngamalan 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

'<nam puluh' 
sal>idlk X X X X X X X X X X X X X X X X X 

.a.idllk/suwidak X X X X X X X X X X X X X X 

' s.:landan 
sal<laDun X X X X X X X X X X X X X X X 

si!ll,nDun X X X X X X X X X X X X X X X 

TABEL 6.2 
DATA BESERTA DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN MORFOFONEMIS (TITIK PENGAMATAN 31-60) 

Makna dan realisasi Nnmur Tilik P .. gamalan 

31 32 33 34 35 36 37 3K 39 40 41 ·12 43 44 45 46 47 4K 49 50 51 52 53 54 55 56 51 58 59 60 

'<nam puluh · 
sat>idak 
si!l>idllk/suwidak 
's.:landan 
satl)nDun 
si!IOnDun 

• X • X X X X 

xxxxxxxx-x X X X X 

xxx xx - xxxxxxxxxxxx 
- X X -

xx xxxx - x 
• X • X 

X • • X • X X 

· XX XXX· 
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TABEL 7.1 
DATA BESERTA DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN SINTAKSIS TIPE I DAN II (fiTIK PENGAMATAN 1-30) 

No. Makna dan ro:ali.asi Nomor Titik Pengamatan 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 1R 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

Tlpe I 
' tidak (mencuri)" 

taq X X X X X X X 

lllq X X X X X X X X X X 

2 'tidak (lahu)' 

taq . X X X X X • • 
IOq X X X X X X X X X X 

3 'tidak (pcrnah)' 

taq X X X X X X X X X X X 0\ 
00 

lllq X X " X • • X 

Tipe II 
'kamhingmu 
emhiqcN • • X • X • X • • 
emhi~n X X X • X X • X X X 

emhiqna 

5. 'adikmu 
aiEqeN X X X X X X X X 

aiEqen X X X X X X X 

aiEqna X X 



TABEL 7.2 
DATA BESERTA DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN SINTAKSIS TIPE I DAN II (TITIK PENGAMATAN 31-60) 

No. Makaa daa re.alisa.<i Nomor Titik Pengamatan 

31 32 33 34 35 36 37 311 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

Tlpr I 
' tidak (mencuri)' 

lllq X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 

lllq 
'tidak (tabu)' 
taq X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 

ll)q 
3 'tidak (p<:rnah )' 

01 
taq X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X \0 
lclq 
Tlpr II 

4 'kamhingmu • 
emhiqeN 
emhiqC:n X X X X X X X X 

emhiqna X X X X X X X X X 

s. 'adikmu ' 

aiEqeN 
aiEqan X X X X X X X X 

aiEqaa X X X X X X X X X X 
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TABEL 8.1 
DATA DAN DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN BENTUK KATEGORI KATA GANTI PERSONA KEDUA TUNGGAL 

(TITIK PENGAMATAN l-30) 

No. Makna dan Realisasi Nomor Titik Pengamatan 

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 

'kamu (harus rajin belajar r 
blqe"N X X X X 

b\qan X X X X • X X X 

b•q•• X X X X X X 

kakE X X X X X X 

sEOO X X 

'(kambing)-mu · 
h~N X X 

b)qaa X X X X 

hiqna X X 

takE X X . X X X X X X X X X X X X 

sEm X X X X X 

"(aaali) kamu (saya h<ri uang lagi)' 
b}q~N X X X 

b}qeN X X X X X 

biqna X X 

kakE X X X X X X X l X X l X l 

sEm X X l X 

'(adik)-mu · 
b\q~N 
hllqtn X l l 

h~qaa X X 

kakE X X X X X X X 

sEDI X X X 

30 

-.1 
lJI 
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TABEL 9.1 
DATA DAN DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN LEKSIKAL (I'ITIK PENGAMATAN 1-30) 

No. Makna llan Realisasi Nomor Tilik Pengamatan 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

'selamatan 40 hari ltayi labir' 
empaqr<lloarE(na) X X X X X X X 

empaqplliMrEp X X X 

molaNarE 
EtEmiiN 
haiicaqan 
srakalan X X 

'liang' 
t(i, e)yaN X 

paN paN X X X X X X X X X X X X X X X 00 
(t. c)aNg;; -
cag~q 

SB!riaka X X X X 

palang pintu • 
kaiicEN(alahltN) X X X X X X 

kEcokE . X 

jiiNduiijaN(alahaN) 
tiiNka(nalahaN) 
pakal(lahaN) 
gilliiN(IahiN) 
(laN)palaN(a) (lahiN) X X 

(sllk).<;(I)Orllg(an) X X X X 

oger 
4 'kunci ' 

siisE X X X 

koiicFJ koiii.:i/kunci X X X X X . X X X 

snro(k, q) . X X X 



TABEL 9.1 (SAMBU:'IIGAN) 

No. Makna daa R.:alisa.'ii Ncmor lilik Pongamalan 

4 6 7 8 9 10 II 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

'111mab kocil di leogab ~wah ' 

rOmah 
(naN)baruN(an) X X X X X X X X X 

(k, g)arDu(garDulin) X 

1dcur 
kllbuNkOan 
raN gun 
(go, ko)buk X 

p()aDuk X -
6 'lalam' 

lalam X X X X X X X 

baki X X X X 
00 

IENsEr N 
ghc!DDeN 
1aN X 

·sa~il kc:cil' 
arEq(kEaEqX.Osciqan) X X X X X X X X X X X 

pETOK 
saDbllq(kEnnEq) 

SOf"'' 
mbkbN 
(arEq)peNarEq(an) 

8 'pisau' 
tdDiq X X X X X X X X X X X X X 

laddiN X - X 

9 'kacang panjang' 
010q X X X X X X X X X X X 

l)l(}q( a )lama I 
iliOqkalopal 
lllbqkarpFs 
blbqkalar 
lr.acaNlalljiN 



TABEL 9.1 (SAMBUNGAN) 

No. Makna dan Realisasi Nnmor 1itik Peagamatan 

7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

10 'ubi kayu 
(ke)r~NgeN X X X X X 

pohuNft-ohoN X X 

blanD<lN 
sabr~N 

ohi(h) (kaju) 
I iraN 
l>oraN X 

II 'si..ak' 
(naNka) (ke)m(o, <l)r(e. i).• X X X X X X X X X X • X 

naNkaeN1an 
00 

k<llbr w 
sarkajii 
si..at 

12 ramhutan 
huNion • X X X X X 

ramhutan/ramhntan X X X X X X 

huruan 
13 monyet' 

ki:TaN X X X X X X X X X X X X 

moTak/m<ITak/m(,Tek 
14 'sayap 

haNhaN X X X X X X 

IEmhiN!kEmh:lN/ka1Emh~N X X X X 

DeND<N X X X 

15 'pisang gureng 
guDDu . X X X X X X X 

DliNguriN/riNguriNgeDaN X X 



TABEL 9.1 (SAMBUNGAN) 

No. Makna dan Realisa.' i Nomor Titik Pengamalan 

2 4 6 7 8 9 10 II 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

16 'capil' 
capE(N, I) X X X X X X X X X X X X X 

cllkOq X 

caDaN 
1aNguq 
:~~~mhil 

17 'luli' 
IE.Nel X X X X X - X X X X 

kbpllk/kbpOq/kOpCq 
g•pek - X X X 

18 'sanawan 
jiimpE X X X X ~ 
guamiin 
saiEkaraN X 

kerENbihir 
(D. j)us(D, j)us X X 

balllq 
korbuN<a X 

panasDiliim 
balblan - X 

sar(i, e)a(w. l)an X X 

19 pusiaa 
k(a, a)pEieNan X X X X X X X 

JEiocETak 
sakEqcETak 
bilclhl 

(p(t)ltN(N)en X X X X 

(ka)po!I(E, t)NCn 
~NOON 

.a~t 



TABEL 9.1 (SAMBUNGAN) 

No. Mak na daa Realisasi Nomor Titik Pt~~gamatan 

7 8 9 10 II 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

26 pemhanlu rumah langga 
bah(u, o) X X X X X X 

b~reN X X I 

kabul~ 

pasoro 
paaEN 
Duniir 

27 'melihal' 
ajetiN X X X X X X X X 

Nabts X X 00 
Natelaq 0\ 

28 mcnyahul ' 
lla(o, 0}1 X 

iah(i, E)l(dih) X X I X I X X 

ajawap 
29 ' tum it' 

tbmblt X X 

toNkaq X I X I 

toNket I X X 

30 sapu Iangan 
sa(l, p)tanaN X X 

saposap X X 



TABEL 9.2. 
DATA DAN DAERAH SEBAR GEOGRAFIS PERBEDAAN LEKSIKAL (fiTIK PENGAMATAN 31-60) 

No. Makna dan Reali,..•i Nomor 1ilik Peagamalan 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 12 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

'selamalaa 40 hari ~ayi labir 
empaqp(lliiarE(na) X X X 

empaqpblllbrEp 
molaNarE X X X X X X X X X X X 

EIEmoN 
~alrcaqan X 

srakalan 
'liang 
l(i , c)yaN 
paN paN X X X X X X 00 
(1, c)aNgl X X X X X X X X • X • • • -.J 

caglq 
sa .. ka • X • 
palang pinlu ' 

kaiicEN(alal>aN) 
kEcllkE 
jaNduifiaN(alal>aN) 
lbNka(nalaMN) X • • 
pakal(lal>aN) • 
gliiN{IahaN) X • 
(laN)palaN(a) {lal>aN) • • • • X X X X • X 

(sOk)o(l)Onlg()n) 
og~r - X 

'kuaci ' 

sa•E X X 

kollcF./kollci/ltutci X X • • • • 
·~ril(k . q) • • • • • X x • X • • • • 



TABEL 9.2 (SAMBUNGAN) 

No. Makaa daa R .. lisa•i Nnmor 1ilik Peocamalaa 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 so 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

'namah k<cil di h:agab sawab 
rdmab 
(naN)I>llruN(aa) • I • • • • X X • 
(k, g)arDu(garDu~n) 
togur 
kOhuNkoaa 
raN guo I 

(go, kO)I>uk 
panDu.k 
'talam 
tal am X X • X • • • • • X 

baki 
IENsEr 
gl!eDO.:N 

00 taN 00 
'sa~itko:c:il" 

arEq(kEaEqXsolwqan) X X 

pElllK X I X 

saDbaq(kEanEq) X X I I 

50<"'1 
mdkllN 
(arEV!"'N arEq( a a) • 
'pisau 
IODiq • • I 

laddiN I I X X I X X 

'kacaog paojang' 
lliOq • X X 

otoq( a )Ia miit • 
btdqkai"P"I X • • 
btdqkarpEs I X 

bldqkalar 
kacaNiailjaN 



TABEL 9.2 (SAMBUNGAN) 

No. Makna dan Reali<a<i Nnmor litik Pengamalan 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

10 'uhi kayu 
(ke)t~NgeN X 

pohoN/hohoN 
hlanD~N 

<ahrtN X X I I 

ohi(h) (kaju) X I X X X I 

liraN 
hnraN 

II 'sir<ak ' 
(naNka) (kt)m(o. d)r(e, i~< X I X I I X X I I I I 

naNkaeNian 
00 

kdlllr \0 
sarkoja 
~irsat 

12 ramhulan 
buNion X 
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TABEL 9.2 (SAMBUNGAN) 

No. Makaa dan Realisasi Nomor TIIik Peoaamalan 
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(ka)pei(E, e)NEn X X X 
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nelo!k 
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nD(~. i)qDimma X 

set:mmaqa 
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rambutan yang terdapat dalam daerah sebar varian buNion dan 
sebaliknya, isoglos buNion yang terdapat dalam daerah sebar varian 
rambutan diabaikan keberadaannya atau dijelaskan keberadaannya jika 
terdapat faktor sosial-geografis yang mempengaruhi kemunculannya. 

Kedua, realisasi bentuk untuk sebuah makna seringkali cukup 
banyak. Sebagai contoh lihat Peta 22 'selamatan empat puluh hari bayi 
lahir' . Makna tersebut direalisasikan dalam tujuh macam bentuk. Dari 
ketujuh bentuk itu salah satu di antaranya, yakni bentuk molaNarE, 
terdapat dalam ruierah sebar geografis yang luas dan bersambungan, 
yakni pada titik pengamatan (41 , 44, 45, 47, 49-60). Enam varian yang 
tidak memiliki daerah sebar geografis yang tidak membentuk wilayah 
geografis yang bersambungan. Dalam keadaan demikian keseluruhan 
titik pengamatan dibagi menjadi dua, yakni kelompok titik pengamatan 
yang menjadi daerah sebar varian molaNarE dan (kelompok) titik 
pengamatan yang menjadi daerah sebar varian bentuk yang lain. 

Isoglos dibagi dalam dua jenis, yakni isoglos leksikon dan isoglos 
sistem. lsoglos sistem dianggap sebagai isoglos yang lebih menentukan 
keberadaan dialek dari pada isoglos leksikon. Anggapan ini didasarkan 
pada pertimbangan berikut. 

1) Sebuah isoglos sistem harus terjadi secara berulang-ulang dalam 
lingkup sistem itu. Penanda negatif, misalnya, harus muncul pada 
saat konstruksi negatif itu dihadirk~n dalam pemakaian bahasa 
Madura. Dalam hal bahasa Madura di Pulau Madura, penghadiran 
konstruksi negatif itu memunculkan isoglos yang memisahkan 
daerah sebar geografis varian taq dan varian loq. Termasuk dalam · 
isoglos jenis sistem ini adalah isoglos perbedaan fonologis , 
perbedaan mofofonemis, perbedaan sintaksis, dan perbedaan sistem 
pengkategorian kata. Sebaliknya, isoglos perbedaan variasi leksikal 
buNion dan rambutan tidak harus muncul dalam penghadiran 
konstruksi kebahasaan yang manapun. Variasi itu hanya dapat­
muncul dalam sebuah konstruksi, tetapi tidak harus muncul. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa pertimbangan pertama ini menyangkut 
aspek keproduktifan perbedaan itu dalam pemakaian bahasa 
Madura. 
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2) Bahasa pada dasamya adalah sebuah sistem, dan babkan dapat 
di'katakan pula bahwa bahasa adalah sistem dari sQem. Sebuah kata 
termasuk dalam sistem itu, yakni sistem leksikon dan sistem 
pengkategorian kata. Akan tetapi, sebuah kata seringkali bukan 
merupakan satu-satunya penanda keberadaan sebuah sistem atau 
subsistem bahasa. Kata buNion, mGtlnya, merupakan anggota dari 
(sistem) kategori kata benda di antara sekian banyak kata yang 
termasuk dalam kategori kata benda. Kata buNion tidak meoandai 
keberadaan sistem pengkategorian kata. Meskipun demikian, ada 
juga sebuah kata yang menandai keberadaan sebuah subsistem dalam 
babasa Madura, yakni boqna 'kamu' dan varian bentuknya yang 
menandai kebera(laan kategori kata ganti orang kedua tunggal. 

Berdasarkan ketentuan dan pertimbangan tersebut, isoglos pada 
Peta 2-51 dikelompokkan sebagai berikut. Isoglos perbedaan leksikon 
terdapat pada Peta 22-51. Isoglos sistem mencakup isoblos perbe:daan 
sistem fonologis Tipe I yang terdapat pada Peta 2-8, isoglos perbedaan 
sistem morfofonemik yang terdapat pada isoglos perbedaan fonologis 
11pe ll yang terdapat pada Peta 9-10, isoglos perbedaan sistem sintaksis 
Tipe I yang terdapat pada Peta 13-15, isoglos perbedaan sistem sintaksis 
Tipe ll yang terdapat pada Peta 16-17, isoglos perbedaan sistem 
pengkategorian kata yang terdapat pada Peta 18-21. 

Berikut dikemukakan pembagian dialek bahasa Madura di Pulau 
Madura. 

3.2.1 Pembagian Dialek Berdasarlam Berkas lsoglos Leksik011 

Berdasarkan berkas isoglos leksikon pada peta (52), bahasa Madura 
di Pulau Madura dibagi menjadi tiga dialek, yakni dialek Baogblan, 
dialek Sumenep, dan dialek Tengah. Dialek Tengab c:b.bagi lagi menjadi 
dua, yakni dialek Tengah Utara dan dialek Tengab-Selatan. Berapa 
isog~ yang memisahkan antara ·dialek yang satu dari dialek yang lain? 
Titik pengamatan mana yang menjadi wilayah pakai setiap dialek ito? 
Pertaoyaan itu sulit dijawab dengan pasti jib keberadaan tiga dialet 
dan dua snhdialek itu hendak dipertabanlran. 
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Untuk menyederhanakan jawaban, kedua pertanyaan itu dijawab 
berdasarkan asumsi bahwa keberadaan dialek bahasa Madura di Pulau 
Madura bersifat kuantum. Artinya, semakin dekat sebuah titik 
pengamatan dengan "wilayah pusat dialek" semakin sedikit jumlah 
isoglos yang membatasi keduanya. Sebaliknya, semakin jauh letak 
sebuah titik pengamatan dari wilayah pusat dialek semakin banyak pula 
jumlah isoglos yang membatasi keduanya. Asumsi ini didasarkan pada 
teori gelombang yang dikemukakan oleh J. Schmidt pada tahun 1872. 

"Wilayah pusat dialek" diberi pengertian sebagai wilayah yang 
sepenuhnya berada dalam sebuah berkas isoglos dan tidak ada satu 
pun isoglos yang memisahkan wilayah itu. Dengan demikian, hanya 
ada wilayah pusat dialek, yakni wilayah pusat dialek Bangkalan dan 
wilayah pusat dialek Sumenep. Wilayah pusat dialek Bangkalan 
mencakup titik pengamatan (1-4, 10-12). Wilayah pusat dialek 
Sumenep mencakup titik pengamatan (54, 55, 57-60) (lihat Peta 52). 
Dlalek Tengah, baik. yang Utara maupun yang Selatan merupakan 
dialek yang tidak memiliki wilayah pusat dialek (tentang wilayah 
pusat dialek Sampang-Pamekasan diberi penjelasan di bawah). 

Jumlah isoglos yang memisahkan wilayah pusat dialek Bangkalan 
dari wilayah pusat dialek Sumenep adalah jumlah keseluruhan isoglos 
perbedaan leksikal dikurangi jumlah isoglos yang memisahkan wilayah 
dialek Tengah-Utara dari wilayah dialek Tengah-Selatan. Isoglos 
tersebut terakhir ini menyatukan hanya wilayah dialek Tengah Selatan, 
yang mencakup isoglos nomor (5, 6, 14, 20, 26), atau isoglos pada peta 
nomor (22, 23, 31, 37, 43). Artinya, di luar wilayah dialek Tengah 
Selatan terdapat varian yang sama. Jadi, jumlah isoglos Ieksikon 
memisahkan wilayah pusat dialek Bangkalan dari wilayah pusat dialek 
Sumenep adalah 30 isoglos dikurangi 5 isoglos sama dengan 25 isoglos 
leksikon. 

Di manakah batas akhir titik pengamatan kedua dialek itu? 
Dengan mendasarkan penentuan pada berkas isoglos leksikon pada 
peta (52) dan dengan tetap berpegang pada asumsi bahwa keberadaan 
dialek bahasa Madura di Pulau Madura bersifat kuantum, jawaban 
yang memuaskan terhadap pertanyaan itu tampaknya sulit untuk 
dikemukakan. Namun, salah satu alternatif jawaban perlu 
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dikemukakan untuk memberikan gambaran yang agak konkret tentang 
batas akhir titik pengamatan kedua dialek itu. 

Kesulitan itu muncul terutama berkaitan dengan adanya lima buah 
berkas isoglos yang terdapat di antara daerah pusat dialek Sumenep 
sampai pada berkas isoglos yang terdekat dengan dareah peta pusat 
dialek · Bangkalan. Berkas isoglos yang dimaksud (Peta 52) adalah 
berkas isoglos dari isoglos nomor (9, 11, 19, 26) sebagai berkas isoglos 
yang pertama, berkas isoglos dari isoglos nomor (1, 8, 16, 21, 29) 
sebagai berkas isoglos yang kedua, berkas isoglos dari isoglos-isoglos 
nomor (7, 17, 24, 28) sebagai berkas isoglos yang ketiga, berkas isoglos 
dari isoglos nomor (3, 4, 13) sebagai berkas isoglos yang keempat, dan 
berkas isoglos dari isoglos nomor (18, 27) sebagai berkas isoglos yang 
kelima. Kelima berkas isoglos itu harus dapat ditetapkan salah satunya 
sebagai penentu batas akhir titik pengamatan dialek Sumenep. Untuk 
itu, ditentukan berkas isoglos yang berisi empat buah isoglos. Jumlah 
empat buah isoglos ini ditetapkan berdasarkan kenyataan bahwa berkas 
isoglos yang dapat digunakan untuk membatasi wilayah dialek 
Bangkalan dari wilayah dialek Tengah berisi empat buah isoglos, yakni 
isoglos nomor (10, 12, 15, 23) (untuk memudahkan penyebutan, berkas 
isoglos ini disebut sebagai berkas isoglos keenam). Penentuan secara 
demikian kurang lebih bersesuaian dengan penentuan batas dialek yang 
ditetapkan melalui isoglos sistem (lihat pembagian dialek bahasa 
Madura di Pulau Madura dengan menggunakan isoglos sistem yang 
dikemukakan di bawah). 

Berdasarkan kriteria berkas empat isoglos di atas, dialek Bangkalan 
mencakupi titik pengamatan (1-7, 10-12, dan 14) (lihat Peta 53). Kedua 
betas titik pengamatan ini sepenuhnya disatukan oleh berkas isoglos 
keenam, sedangkan titik pengamatan (8, 9, 13, 15-18, 22-24) disebut 
sebagai daerah transisi dari dielak Bangkalan dengan dialek Tengah 
karena kesembilan titik pengamatan itu tidak sepenuhnya berada di 
dalam atau di luar wilayah dialek Bangkalan. 

Wilayah dialek Sumenep ditentukan melalui berkas isoglos 
ketiga. Wilayah itu mencakup titik pengamatan ( 46-60) (lihat Peta 54), 
yakni titik pengamatan yang disatukan oleh berkas isoglos ke dua. 
Titik pengamatan (51-53) diangap sebagai wilayab dialek Sumenep 
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meskipun berada di sebelah Barat isoglos (25). Hal ini disebabkan oleh 
titik pengamatan (51-53) sepenuhnya disatukan oleh berkas isoglos 
pertama yang berjumlah 5 buah isoglos (lihat Peta 52), terutama isoglos 
nomor (26) (lihat Peta 54). Titik pengamatan (36, 38, 39, 40, 41, 44, 45) 
merupakan daerah transisi an tara dialek Sumenep dengan dialek Tengah 
karena tidak sepenuhnya berada di dalam atau di luar batas berkas 
isoglos ketiga. 

Wilayah dialek Tengah, dengan demikian, mencakupi titik peng­
amatan yang tidak termasuk wilayah dialek Bangkalan, dialek Sumenep, 
dan wilayah transisi antara dialek Bangkalan dengan dialek Tengah dan 
wilayah transisi antara dialek Sumenep dengan dialek Tengah. Wilayah 
itu mencakupi titik pengamatan nomor (19-35, 42, 43). 

Dialek Tengah dibagi dalam dua subdialek, yakni subdialek 
Tengah-Utara dan subdialek Tengah-Selatan. Keduanya disebut sebagai 
subdialek karena dipisahkan hanya oleh 5 buah isoglos. Sedangkan 
isoglos yang memisahkan dielak Sumenep dengan dialek Bangkalan 
berjumlah 25 buah yang sebagiannya (selain berkas isoglos kedua dan 
keenam) tersebar mulai dari berkas isoglos pertama sampai dengan 
bekras isoglos keenam. 

Wilayah subdialek Tengah-Utara dan Tengah Selatan dipisahkan oleh 
berkas isoglos yang melintang dari perbatasan wilayah dialek Bangkalan di 
sebelah Barat sampai pada perbatasan wilayah dialek Sumenep di sebelah 
Timur (untuk memudahkan penyebutan, berkas isoglos ini disebut dengan 
berkas isoglos ke tujuh yang mencakupi isoglos nomor (5, 6, 14, 20, 25) 
(lihat Peta 55). Dengan demikian, wilayah subdialek Utara mancakupi titik 
pengamatan (19, 26, 27, 37), dan wilayah subdialek Selatan mencakupi titik 
pengamatan 20-24, 29, 30. Wilayah transisi antara kedua subdialek itu 
adalah titik pengamatan (25, 28). Titik pengamatan (31-35, 42, 43) lebih 
tepat dianggap sebagai wilayah transisi antara dialek Surnenep dengan 
subdialek Tengah-Selatan karena (1) ketujuh titik pengamatan itu 
berbatasan dengan dialek Sumenep, dan (2) berkas isoglos tujuh juga 
menyatukan wilayah dialek Surnenep dengan wilayah subdialek Tengah­
Utara atau memisahkan wilayah dialek Sumenep dan subdialck Tengah­
Utara dari wilayah subdialek Tengah-Selatan. 
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Berbeda dari dialek Bangkalan dan Sumenep, dialek Tengah 
beserta kedua subdialeknya tidak memiliki wilayah pusat. Alasan 
yang patut dikemukakan adalah semua titik pengamatan yang menjadi 
wilayah dialek dan kedua subdialek itu selalu dipisahkan oleh satu 
atau lebih isoglos. Tidak ada kelompok titik pengamatan yang 
sepenuhnya disatukan oleh berkas isoglos ketujuh. 

3.2.2 Pembagian Dialek Berdasarkan Isoglos Sistem 

Sebagaimana dikemukakan dalam subbab 3.3, yang dimaksud 
dengan isoglos sistem adalah isoglos yang perbedaan sistem fonologis, 
sistem morfofonemik, sistem sintaksis, dan sistem pengkategorian kata. 
Isoglos perbedaan sistem fonologis Tipe I terdapat pada Peta 2-8, 
isoglos perbedaan fonologis Tipe II terdapat dalam Peta 9-10, isoglos 
perbedaan sistem morfofonemik terdapat pada Peta 11-12, isoglos 
perbedaan sistem sintaksis Tipe I terdapat pada Peta 13-15, isoglos 
perbedaan sistem sitnaksis Tipe II terdapat dalam Peta 16-19, isoglos 
perbedaan sistem pengkategorian kata terdapat pada Peta 20-21. Berikut 
dikemukakan pembagian dialek berdasarkan isoglos sistem. 

3.2.2.1 Penyusunan lsoglos Perbedaan Sistem 

Daerah sebar geografis masing-masing varian dalam sebuah tipe 
perbedaan sistem tidak selalu sama. Sebagai contoh adalah Peta 2-8 
yang memperlihatkan wilayah sebar geografis varian fonologis Tipe 1. 
Wilayah sebar geografis varian [klEbun], [bluntas], (briNen], 
[kropoq], [slaga], [pluit], dan [trompEt] berbeda satu sama lain. 
Demikian pula halnya dengan wilayah sebar geografis varian 
yangmenggunakan vokal pada silabe antepenultima, seperti pada 
varian [kalEbun]. Kenyataan demikian memunculkan masalah dalam 
perbuatan isoglos perbedaan sistem. 

Variasi yang terdapat dalam data-data perbedaan satu tipe sistem 
diperlakukan sebagai variasi. Meskipun data yang memperlihatkan 
perbedaan fonologis tipe pertama ditemukan dalam tujuh buah data 
(peta 2-8), ketujuh data itu diperlakukan sebagai sebuah perbedaan, 
yakni perbedaan sistem fonologi tipe pertama. Dengan demikian, 
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isoglos yang dapat dibuah juga hanya sebuah isoglos. Permasalahnnya 
adalah bagaimana memperlakukan perbedaan wilayah sebar geografis 
seperti terlihat dalam Peta 2-8. Permasalahan itu diatasi dengan cara 
yang berbeda-beda untuk masing-masing tipe dan jenis sebagai berikut. 

1) Pada perbedaan fonologi Tipe 1 diterapkan kriteria keumuman. 
Sebuah titik pengamatan dianggap memiliki varian tertentu jika pada 
titik pengamatan tersebut ditemukan varian tersebut dalam jumlah 
lebih dari separo jumlah varian yang ada. Jika sebuah titik 
pengamatan memiliki empat buah varian kata yang bersilabe tiga dari 
tujuh buah varian yang ada. Titik pengamatan itu dianggap memiliki 
varian kata yang berpola tiga silabe. Hasil penyusunan isoglos 
perbedaan sistem fonologi Tipe 1 dikemukakan dalam Peta 56. 

2) lsoglos perbedaan fonologi Tipe 11 disusun berdasarkan konsisten 
tidaknya pemakaian varian. Jika sebuah titik pengamatan konsistem 
menggunakan varian dengan vokal [a] pada silabe antepenultima, 
titik pengamatan itu dianggap sebagai titik pengamatan yang 
memiliki varian vokal [a]. Jika ketidak konsistenan terdapat dalam 
wilayah yang konsisten, titik pengamatan tersebut diperlaku-kan 
sama dengan titik pengamatan yang konsisten. Misalnya titik 
pengamatan ( 49) pada Peta 57. Isoglos perbedaan fonologi Tipe II 
dikemukakan dalam Peta 57. 

3) lsoglos perbedaan mofofonemis disusun secara sama dengan 
penyusunan isoglos perbedaan fonologi Tipe II. lsoglos perbedaan 
morfofonemis dikemukakan dalam Peta 58. 

4) Isoglos perbedaan sintaksis Tipe 1 disusun berdasarkan Peta (13-
15). Setiap titik pengamatan yang pemah menjadi tempat muncul­
nya varian loq dianggap sebagai titik pengamatan tempat muncul­
nya varian itu. Isoglos perbedaan sintaksis Tipe I dikemukakan 
dalam Peta 59. 

5) Isoglos perbedaan sintaksis Tipe 11 disusun secara sama dengan 
penyusunan isoglos perbedaan fonologis tipe II. lsoglos perbedaan 
sintaksis Tipe II dikemukakan dalam Peta 59. 

6) lsoglos perbedaan sistem pengkategorian kata disusun secara 
sama dengan penyusunan isoglos perbedaan fonologis Tipe I. 
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lsoglos perbedaan sistem pengkategorian kata itu dikemukakan 
dalam Peta 61. 

Berdasarkan keenam isoglos perbedaan sistem yang terdapat 
dalam Peta 56-61 itu disusun berkas isoglos perbedaan sistem. Berkas 
isoglos perbedaan sistem itu dikemukakan dalam Peta 62. 

3.2.2.2 Pembagian Dialek 

Berdasarkan berkas isoglos perbedaan sistem yang terdapat 
dalam Peta 62, Bahasa Madura di Pulau Madura dibagi menjadi 
empat dialek. Keempat dialek itu ~dalah dialek Sumenep, Tengah­
Utara, Bangkalan Utara, dan dialek Selatan. Dialek Selatan dibagi 
lagi menjadi dua subdialek, yakni subdialek Bangkalan Selatan dan 
subdialek Tengah-Selatan. Hasil penghitungan secara permutasi 
jumlah isoglos yang memisahkan setiap dialek dan subidalek itu 
adalah sebagai berikut. 

Diagram 1 Penghitungan J umlah lsoglos 

Sumenep 

3 Tengah-Utara 

5 3 Tengah-Selatan 

4 3 4 Bangkalan-Utara 

6 5 2 4 Bangkalan-Selatan 

Pembacaan diagram: 

Dialek Sumenep, misalnya, dipisahkan dari dialek Tengah­
Utara oleh tiga isoglos, dengan dialek Tengah-Selatan oleh 
lima isoglos, dengan dialek Bangkalan-Utara oleh empat 
isoglos, dan seterusnya. 

Hasil penghitungan di atas memperlihatkan bahwa dialek-dialek 
dipisahkan satu sama lain oleh minimal tiga isoglos, dan antarsubdialek 
dipisahkan oleh dua isoglos. Jumlah dua isoglos juga digunakan untuk 
menentukan daerah transisi antardialek. Daerah transisi antardialek. 
Daerah transisi antarsubdialek dibatasi oleh satu isoglos. 
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Wilayah setiap dialek itu adalah sebagai berikut. 
1) Dialek Sumenep mencakupi titik pengamatan: 39, 44, 45, 47-60. 
2) Dialek Tengah-Utara mencakupi titik pengamatan: 27, 28. 
3) Dialek Bangkalan-Utara mencakupi titik pengamatan: 6-8, 17-19. 
4) Dialek Selatan mencakupi titik pengamatan: 1-4, 9-16, 20, 21, 23, 

24, 29-35, 42. 

Wilayah setiap subdialek dari dialek Selatan adalah sebagai 
berikut. 
1) Subdialek Bangkalan Selatan mancakupi titik pengamatan: 1-4, 9-16. 
2) Subdialek Tengah-Selatan mencakupi titik pengamatan: 20, 21, 

23, 24, 29-35, 42. 

Pembagian wilayah dialek dan subdialek itu menyisakan titik 
pengamatan yang tergolong sebagai daerah transisi sebagai berikut. 
1) Titik pengamatan 36-38, 40, 41, 46 merupakan wilayah transisi 

antara dialek Sumenep dengan subdialek Tengah-Selatan . 
Kesamaan ciri lingual kelompok titik pengamatan ini dengan ciri 
lingual subdialek Tengah-Selatan ditentukan oleh isoglos (3) (lihat 
peta 55). Kesamaan ciri lingual dialek Sumenep ditentukan oleh 
isoglos (5, 6) (lihat Peta 60, 61). 

2) Titik pengamatan 26 merupakan wilaya transisi antara dialek 
Tengah-Utara dengan dialek Bangkalan-Utara. Kesamaan ciri 
lingualnya dengan ciri lingual dalam dialek Tengah-Utara ditentu­
kan oleh isoglos (1) (lihat peta 56) dan dengan ciri lingual dialek 
Bangkalan-Selatan ditentukan oleh isoglos (2, 4) (lihat Peta 57, 58). 

3) Titik pengamatan 5 merupakan wilayah transisi antara dialek 
Bangkalan-Utara dengan dialek Bangkalan-Selatan. Kesamaan 
ciri lingualnya dengan ciri lingual dialek Bangkalan-Utara 
ditentukan oleh isoglos dialek Bangkalan-Selatan ditentukan oleh 
isoglos (2, 3) (lihat Peta 57, 58). 

4) Titik pengamatan 22 merupakan wilayah transisi antara subdialek 
Bangkalan-Selatan dengan subdialek Tengah-Selatan. Kesamaan ciri 
lingualnya dengan ciri lingual subdialek Bangkalan-Selatan 
ditentukan oleh isoglos (5) (lihat Peta 60) dan dengan ciri lingual 
subdialek Tengah-Selatan ditentukan oleh isoglos ( 4) (lihat Peta 59). 
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3.2.2.3 Pembagian Dialek Berdasarkan lsoglos Perbedaan Sistem 
dan Perbedaan Leksikal 

Pembagian dialek yang dilakukan melalui berkas isoglos 
perbedaan sistem dan perbedaan leksikon menampilkan basil yang 
berbeda. Perbedaan itu mencakup perbedaan dalam hal jumlah dialek 
dan subdialeknya, beserta titik pengamatan yang menjadi wilayah 
masing-masing dialek dan subdialek itu. Hasil pembagian dialek 
melalui kedua jenis berkas isoglos itu dikemukakan kembali secara 
serantak dalam Tabel 10 pada halaman berikut. 

Perbedaan rnenyolok yang terlihat dalam Tabel 10 terse but 
rnenyangkut wilayah Barat. Berdasarkan berkas isoglos leksikon, 
dihasilkan hanya satu dialek diwilayah Barat, yakni dialek Bangkalan. 
Sebaliknya, berdasarkan berkas isoglos perbedaan sistern, di wilayah 
Barat terdapat dua buah dialek, yakni dialek Bangkalan Utara dan 
dialek Bangkalan Selatan. 

Perbedaan antardialek dapat (dalam pengertian tidak harus) 
mencakup perbedaan dalarn seluruh aspek kebahasaan. Aspek 
kebahasaan itu meliputi aspek fonologi, grarnatika, dan leksikal (dan 
dalarn bahasa tertentu juga aspek tingkat tutur). Tidak dapat dikatakan 
bahwa perbedaan leksikal antartitik pengarnatan di Pulau Madura 
menghasilkan pernbagian dialek tersendiri yang berbeda dari basil 
pembagian dialek rnelalui pebedaan fonologi dan gramatika. Perbedaan 
basil pembagian dialek melalui berkas isoglos perbedaan leksikal dari 
berkas isoglos sistem menunjukkan bahwa perbedaan antardialek itu 
tidak harus melibatkan seluruh aspek kebahasaan. Ada dialek yang 
dapat dibedakan melalui aspek fonologi dan gramatika saja dan ada 
dialek yang dapat dibedakan melalui aspek fonologi, gramatika, dan 
leksikal. Dengan demikian, kedua basil pembagian yang dilakukan 
melalui aspek leksikal dan aspek fonologi-gramatika itu diintegrasikan 
untuk menyusun satu pembagian dialek bahasa Madura di Pulau 
Madura secara menyeluruh. Berkas isoglos yang mencakup semua 
berkas isoglos leksikal dan fonologi-gramatika dikemukakan dalam 
Peta 63. 

Dengan berpegang pada anggapan bahwa isoglos perbedaan sistem 
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TABEL 10 
HASIL PEMBAGIAN DIALEK BERDASARKAN BERKAS ISOGLOS 

PERBEDAAN SISTEM DAN PERBEDAAN LEKSIKON 

Jenis Hasil Pembagian Wilayah Dialek (Titik 
lsoglos Dialek/Subdialek Pengamatan 

Sistem Dialek: 

Sumenep TP: 39, 44, 45, 47--60 

Tengah-Utara T,P: 27, 28 

Bangkalan-Utara TP: 6--8, 17--19 

Selatan TP: 1--4, 6--16, 20, 21, 

23, 24, 29--35, 42 

Subdialek: 

Bangkalan Selatan TP: 1--4, 9, 16 

Tengah-Selatan TP: 20, 21, 23, 24, 

29--35, 42 

Leksikon Dialek: 

Sumenep TP: 46--60 

Bangkalan TP: 1--7, 10--2, 14, 18 

Tengah TP: 19--24, 26, 27, 29, 

30, 37 

Subdialek: 

Tengah-Utara TP: 19, 26, 27, 37 

Bangkalan-Selatan TP: 20--24, 29, 30 
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lebih kuat menentukan perbedaan dialek daripada isoglos perbedaan 
leksikal, ditentukan pembagian dialek lebih lanjut berdasarkan berkas 
isoglos perbedaan fonologi-gramatika dan berkas isoglos perbedaan 
leksikal sebagai berikut (perhatikan Peta 63). 

Peta 63 memperlihatkan basil pembagian dialek yang kurang lebih 
sama dengan pembagian dialek berdasarkan berkas isoglos perbedaan 
sistem. Di samping daerah transisi baru yang dihasilkan, berkas isoglos 
perbedaan leksikal memperkuat jumlah isoglos yang memisahkan 
dialek Sumenep dengan dialek Tengah-Utara dan Tengah-Selatan, 
dialek Tengah-Utara dengan dialek Tengah-Selatan, dan dialek Tengah­
Utara dengan dialek Bangkalan Selatan. Keberadaan sub-subdialek dari 
dialek Selatan sepatutnya diubah dalam status dialek. Jadi, ada dialek 
(bukan subdialek) Bangkalan Selatan dan dialek Tengah-Selatan. 
Pengubahan status ini didasarkan pada pertimbangan bahwa berkas 

/isoglos leksikal yang memisahkan dialek Bangkalan Selatan dari dialek 
Tengah-Selatan berjumlah 7 buah isoglos, yakni 4 isoglos pada berkas 
isoglos enak dan lima isoglos ( dari lima isoglos) pada berkas isoglos 
tujuh. Ketujuh buah isoglos perbedaan leksikon ditambah dengan dua 
buah isoglos perbedaan sistem itu dipandang dapat mengimbangi 
jumlah empat isoglos perbedaan sistem yang memisahkan dialek 
Bangkalan Selatan dari dialek Bangkalan Utara. Pada halaman berikut 
(Tabel 11) dikemu-kakan basil pembagian dialek tersebut. 

Daerah transisi yang dihasilkan melalui berkas isoglos perbedaan 
sistem dan perbedaan leksikal dikemukakan dalam Tabel 12 pada 
halaman berikut. 

3.2.3 Deskripsi Keadaan Dialek Bahasa Madura di Pulau Madura 

Dalam subbab ini dikemukakan deskripsi singkat tentangkeadaan 
masing-masing dialek bahasa Madura di Pulau Madura. Deskripsi itu 
menyangkut deskripsi ciri lingual yang memiliki oleh masing-masing 
dialek yang membedakannya dari ciri lingual yang dimiliki oleh dialek 
yang lain. Sebelumnya dikemukakan aspek lingual yang bervariasi 
secara dialektal yang masing-masing variannya dapat menjadi ciri bagi 
setiap dialek. 
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1) Dalam aspek fonologi terdapat dua macam aspek fonologi yang 
varian dialektalnya menandai ciri lingual setiap dialek. Aspek 
pertama fonologi itu dikemukakan pada butir (1) ini, dan aspek 
kedua fonologi dikemukakan dalam butir (2). 

TABEL 11 
HASIL PEMBAGIAN DIALEK MELALUI BERKAS 
ISOGLOS PERBEDAAN SISTEM DAN LEKSIKAL 

Dialek Titik lsoglos yang 
Pengamatan Menyatukan 

Sumenep 47-60 B: 1, 2, 3, 5, 6, 7 

Tengah-Utara 27 T: 2, 3, 5, 6, 7 

S: 1, 2, 6, 9 

B: 1, 2, 4, 8 

Bangkalan U tara 6, 7, 18 T: 1, 2, 4, 8 

S: 2, 3, 5, 6 

Bangkalan Selatan 1-4, 10-12, 14 U: 2, 3, 5, 6 

B: 4, 5, 8 

Tengah-Selatan 20; 21, 29, 30 T: 1, 2, 3, 5, 6, 7 

UT: 1, 6, 3, 9 

UB:2-4, 6, 9 

B: 4, 5, 8 

Keterangan 
U Utara T Timur S Selatan B Barat UT Utara-Timur UB Utara­
Barat 
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TABEL 12 
DAERAH TRANSISI 

Transisi Antaradialek 

Sumenep Tengah Utara 

Tengah Utara-Bangkalan Utara 

Bangkalan Utara-Bengkalan Selatan 

Bangkalan Selatan-Tengah Selatan 

Tengah Selatan-Sumenep 

Titik Pengamatan 

36-38, 46 

8, 17, 19, 26 

5, 8, 17 

9, 15, 22-24 

31-35, 39, 40-45 

Aspek fonologi yang pertama berkaitan dengan konsep kluster. 
Kluster menurut Crystal (1991: 58) adalah "a term used in the 
analysis of connected speech to refer to any sequence of adjacent 
consonant occuring initially or finally in a syllable". Kluster 
berbeda dari fonem geminat yang lazim terdapat dalam semua 
dialek bahasa Madura di Pulau Madura. Geminat, menurut Crystal, 
(1991: 149) adalah "a term used in phonetics and phonology for a 
sequence of identical adjacent segments of a sound in a single 
morfem". Contoh geminat dalam bahasa Madura terdapat pada kata 
laddiN 'pisau'. 

Dialek-dialek bahasa Madura di Pulau ada yang memiliki pola 
fonotaktik berupa kluster, khususnya kluster [Kl] dan [Kr]. Contoh 
kedua kluster itu terdapat dalam kata klEbun 'kepala desa' dan 
briNen 'beringin'. Ada pula dialek yang tidak memiliki kedua 
kluster itu. Pada dialek tersebut terakhir ini kluster [Kl] dan (Kr] 
selalu dipisahkan oleh vokal [a] atau [e], seperti terdapat pada kata 
paraban 'gadis' dan beluntas 'beluntas'. 

2) Aspek fonologi kedua menyangkut pola fonotaktik silabe 
antepenultima dengan silabe penultima yang tidak diawali oleh 
konsonan lateral [1] atau getar [r]. Ada dialek yang memiliki pola 
fonotaktik berupa [Ka] (konsonan dengan vokal tengah tendah [a]) 
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seperti terdapat pada kata katombar 'ketumbar' dan kaDeli 
'kedelai'. Ada pula dialek-dialek yang memiliki pola fonotaktik 
[Ke] seperti terdapat dalam kata ketombar 'ketumbar' dan keDeli 
'kedelai'. 

3) Aspek Morfofonemik 

Prefiks penanda makna 'satu' direalisasikan dalam bentuk sa-/se. 
Contohnya terdapat pada kata satonDun-setonDun 'satu tandan 
(pisang)'. Ada dialek yang merealisasikan penanda makna 'satu' 
dengan bentuk prefiks sa- dan a~ pula dialek yang merealisasikan­
nya dengan bentuk prefiks se-. 

4) Aspek sintaksis tipe ·I menyangkut bentuk penanda negatif 'tidak'. 
Dialek-dialek merealisasikan penanda negatif 'tidak' melalui 
bentuk taq/loq. Konstruksi kalimat negatif dengan makna 'saya 
tidak tahu' direalisasikan dengan bentuk seNkoq taqtao/seNkoq 
loqtao. Ada dialek yang merealisasikan penanda negatif 'tidak' 
melalui bentuk taq dan ada yang meralisasikannya dengan bentuk 
loq. 

5) Aspek sintaksis kedua menyangkut bentuk penanda konstruksi 
posesif. Penanda posesif dalam konstruksi frasa posesif 
direalisasikan melali bentuk klitik -eN, en, -na jika peran 
posesifnya direalisasikan melalui bentuk kata yang diakhiri 
dengan bokal dan konsonan glotal stop [ q] 'dan per an posesornya 
berupa kategori kata ganti persona kedua dan ketiga. Contohnya 
terdapat dalam frasa embiqen baqen/embiqen baqen/embiqna 
baqna 'kambingmu'. Ada dialek yang merealisasikan bentuk 
kategori kata ganti persona kedua tunggal melalui bentuk baqna 
ada yang melalui bentuk kakE, dan ada pula yang melalui 
kelima bentuk itu yang cenderung digunakan secara bervariasi 
bebas. 

Berdasarkan basil deskripsi singkat ciri lingual yang mungkin 
dimiliki oleh setiap dialek, dalam Tabel 13 berikut dikemukakan 
deskripsi keadaan setiap dialek. 
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TABEL 13 
DESKRIPSI KEADAAN DIALEK DALAM BAHASA 

DI PULAU MADURA 

Dialek Ciri Lingual 

I II III 

Sumenep 1 1 1 

Tengah-U tara 1 2 1 

Bangkalan U tara 2 1 1 

Bangkalan Selatan 2 2 2 

Tengah-Selatan 2 2 2 

Keterangan Tabel 13 

I) Ciri lingual dalam perbedaan fonologis Tipe I: 
(1) ciri tidak memiliki kluster [Kl] [Kr), 
(2) ciri memiliki kluster Kl] [Kr]. 

II) Ciri lingual dalam perbedaan fonologis tipe II: 

IV 

1 

1 

2 

2 

1 

v 

1 

2 

2 

3 

2 

VI 

1 

2 

2 

3 

3 

(1) ciri memiliki vokal tengah rendah [a] pada silabe 
antepenultime, 

(2) ciri memiliki vokal sentral (e] pada silabe antepenultima. 

III) Ciri lingual dalam perbedaan bentuk morfem penanda makna 
'satu': 
(1) Ciri merealisasikan penanda makna 'satu' dengan bentuk 

prefiks sa-, 
(2) dengan bentuk prefiks se-. 

IV) Ciri lingual dalam perbedaan sintaksis tipe I: 
(1) ciri merealisasikan dengan bentuk taq, 
(2) ciri merealisasikan dengan bentuk loq. 

V) Ciri lingual dalam perbedaan sintaksis Tipe II: 
{1) ciri merealisasikan penanda konstruksi posesif dengan bentuk 

litik -eN 
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(2) dengan bentuk klitik -en, 
(3) dengan bentuk klitik -na. 

VI) Ciri lingual dalam perbedaan realisasi bentuk kata ganti persona 
kedua tunggal 'kamu': 
(1) ciri merealisasikan bentuk kata ganti persona kedua tunggal 

melalui bentuk baqna, 
(2) melalui bentuk kakE, 
(3) melalui bentuk baqeN/baqen/baqna/kakE/sEDa dalam 

kecenderungan variasi bebas. 

3.3 Tinjauan Diakronis 

3.3.1 Penentuan Unsur Relik dan Unsur Inovatif 

3.3.1.1 Aspek Fonologi 

1) Perbedaan Fonologis Tipe I 

Bahasa Madura, seperti halnya bahasa-bahasa yang lain dalam 
rumpun Proto Austronesia dan Proto Melayu Jawa pada mulanya tidak 
mengenal kluster [Kl]dan [Kr]. Ada tiga bukti yang dapat dikemukakan 
berkaitan dengan tidak adanya kluster dalam bahasa Madura pada 
periode historisnya yang telah lalu. Ketiga bukti itu dikemukakan 
sebagai berikut. 

a) Tidak ditemukan, baik etimon Proto Austronesia maupun proto 
bahasa pada tingkat yang lebih rendah, seperti Proto Melayu Jawa 
yang memperlihatkan adanya kluster (lihat Wurm dan Wilson, 1978) 
untuk seluruh etimon Proto Austronesia yang pernah 
direkonstruksikan; Nothofer, 1975 untuk Proto Melayu Jawa). 

b) Tidak ditemukan adanya kedua kluster dalam leks em bahasa 
Badura dalam kamus bahasa Madura yang disusun oleh Kiliaan 
pada tahun 1904. 

c) Terdapat dua varian bentuk dalam bahasa Madura untuk kata-kata 
pinjaman dari bahasa Belanda yang bentuk aslinya memperlihatkan 
kluster [KI] atau [Kr]. Contohnya kata bahasa Madura paloEt-­
ploEt 'peluit' dan tarompEt-- trompEt 'terompet' yang masing­
masing berasal dari bahasa Belanda fluit 'perlu' dan trompEt 
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'terompet'. Kedua data ini memperlihatkan bahwa kluster dalam 
bahasa donor juga dipisahkan oleh vokal tertentu dalam proses 
peminjaman kata dalam dialek yang tidak mengenal kluster. 

Jelaslah bahwa varian kalEbun 'kepala desa' dan sejenisnya 
merupakan varian relik dan varian klEbun dan sejenisnya merupakan 
varian inovatif, yang dalam hal ini adalah inovasi internal. 

2) Perbedaan Fonologis Tipe II 

Perbedaan fonologis Tipe ll menyangkut perbedaan pola kanonik 
silabe antepenultima [Ka] dan [Ke], seperti terdapat pada kata BM 
katombar/ketombar 'ketumbar'. Dalam bahasa Madura, dan dalam 
banyak bahasa dalam rumpun Austronesia seperti bahasa Jawa dan 
bahasa Melayu, vokal tengah rendah [a] pada silabe antepenultima 
seimg mengalami pelemahan menjadi vokal sentral [e]. Contohnya 
PMJ *BariNin 'beringin' > BJ weriNin/wriNin, BMl beriNin, BM 
beriNEn 'beringin'. Jadi, jelaslah bahwa dalam bahasa Madura pola 
kanonik [ka] pada silabe antepenultima merupakan pola kanonik 
yang relik dan pola [Ke] merupakan pola kanonik yang inovatif. 
lnovasi yang terjadi dalam hal ini adalah inovasi internal. 

3.3.1.2 Aspek Morfofonemis 

Aspek morfofonemis menyangkut variasi afiks sa-/se yang 
digunakan untuk merealisasikan makna 'satu', seperti terdapat dalam 
kata sabidak/sebidak 'enam puluh' . Kata sabidak/sebidak secara 
diakronis terbentuk atas afiks sa-/se dan morfem dasar bidak. Variasi 
afiks sa-/se, seperti dalam kata sabidak/sebidak 'enam puluh' 
merupakan variasi dialektal. Kemunculan kedua bentuk afiks itu tidak 
ditentukan oleh proses morfofonemik, tetapi ditentukan oleh perbedaan 
geografis pemakaiannya. 

Afiks berasal dari morfem bebas. Afiks sa-/se berasal dari kata 
yang bermakna 'satu'. Penentuan ini didasarkan pada pendapat Crowley 
(1987: 165) "isolating language become aggulatinating in structure by 
a process of phonological reduction. Free form grammatical markers 
may become phonologically reduced to unstressed bound form markers 
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(i.e. suffixes or prefixes)". Contoh yang dikemukak:an terdapat dalam 
bahasa Tok Pisin sebagai berikut. 

a) Em car bilong mi 
'that car of I' 

b) Em car blomi 
'that is my car' 

Dalam kedua kalimat di atas terdapat proses reduksi fonologis dari 
frasa bilong mi > blomi. 

Miks sa-/se bermakna 'satu'. Makna 'satu' direkonstruksikan 
sebagai PAN *?isa? (Dyen dan McFarland dalam Wurm dan Wilson, 
1978: 142). PAN ? > PMJ *q > BM 0. Dalam bahasa Jawa refleks 
PAN *?isa? berupa: (1) afiks sa-/se-, seperti terdapat dalam kata satus 
'seratus' dan sewidak 'enam puluh', dan (2) berupa morfem dasar, 
seperti terdapat dalam kata sepisan 'satu (tentang urutan)'. Secara 
morfologis, sepisan terbentuk dari se+pa+isa+an dengan bentuk 
dasar isa yang memperlihatkan reflek langsung dari etimon PAN 
*?isa?. 

Dalam BM sabidak, etimon PAN *?isa? mengalami proses 
reduksi fonologis menjasi sa- karena tekanan kata dalam kata tersebut 
terdapat dalam silabe penultima [bi). Dalam proses reduksi fonologis 
itu, fonem PAN *i dilesapkan. Proses selanjutnya adalah pelemahan 
vokal [a] pada sa- menjadi [ e] sehingga terbentuk afiks se- pada 
sebidak. Proses pelemahan vokal itu terjadi karena silabe [sa] tidak 
bertekanan kata. Jadi, varian sa- merupakan varian relik dan varian se­
merupakan varian inovatif, dan dalam hal ini inovasi internal. 

3.3.1.3 Aspek Sintaksis 

1) Variasi Penanda Konstruksi Negatif 

Penanda negatif direkonstruksikan ke dalam PAN *tija 
(Dempwolff, 1929 dalam Wurm dan Wilson, 1978: 137). Selain 
Dempwolff, tidak ada ahli lain yang merekonstruksikan penanda negatif 
dalam bentuk etimon yang memiliki kemungkinan menurunkan bentuk 
BM taq atau BML tidaq. Kata BMI tidaq juga tidak mungkin 
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diturunkan dari PAN *tija karena tidak ada perubahan bunyi dari PAN 
*j > BML d, dan munculnya konsonan glotal stop [q] dalam bahasa 
Melayu tidak bisa dijelaskan. 

Bentuk BM taq memiliki ke~maan bentuk makna dengan BML 
taq ' tidak'. Bahasa Madura memiliki hubungan kekerabatan yang lebih 
dekat dibandingkan dengan hubungan kekerabatan yang lebih dekat 
dibandingkan dengan hubungan kekerabatan antara kedua bahasa 
tersebut dengan bahasa Jawa atau bahasa Sunda (lihat Nothofer, 1975: 
36) . Antara bahasa Madura dengan bahasa Melayu terdapat 
korespondensi fonem /t/ - It/, /a/ - /a/, dan /oj - /q/. Dengan demikian, 
kata taq 'kamu', yang tidak muncul dalam bahasa Jawa dan bahasa 
Sunda, merupakan inovasi bersama antara bahasa madura dengan 
bahasa Melayu. 

Varian loq 'kamu' tidak ditemukan baik dalam bahasa Melayu, 
Jawa maupun Sunda. Jadi. varian BM loq 'tidak' merupakan inovasi 
internal dalam bahasa Madura, dan varian BM taq 'tidak' merupakan 
varian relik. 

2) Variasi Penanda Konstruksi Frasa Posesif 

Penanda konstruksi frasa posesif yang dimaksud berupa enklitik 
-na , -en, dan -eN. 

Bel urn ditemukan pustaka yang membicarakan secara diakronis (k.litik) 
penanda posesif dalam rumpun Proto Austronesia a tau rumpun bahasa pada 
tingkat yang lebih rendah. Yang ·dikemukakan pada seksi ini hanya 
membuka kemungkinan arah pembahasan yang mungkin dilakukan dan 
menentukan kesimpulan yang bersifat sementara. Pembahasan dimulai dari 
varian -na seperti terdapat dalam embiqna (baqna) ' kambing (nya) (kamu)' . 
Enklitik -na memiliki varian morfosintaksis -a seperti terdalam dalam 
ceTakka 'kepalanya' dengan geminasi konsonan akhir bentuk dasar ceTak 
'kepala', yakni konsonan [k]. 

Dalam etimon PAN terdapat makna 'ia (persona Ill)'. Makna 'ia' 
direkonstruksikan sebagai PAN *?ia? (Dyen dan McFarland dalam 
Wurm dan Wilson, 1978: 98). Etimon PAN *?ia? direfleksikan dalam 
BJK berupa enklitik -ya atau -nya 'ia ' , dan dalam bahasa Jawa 
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modem berupa enklitik -e dan varian morfofonemisnya -ne seperti 
dalam frasaparute (Ani) 'parut'(-nya Ani)' danpipine (Ani) 'pipi(-nya 
Ani) dan dalam bahasa Melayu dalam frasa parudna (Ani) dan pipina 
(Ani). Dalam hal enklitik -a dan -na bahasa Madura, kemungkinan 
seperti yang terdapat dalam bahasa Jawa Kuna dan bahasa Jawa 
Modem itulah yang dapat dikemukakan, dengan persoalan yang lain, 
yakni tentang penghilangan proto fonem PAN *i pada *?ia? dan 
kemunculan konsonan nasal [n] pada -na. 

Dalam akhir Abad XIX dan awal Abad XX sejarah kajian 
dialektologi, Gillieron dan Hugo Schuchard mengemukakan bahwa 
setiap kata memiliki sejarahnya sendiri (dalam Lehiste, 1982: 103). 
Brugman pada tahun 1876 memperlihatkan basil pembahasan bahwa 
pelemahan vokal dapat terjadi karena vokal itu terdapat dalam silabe 
yang kehilangan tekanan (dalam Wojowasito, 1965: 166-167). 
Perubahan bentuk sebuah morfem terikat (termasuk klitik dilihat dari 
segi bentuknya) terikat pada struktur morfemis dan fonemis dari kata 
yangdilekatinya (lihat misalnya pembahasan dari kata yang dilekatinya 
(lihat misalnya pembahasan terhadap sufiks penanda verba transitif 
dalam bahasa Samoan oleh Crowley (1987: 151). Kerangka teori 
tersebut digunakan sebagai landasan dalam menjelaskan proses historis 
kemunculan penanda posesif dalam bahasa Madura. 

Kemungkinan perubahan bentuk dari etimon PAN *?ia? ke dalam 
BM -a/-na dikemukakan sebagai berikut. 

a) PAN *?ia? > PMJ *parud + *qiaq > *parudia > BM parodda 
b) PAN *?ia? > PMJ *Dahey + *qiaq > *dai+n+ia > BM daina 

(perubahan dari PAN *? >PMJ *q > BM 0, PMJ *0 ? BM d, dan 
PMJ *ey > BM i lihat Nothofer, 1975: 204, 147-149, dan 93). 

Pada (a) konstruksi posesif dibentuk dengan menggabungkan 
kedua etimon menjadi frasa posesif *parud *ia. Frasa posesif ini 
menjadi konstruksi beku sehingga selalu melekat pada nomina. 
Dengan pola tekanan-kata tertentu, yakni tekanan pada silabe 
penultima [rod] dan silabe ultima (da] tidak bertekanan, vokal (i] pada 
[ia] berasimilasi dengan konsonan akhir bentuk dasar . [ d] sehingga 
terbentuk geminasi konsonan akhir bentuk dasar [ dd] pada parodda. 
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Pada (b) proses perubahan itu berbeda dalam hal munculnya 
konsonan nasal [ n] dalam enklitik -na. Proses itu dijelaskan melalui 
pengandaian adanya partikel penentu kata benda pada proto bahasa 
yang menurunkan bahasa-bahasa yang serumpun dengan bahasa 
Madura, misalnya bahasa Jawa, bahasa Melayu, dan bahasa Sunda. 
Partikel itu tampak dengan jelas pada bahasa Jawa Kuna, seperti pada 
contoh berikut. 

c) MaNreNo ta N danawa. 
'Raksasa itu mendengarnya' 

d) warna niN kuda 'warna kuda' (data bahasa Jawa Kuna pada (a) 
dan (b) dan seterusnya dikutip dari Zoetmulder dan 
Poedjawijatna, 1992). 

Pada (c) kata danawa ditentukan oleh partikel penentu N. Pada (d) 
kata kuda ditentukan oleh partikel penentu N, dan kata warna 
ditentukan oleh kata yang sudah berpartikel penentu, yakni N kuda. 
Antara kata yang ditentukan dan kata yang menetukan diberi 
(partikel) penghubung ni, sehingga terbentuk gabungan patikel niN. 

Dalam bahasa Jawa Kuna terdapat enklitik bagi kata ganti persona 
III -nya dan variannya -ia (serta -nira/-ira). Tampaknya n pada -nya itu 
merupakan partikel penghubung seperti ni pada niN pada (d) atau 
partikel penentu N seperti pada niN pada (d) yang telah mengalami 
perubahan bunyi. Dikatakan demikian karena terdapat pasangan variasi 
-nira/-ira, -nta/-ta untuk kata ganti persona I dan II atau pasangan -Nku/ 
-ku untuk kata ganti persona I. (Dalam bahasa Jawa Modern juga 
terdapat elemen penghubung -an dalam proses morfofonemik kata kerja 
yang mirip dengan partikel penghubung BJK ni, seperti pada contoh 
kata diisEni 'diisi (tentang suatu benda)' yang terbentuk dari afiksasi 
di+isi+an+i (Berg dalam uhlenceck, 1982: 80). Proses morfofonemik 
yang sama jgua terdapat dalam bahasa Madura, misalnya pada kata 
ibersiana yang terbentuk dari i+bersi+i+a > i+bersi+an+a (lihat 
Stevens, 1%8: 83). Enklitik -nya dalam bahasa Jawa Kuna terdapat 
pada contoh berikut. 

e) Nahan ta warayang /imang siki kwehnya! Ya tika panahakena. 

'Itulah panah, lima buah banyaknya! panahkanlah itu'. Jadi, tampak 
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pada penjelasan di atas bahwa PAN *?ia? diwarisi bahasa Jawa Kuna 
dalam bentuk -ya, sedangkan unsur n dalam -nya kemungkinan berasal 
dari partikel penentu, atau pertikel penghubung, atau partikel penentu N 
yang mengalami perubahan bentuk melalui proses analogi pada partikel 
penghubung ni. Dalam bahasa Jawa modem BJK -nya terefleks dalam 
enklitik penanda konstruksi posesif -ne dengan proses kontraksi 
semivokal [y] dan vokal [a] pada posisi akhir kata menjadi [e], seperti 
pada frasa bukune Ani 'buku(-nya) Ani'. 

Enklitik -na dalam bahasa Madura dijelaskan dengan cara seperti 
tersebut di atas dengan perbedaan pada masalah hilangnya fonem i 
pada PAN *?ia?. Proses itu dijelaskan sebagai berikut. 

Pola tekanan kata pada (a) parodda sama dengan pada (b) daina, 
yakni tekanan kata terlerak pada silabe penultima dan silabe ultima 
tidak bertekanan. Perubahan bunyi dari *-nia > BM -na tampaknya 
terjadi melalui proses analogi pada *parudia > BM parod-da. Pola 
fonotaktik enklitik [Ka] yang terdapat pada konstruksi dengna bentuk 
dasar berakhir konsonan, seperti pada parodda dianggap sebagai pola 
fonotaktik yang berlaku pada semua bentuk dasar, termasuk bentuk 
dasar yang berakhir dengan bokal, seperti dai. Beranalogi dengan pola 
fonotaktik iru, enklitik *-nia berubah menjadi BM -na. 

Munculnya enklitik -en dan -eN dijelaskan melalui faktor pola 
tekanan kata dan tempo pengucapan kata. Enklitik -en dan -eN, seperti 
terdapat dalam konstruksi frasa embiqen Amir, terdapat pada dialek 
bahasa Madura yang memiliki kecenderungan tempo pengucapan cepat, 
yakni dialek Bangkalan dan dialek Tengah. Kedua enklitik itu, seperti 
halnya enklitik -na, terdapat dalam silabe yang tidak bertekanan, yakni 
silabe ultima. Pada silabe takbertekanan dengan tempo pengucapan cepat 
cenderung · terjadi proses penghilangan unsur tertentu. Misalnya, frasa 
buNkona sapa 'rumahnya siapa' sering diucapkan dengan ko(e)n sa. 
Kecenderungan inilah yang tampaknya terjadi dalam proses penghilangan 
vokal [a] pada enklitik -na. Jadi, sebenamya frasa embiqen Amir 
seringkali diucapkan dengan [embiqnamir] tanpa vokal tengah [e] di 
antara konsonan glotal stop [ q] dan nasal dental [ n]. Vokal tengah [ e] 
hanya terdengar dalam pengucapan dengan tempo lebih lambat. 
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Bentuk enklitik: -eN hanya muncul pada dialek yang memiliki 
kecenderungan mengubah konsonan nasal dental [ n] pada posisi akhir 
kata, Kecenderungan itu terlihat pada data kata moN 'kalau' yang 
terdapat dalam subdialek Bangkalan Selatan. 

Berdasarkan seluruh penjelasan pada subbab (3.3.1.3) seksi (2) ini 
ditentukan bahwa ketiga varian bentuk enklitik penanda posesif itu 
muncul dalam tahap perubahan bentuk yang berbeda. Varian -na 
merupakan varian yang paling awal muncul dalam bahasa Madura 
sehingga merupakan varian relik. Varian -en merupakan varian inovatif 
dengan satu tahap inovasi, yakni penghilangan vokal [a] pada akhir kata 
dan perubahan bunyi nasal dental [n] menjadi nasal velar [N]. 

3.3.1.4 Aspek Kategori Kata 

Aspek kategori kata menyangkut variasi leksikal penanda 
kategori kata ganti persona kedua tunggal 'kamu'. Ada tiga varian 
penanda kategori ini, yakni (a)biiqna/baqen/baqeN, sEDe/hEDa, dan 
kakE 'kamu' . 

Varian (a)baqna terbentuk atas dua morfem, yakni morfem dasar 
(a)baq dan enklitik (penanda konstruksi posesif) -na/-en/-eN. 
(Penjelasan tentang enklitik penanda konstruksi posesif dikemukakan 
dalam subbab 3.3.1.3). 

Kata BM abiiq bermakna 'tubuh'. Makna 'tubuh' direkonstruksikan 
sebagai PAN *?awak dan PMJ *qawak. PAN/PMJ *w > BM b I V-V 
(Nothofer, 1975: 82). Realisasi makna 'tubuh dalam BML awaq, BJ awaq, 
dan BSd awaq. Jadi, BM abaq dan dengan demikian juga BM (a)baqna 
merupakan kata asli bahasa Madura yang diwarisi dari PAN/PMJ. 

Nothofer (1975: 50) merekonstruksikan BM sEDa 'kamu (dan BJ 
siro 'kamu) ke dalam PMJ *siDaq 'kamu'. Tidak ditemukan 
rekonstruksi bentuk dalam kedua bahasa tersebut ke dalam etimon 
PAN. Jadi, varian BM sEDa 'kamu' merupakan varian asli bahasa 
Madura yang diwarisi dari etimon PMJ *siDaq 'kamu'. 

Varian BM hEDa merupakan inovasi internal dari BM sEDa. 
Perubahan ini terjadi dalamkonstruksi frasi posesif, seperti embiqen(n, 
N) hEDa 'kambing(-nya) kamu'. Dalam konstruksi tersebut tekanan 
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kata terdapat pada silabe penultima bagi embiqe(n, N) dan silabe 
ultima bagi hEDa. Konsonan (s] pada sEDa berasimilasi dengan bunyi 
(vokal) glotal [E] dan konsonan nasal [n] atau [N] menjadi konsonan 
faingal (h]. Pada tempo pengucapan yang cepat konsonan faringal (h]. 
Pada tempo pengucapan yang cepat konsonan farinal (h] cenderung 
dilesapkan melalui proses yang mirip dengan proses reduksi vokal 
pada perubahan bentuk bebas menjadi bentuk terikat (lihat subbab 
3.3.1.2) sehingga diucapkan menjadi embiqe(n, N)ED(i. 

Tidak ditemukan data yang memperlihatkan perubahan bunyi 
dalam BM [s] > [h] selain pada sEDa > hEDa. Akan tetapi, perubahan 
itu dapat saja dibenarkan sebagai perubahan yang bersyarat, yakni 
perubahan dalam proses morfosintaksis. 

Tidak ditemukan etimon PMJ, PAN maupun dalam tataran proto 
bahasa yang lain yang menurunkan varian BM kakE 'kamu'. Dalam 
bahasa Jawa ditemukan kata kaki 'kakek'. Belum dapat ditentukan 
apakah BM kakE merupakan kata kognat dengan BJ kaki. 
Permasalahannya terletak pada adanya perbedaan makna antara 
keduanya. Untuk sementara, BM kakE dianggap sebagai kata asli 
bahasa Madura yang terbentuk melalui proses inovasi internal. 

3.3.1.5 Aspek Leksikal 

Dalam subbab ini ditinjau beberapa variasi leksikal yang dapat 
digunakan untuk menunjukkan dialek relik dan dialek inovatif serta 
untuk menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh antarbahasa. 

1) Varian laddiN-to"Diq 'pisau' 

Makna 'pisau' direkonstruksikan sebagai PMJ *laddiN 'pisau' dan 
fonem geminat proto PMJ *dd muncul sebagai BM [dd], BJ, BML, 
BSd (d] (Nothofer, 1975: 184-186). Jadi, varian BM /addiN 'pisau' 
merupakan varian asli bahasa Madura yang diwarisi dari PMJ *laddiN 
'pisau'. 

Varian to'"Diq 'pisau' tidak ditemukan dalam bahasa-bahasa 
rumpun Melayu-Jawa atau rumpu Austronesia. Jadi, varian BM toDiq 
merupakan varian inovatif asli bahasa Madura. Dengan kata lain, 
inovasi yang terjadi adalah inovasi internal. 
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2) Varian saratos -satos 'seratus' 

Varian BM saratos 'seratus' terdiri atas dua rnorfem, yakni 
morfem afiks sa- 'satu dan morfem dasar ratos 'ratus'. Makna 'ratus' 
direkonstruksikan sebagai PAN *Ratus 'ratus' (Wurm dan Wilson, 
1978: 106). Semua jenis proto fonem PAN *R, yakni *R1 dan *R2, 
mucnul sebagai PMJ *R1, *R2, *R3, dan direalisasikan sebagai 
fonem /r/ dalam bahasa Melayu dan Madura, dan direalisasikan 
sebagai /0/ dalam bahasa Jawa (lihat Nothofer, 1975: 160-166). PAN 
*Ratus muncul sebagai BML ratos 'ratus', seperti terdapat dalam kata 
BML seratos 'seratus' dan BJ atos 'ratus', seperti terdapat dalam kata 
BJ satos 'seratus'. Jadi, varian BM ratos merupakan varian asli 
bahasa Madura, dan varian BM atos 'ratus' merupakan varian 
inovatif, yakni melalui proses inovasi eksternal dari BJ atos 'ratus'. 

3) Varian DiDiq - sakonEq 'sedikit' 

Varian sakonEq tidak ditemukan dalam bahasa Melayu, dan 
bahasa Jawa. Varian ini ditentukan sebagai varian asli bahasa Madura. 

Bentuk DiDiq 'sedikit' ditemukan dalam bahasa Jawa dalam 
bentuk TiTtq 'sedikit'. Karena sakonEq 'sedikit' merupakan varian 
asli bahasa Madura, dan dengan demikian merupakan varian relik, 
varian BM DiDiq 'sedikit' ditetapkan sebagai varian inovatif yang 
terbentuk melalui proses inovasi eksternal dari bahasa Jawa. 

Dalam Tabel 14 pada halaman berikut dikemukakan rekapitulasi 
varian relik dan varian inovatif. 

3.3.2 PenentlUln Dialek Relik dan Dialek lnovatif 

Dialek dikelompokkan ke dalam jenis dialek relik atau dialek 
inovatif berdasarkan banyaknya jumlah varian relaik atau varian 
inovatif yang dimilikinya. Semakin banyak varian yang dimilikinya 
berarti semakin relik dialek tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit 
varian relik dan semakin banyak varian inovatif yang dimilikinya 
berarti semakin inovatif dialek tersebut. 

Varian realik dan varian inovatif telah diindentifikasi dalam subbab 
3.3.1. Dalam subbab 3.2.3 telah dikemukakan deskripsi keadaan dialek 
dalam bahasa Madura di Pulau Madura yang berupa pendeskripsian 
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TABEL 14 
REKAPITULASI VARIAN RELIK DAN VARIAN INOVATIF 

Inovatif 
Jenis Varian Relik 

Int. Ekt. 

1} Pola [Kar] [Kal] X - -
Pola kluster [Kr] [Kl] - X -

2) Pola [Ka] X - -
Pola [Ke] - X -

3) Prefiks sa- X - -
Prefiks se- - X -

4) Penanda negatif taq X - -
Penanda negatif loq - X -

5) Penanda KP -na X - -
Penanda KP -en - X -
Penanda KP -eN X - -

6} Penanda KGP baqna X - -
Penanda KGP sEDa X - -
Penanda KGP IeakE - X -

7a) Varian laddiN 'pisau' X - -
Varian toDiq 'pisau' - X -

7b) Varian saratos 'seratus' X - -
Varian satos 'seratus' - - X 

7c) Varian sakOniq 'sedikit' X - -
Varian DiDiq 'sedikit' - - X 

Keterangan Tabel: Int. internal; Ekt. ekstemal; KP konstruksi posesif; 
KGP kata ganti persona. 
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varian-varian yang dimiliki oleh masing-masing dialek, kecuali varian 
leksikon. Dialek mana yang memiliki ciri kerelaikan atau keinovatifan 
dapat dilihat pada Peta 29 untuk varian laddiN/toDiq 'pisau', Peta 45 
untuk varian saratos/satos 'seratus, dan Peta 44 untuk varian sakoniq/ 
DiDiq 'sedikit'. Pada halaman berikut dikutipkan kembali Tabel 13 
beserta keterangannya untuk memudahkan dalam menentukan ciri 
kerelikan dan keinovatifan dialek. 

Dengan cara mencocokkan ciri lingual yang dirniliki oleh masing­
masing dialek dengan identitasnya sebagai unsur relik atau unsur inovatif 
seperti dikemukakan dalam subbab 3.3.1, terutama pada Tabel 14, 
disusun daftar varian relik dan varian inovatif yang dirniliki oleh masing­
masing dialek sebagai tersebut dalam Tabel 15 berikutnya. 

Pada Tabel 16 pada halaman berikut dikemukakan basil 
penjumlahan varian relik dan varian inovatif yang dimiliki oleh setiap 
dialek. Pada Tabel 16 itu jelas terlihat bahwa dialek Sumenep 
merupakan dialek yangpaling relik dibandingkan dengan semua dialek 
yang lain. Setelah dialek Sumenep, berturut-turut tingkat keinovatifan 
dialek itu adalah dialek Tengah-Utara, dialek Bangkalan Utara, dan 
dialek Tengah-Selatan. Dialek Bangkalan Selatan merupakan dialek 
yang paling inovatif dibandingkan dengan semua dialek yang lain. 

TABEL 13 
DESKRIPSI KEADAAN DIALEK DAIAM BAHASA 

MADURA DI PULAU MADURA 

Dialek Ciri Lingual 

I II III IV v 
Sumenep 1 1 1 1 1 

Tengah-Utara 1 2 1 1 2 

Bangkalan Utara 2 1 1 2 2 

Bangkalan Selatan 2 2 2 2 3 

Tengah-Selatan 2 2 2 1 2 

VI 

1 

2 

2 

3 

3 
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Keterangan Tabel 13: 
I) Ciri lingua dalam perbedaan fonologis Tipe 1: 

(1) ciri tidak memiliki kluster [Kl] [Kr], (2) ciri memiliki kluster 
[Kl] [Kr]. 

II) Ciri lingual dalam perbedaan fonologis Tipe II: 
(1) ciri memiliki vokal tengah rendah [a] pada silabe antepenultima, 
(2) ciri memiliki vokal sentral [e] pada silabe antepunultima. 

III) Ciri lingual dalam perbedaan bentuk morfem penanda makna 
'satu': 
(1) ciri merealisasikan penanda makna 'satu ' dengan bentuk 

prefiks sa-, (2) dengan bentuk prefiks se-. 
IV) Ciri lingual dalam perbedaan sintaksis Tipe I: 

(1) ciri merealisasikan dengan bentuk taq, (2) ciri merealisasikan 
dengan bentuk loq. 

V) Ciri lingual dalam perbedaan sintaksis Tipe II : (1) ciri 
merealisasikan penanda konstruksi posesif dengan bentuk klitik -eN 
(2) dengan bentuk klitik -en, (3) dengan bentuk klitik -na . 

VI) Ciri lingual dalam perbedaan realisasi bentuk kata ganti persona 
kedua tunggal ' kamu': 
(1) Ciri merealisasikan bentuk kata ganti persona kedua tunggal 
melalui bentuk baqna, (2) melalui bentuk kakE , (3) melalui 
bentuk baqen/baqen!biiqna/kakE!sEDii dalam kecenderungan 
variasi bebas. 

TABEL 15 
CIRI REUK!INOVATIF PADA DIALEK 

Jenis Varian 
Dialek 

1 2 3 4 5 6 7a 7b 7c 

Sumenep R R R R R R R R R 

Tengah-Utara R Ii R R Ii1 Rl Ii Ie R 

Bangkalan U tara Ii R R Ii Ii1 Ii Ii -le le 

Bangkalan Selatan Ii Ii Ii Ii Ii2 Ii Ii le le 

Tengah-Selatan Ii Ii Ii R Ii1 Ii Ii Ie -Ie 
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Keterangan Tabel: 
R relik Ii Inovasi internal Ii1 inovasi internal tahap pertama li2 

lnovasi internal tahap ke dua le lnovasi eksternal. 

TABEL 16 
.HASIL PEN.JUMIAHAN VARIAN REI.IK DAN VARIAN 

INOVATIF PADA SETIAP DIALEK 

Jumlah Varian Relik/lnovatif 
Dialek 

R R1 Ii/Ii1 Ii2 le 

Sumenep 9 - - - -
Tengah-Utara 4 1 4 - 1 

Bangkalan Utara 2 - 5 - 2 

Bangkalan Selatan - - 6 1 2 

Tengah-Selatan 1 - 6 - 2 

Keterangan Tabel: lihat keterangan Tabel 15 

3.4 Bahasa Dialek 

Menarik untuk dibahas bahwa sifat kerelikan dialek itu membentuk 
satu urutan, dimulai dari dialek Bangkalan Selatan sebagai dialek yang 
paling inovatif, diikuti berturut-turut oleh dialek Tengah-Selatan, 
Bangkalan Utara, Tengah-Utara, dan terakhir dialek Sumenep. Ada 
faktor penyebab yang dapat dikemukakan berkenaan dengan urutan 
sifat kerelikan dialek itu. 

Bangkalan terletak di ujung barat Pulau Madura, Bangkalan 
(Selatan) merupakan pintu utama mobilitas sosial dari Pulau Madura ke 
Pulau Jawa. Tempatnya berdekatan Kota Surabaya yang merupakan 
kota besar lbu kota Propinsi Jawa TliDur. Kondisi geografls yang 
mempengaruhi terbentuknya kondisi sosial tertentu berupa kontak sosial 
antara penduduk Madura (bangkalan khususnya) dengan penduduk di 
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Jawa Timur khususnya. Kontak sosial merupakan sarana utama bagi 
terjadinya kontak bahasa. Tercatat dua kata pinjaman dari bahasa Jawa 
dimiliki oleh dialek Bangkalan Selatan, yakni kata DiDiq 'sedikit' dan 
satos 'seratus'. 

lrama cepat kehidupan ibu kota propinsi mendorong timbulnya 
kecenderungan tempo pengucapan kata dan kaimat secara cepat pula. 
Penghilangan vokal pada silabe antepenultima yang menghasilkan pola 
kluster [Kl] dan [Kr], seperti pada kata klEbun, sangat mungkin 
terbentuk oleh irama pengucapan kata dan kalimat secara cepat. lrama 
demikian juga menyebabkan terjadinya pelemahan vokal pada silabe 
antepenultima, seperti pada perubahan *kaDeli > BM keDeli 'kedelai'. 

Dialek Tengah-Selatan menempati urutan kedua dalam tingkat 
keinovatifan dialek. Secara geografis memang letaknya sama 
dekatnya dengan letak dialek Bangkalan Utara terhadap dialek 
Bangkalan Selatan. Akan tetapi, jalur tranportasi darat jauh lebih 
ramai yang melewati wilayah dialek Tengah-Selatan dibandingkan 
dengan yang melewati wilayah dialek Bangkalan Utara. Dengan 
demikian, pengaruh inovasi dialek yang terjadi di Bangkalan Selatan 
lebih jelas pada dialek Tengah-Selatan jika dibandingkan dengan 
pengaruhnya terhadap dialek Bangkalan Utara. 

Tidak kalah menariknya adalah dialek Sumenep. Dialek Sumenep 
lazim dianggap sebagai dialek standar bahasa Madura. Pernyataan itu 
didasarkan pada kenyataan bahwa pada zaman dahulu Sumenep 
merupakan pusat kerajaan yang terdapat di Pulau Madura, dan 
menjadi kecenderqngan bahwa wilayah pusat dialek (bahasa?) lebih 
cepat mengalami inovasi daripada wilayah pinggiran. Bahasa Jawa 
dialek Solo-Yogyakarta, misalnya, mengalami lebih ban yak inovasi 
jika dibandingkan dengan bahasa Jawa dialek Banyumas. Hal yang 
terjadi pada dialek Sumenep adalah kebalikan dari bahasa Jawa dialek 
Solo-Yogyakarta. 

Ada dua hal yang dapat dikemuk:akan untuk menjelaskan fenomena 
yang terjadi pada dialek Sumenep. Pertama, secara geografis wilayah 
dialek Sumenep paling jauh dari Kota Surabaya. Kondisi · demikian 
mengakibatkan pengaruh kehidupan sosial masyarakat Surabaya yang 
serba cepat dan pengaruh bahasa Jawa yang digunakan di Surabaya 
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kurang mendapatkan dorongan dari faktor geografis( -transportasi). 
Kedua, inovasi dalam bidang sistem fonologi dan gramatika berkaitan 
dengan koodisi irama kehidupan sosial yang serba cepat dengan tempo 
pengucapan kata dan kalimat secara lebih cepat pula. Sumenep sebagai 
pusat kota kerajaan pada masa lampau sudah barang tentu masih 
menyimpan sisa-sisa kejayaan masa lalunya. Kehidupan lingkungan 
keraton yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya ketimuran yang adi 
luhung tidak mengizinkan bagi pemakaian tempo pengucapan kata dan 
kalimat secara cepat. Dengan demikian, inovasi yang berupa 
pelemahan fonem maupun penghilangan fonem tidak mendapatkan 
dukungan dari kondisi sosial budaya yang terdapat di Sumenep. 

Dialek Tengah-Utara merupakan dialek kedua paling relik. Hal ini 
disebabkan oleh faktor geografis transportasi. Jalur Utara merupakan 
jalur transportasi yang kurang sibuk jika dibandingkan dengan jalur 
Selatan. Kenyataan ini sekaligus memperkuat hipotesis yang lazim 
dianut dalam disiplin ilmu linguistik historis komparatif (dan 
dialektologi diakronis) bahwa bahasa sekerabat {dan juga dialek) pada 
mulanya berasal dari satu induk bahasa yang sama. Dalam hal dialek, 
dapat pula dikatakan bahwa dialek pada mulanya berasal dari satu 
bentuk bahasa yang sama. Faktor historis (yang didalamnya terdapat 
faktor sosial, budaya, geografis, dan lain-lain)-lah yang mengakibatkan 
munculnya inovasi, baik internal maupun eksternal, yang 
mengakibatkan timbulnya dialek dari satu bahasa, atau bahasa-bahasa 
dari satu induk bahasa. Dalam hal bahasa Madura, dengan demikian, 
juga berlaku hipotesis --berdasark:an bukti di atas-- bahwa dialek yang 
terdapat dalam bahasa Madura pada mulanya berasal dari wilayah 
Bangkalan Selatan sebagai akibat dari pengaruh kehidupan kota 
propinsi yang cenderung berirama lebih cepat. 

Dialek Utara (Bangkalan Utara dan Tengah-Utara terpisah secara 
cukup jelas dari dialek Selatan ( dialek Bangkalan Selatan dan dialek 
Tengah-Selatan) (lihat jumlah isoglos pada Peta 63). Faktor kondisi 
geografis dapat digunakan untuk menjelaskan keadaan dialek-dialek 
tersebut Topografi wilayah tengah Pulau Madura berupa pegunungan. 
Wilayah dialek. Utara secara geogra& dipisahkan dari wilayah dialek 
Selatan oleh kondisi geografis tersebut Daerah pegunungan membentuk 
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semacam hambatan arus transportasi sehingga kontak sosial antara 
penduduk di wilayah dialek Utara dengan penduduk di wilayah dialek 
Selatan cenderung lebih kecil dibandingkan dengan kontak sosial antara 
penduduk di wilayah dialek Bangkalan Selatan dengan penduduk di 
wilayah Tengah-Selatan. 

Daerah transisi antardialek Tengah-Selatan dengan dialek Sumenep 
mencakup wilayah yang cukup luas. Pada Peta 63 terlihat sejumlah dua 
belas titik pengamatan yang merupakan daerah transisi antara kedua 
dialek itu. Ada dua faktor yang diperkirakan menentuk:an terbentuknya 
wilayah transisi yang luas itu. Pertama, sarana transportasi darat di 
wilayah itu dilakukan melalui jalur Selatan, sau jalur tranportasi yang 
jauh lebih lancar dibandingkan dengan jalur transportasi Utara. Kedua, 
di wilayah itu, tepatnya di Kecamatan Larangan (titik pengamatan 41), 
Kecamatan Pamekasan (titik pengamatan (33), dan Kecamatan 
Pengantenan (titik pengamatan 35) terdapat pabrik serat nanas dan 
pabrik peralatan dari besi yang terbesar d1 Puiau Madura. Keberadaan 
kedua industri itu merupakan sarana bagi bertemunya penduduk dari 
berbagai kecamatan yang terdapat di Pulau Madura. Kontak sosial 
dalam kondisi demikian terjadi dalam frekuensi dan intensitas yang 
tinggi sehingga menimbulkan proses kontak bahasa dalam frekuensi 
dan intensitas yang cukup tinggi pula. 

3.5 Implikasi dalam Bidang Sosial Budaya 

lsoglos yang terdapat dalam Peta 2-51 pada umumnya tidak 
"bersih". Maksudnya, dalam suatu kelompok titik pengamatan yang 
disatukan oleh sebuah isoglos terdapat sejumlah kecil titik pengamatan 
yang sering kali terpisah satli sama lain yang tidak disatukan oleh 
isoglos itu. Faktor mobilitas sosial merupakan faktor penentu yang 
mengakibatkan terbentuknya isoglos yang tidak "bersih" itu. Meskipun 
jalur transportasi darat yang utama terletak di sebelah Utara dan 
Selatan, semua kota kecamatan yang terdapat di Pulau Mdura sudah 
memiliki saran transportasi urn urn cukup lancar. Setiap hari · penduduk 
di seluruh Pulau Madura dapat bepergian ke segala penjuru pulau 
dengan menggunakan sarana transportasi umum ini. Dan, kenyataan di 
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lapangan menunjukkan bahwa mobilitas sosial penduduk Pulau Madura 
cukup tinggi. Arus penumpang dan barang terjadi setiap hari antarkota 
kecamatan. Kontak sosial, dengan demikian, terjadi dalam frekuensi 
yang cukup tinggi pula dan pada gilirannya kontak dialek (dan bahasa, 
yakni antara bahasa Madura dengan bahasa Indonesia) terjadi dalam 
frekuensi yang cukup tinggi pula. Keadaan demikan tampaknya akan 
terus berkembang seiring dengan perkembangan dan pembangunan 
sarana transportasi, komunikais, dan pendidikan di seluruh wilayah 
Pulau Madura. Jika jembatan yang menghubungkan Pulau Madura 
dengan Pulau Jawa terealisasi, mobilitas sosial penduduk Madura akan 
semakin tinggi dibandingkan dengan keadaan sekarang. Tantangan bagi 
para peminat kaj ian Madura untuk membuat persia pan menyongsong 
tantangan sosial budaya di masa mendatang. 

3.6 lmplikasi dalam Bidang Teori Linguistik 

Pada subbab ini dikemukakan implikasi basil penelitian ini 
terhadap teori linguistik dan metodologi penelitian kebahasaan. 
Implikasi-implikasi itu dikemukakan sebagai berikut. 

Pertama, kaj ian dialektologi sinkronis dan diakronis sebelurnnya 
lebih banyak difokusk.an pada aspek leksikon dengna atau tanpa aspek 
gonologi (Poedjosoedarmo 1976: 57; Lauder, 1993: 41; Mahsun, 
1994). Data dan basil analisis data yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian dialektologi dapat 
dilakukan dengan meperhatikan seluruh aspek kebahasaan secara 
seimbang. Keseimbangan ini pertama-tama didukung oleh adanya 
data variasi kebahasaan dalam hampir semua aspek kebahasaan dalam 
jumlah yang relatif seimbang. 

Kedua, kriteria pemilah dialek melalui metode berkas isoglos 
sebagaimana dikemukakan oleh Mahsun (1995: 131), dan secara 
teoretis juga kriteria pemilah dialek melalui metode dialektometri 
sebagaimana dikemukakan oleh Guiter (1973), tidak dapat diterapkan 
secara langsung pada segala situasi objek penelitian dialektologis. 
Terutama pada penelitian dialektologis yang berobjek penelitian 
sebagian dialek yang ada dalam sebuah bahasa, kriteria itu harus 
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diterapkan secara kritis. Argumentasi dikemukakan sebagai berikut. 
Jumlah peta yang diperbandingkan, yang berarti jumlah data perbedaan 
unsur kebahasaan antarisolek, berbeda-beda jika cakupan isolek dalam 
sebuah bahasa yang diteliti juga berada dalam cakupan yang berbeda. 
Semakin lengkap jumlah isolek yang diteliti semakin banyak jumlah 
perbedaan unsur kebahasaan yang dapat diperoleh. Pengertian lengkap 
dalam hal ini bersifat relatif, yakni lebih menunjuk pada jarak 
perbedaan dialek daripada jumlah isolek. Dalam kasus bahasa Madura 
di Pulau Madura, perbedaan leksikon berjumlah 30 peta dan perbedaan 
sistem berjumlah enam buah peta. Jika objek penelitian ditambah 
dengan isolek Kangean saja, misalnya, diperkirakan jumlah perbedaan 
leksikon dan perbedaan sistem bertambah cukup banyak. Hal itu terjadi 
karena secara isolek bahasa Madura di Pulau Madura dan di Pulau 
Kangean terpisah secara geografis sehingga sangat mungkin setiap 
isolek itu mengalami inovasi secara terpisah pula. 

Perbedaan jumlah peta yang diperbandingkan berpengaruh 
langsung dalam perolehen besaran persentase perbedaan dialek. Dengan 
objek penelitian bahasa Madura di Pulau Madura, pada isoglos 
perbedaan sistem diperoleh persentase perbedaan sebesar 100% an tara 
dialek Sumenep dengan dialek Bangkalan Selatan. Prosentasi sebesar 
itu menunjukkan adanya perbedaan bahasa berdasarkan kriteria pemilah 
dialek yang dikemukakan baik oleh Mahsun (1995) maupun Guiter 
(1973). Padahal, antarpenutur kedua isolek itu dapat berkomunikasi 
timbal balik dengan tanpa kendala komunikasi yang berarti. 

Kemungkinan penerapan secara kritis kriteria pemilah dialek itu 
juga ditunjukkan oleh Lauder (1993: 242). Akan tetapi, hal yan 
ditunjukkan berkebalikan dengan yang ditunjukkan dalam penelitian 
ini. Objek penelitian Tawangsih Lauder adalah bangsa-bangsa yang 
berbeda yang terdapat di Kabupaten Tangerang, yakni bahasa Jawa, 
Sunda, dan Melayu. Prosentasi perbedaan tertinggi yang dihasilkan 
berkisar antara 65%-70%. Artinya, basil penghitungan dialektometri 
pada kriteria pemilah dialeknya Guiter (973) hanya meletakkan ketiga 
bahasa yang diteliti dalam status perbedaan dialek, bukan perbedaan 
bahasa. Padahal, dalam judul bukunya Lauder menggunakan istilah 
bahasa, bukan dialek. Pemakaian istilah bahasa itu didasarkan pada 
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kenyataan kebahasaan yang ada dalam objek penelitian. Atas kenyataan 
itu Lauder menyarankan, bahwa untuk situasi kebahasaan di Indonesia 
besaran prosentasi perbedaan bahasa diturunkan dari 80% menjadi 
70%. 

Mahsun juga melakukan modifikasi kriteria pemilah dialek 
dengan menggabungkan kriteria dialektometri bidang fonologi dan 
leksikon yang dikemukakan oleh Guiter (1973). Nothofer (1980) 
menggunakan kriteria pemilah dialek yang berbeda dari yang telah 
disebutkan di atas. Nothofer (1981) bahkan tidak menggunakan 
kriteria pemilah dialek yang bersifat kuantitatif. 

Dalam hal penelitian dialektologis yang melibatkan sebagian isolek 
dalam sebuah bahasa, seperti penelitian ini, kriteria pemilah dialek 
sebaiknya didasarkan pada kriteria yang lain yang secara umum mudah 
diterima. Dalam hal ini, kriteria yang dapat dimanfaatkan adalah kriteria 
kualitas pemahaman timbal balik (mutual intelligibility) sebagaimana 
dikemukakan, misalnya, oleh Chambers dan Trudgill (1986: 3). 
Berdasarkan kriteria dasar ini, kriteria pemilih dialek ditentukan. Dalam 
hal bahasa Madura di Pulau Madura, status perbedaan tertinggi adalah 
perbedaan dialek. Jumlah tertinggi prosentasi perbedaan isolek 
menunjukkan adanya perbedaan dialek. 

Ketiga, secara teoritis, bagaimana pun juga, basil penelitian 
dialektofogi yang berobjek kajian tidak seluruh isolek dalam sebuah 
bahasa cenderung bersifat sementara. Dialek berarti dialek sebuah 
bahasa, atau bahasa adalah sekumpulan dialek-dialek yang bersifat 
mutUill intelligibility (Chambers dan Trudgill, 1986: 3) yang berarti 
bahwa hanya ada satu kriteria pemilah dialek yang boleh digunakan 
dalam mengkaji dialek-dialek yang terdapat dalam sebuah bahasa. Akan 
tetapi, kajian dialektologi yang bersifat geografis seringkali berbenturan 
dengan kendala waktu, tenaga, dan biaya, khususnya untuk bahasa yang 
dialek-dialeknya tedapat dalam satuan wilayah geografis yang luas. 
Dalam keadaan demikian, tampaknya bermanfaat untuk melakukan 
studi dialektologi yang tidak bersifat geografis. Artinya, isolek dipilih 
berdasarkan jarak perbedaan kebahasaan yang diperlihatkan. Dalam hal 
bahasa Madura, rnisalnya, dapat dipilih isolek yang terdapat di kelima 
dialek yang telah diindentifikasi dalam penelitian ini ditambah dengan 
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isolek yang terdapat di Pulau Kangean, Bawean, dan pulau-pula kecil di 
sekitar Pulau Madura, serta isolek yang terdapat di beberapa kabupaten 
di Pulau Jawa. Hasilnya berupa perian perbedaan unsur kebahasaan 
serta status dialektis setiap isolek itu dalam keseluruhan isolek yang 
terdapat dalam bahasa Madura. Pada tahap berikutnya dapat dilakukan 
penelitian dialektologi yang bersifat geografis dengan mengambil salah 
satu dialek atau subdialek yang telah ditentukan melalui kajian 
dialektologi yang tidak bersifat geografis. 

Hal yang kurang lebih sama dengan yang disarankan untuk 
dilakukan pada implikasi teoretis yang ketiga itu telah lama 
dilaksanakan dalam kajian linguistik historis komparatif. Para 
komparatifis, khususnya untuk rumpun bahasa Austronesia, saat ini 
banyak melakukan penelitian terhadap rumpun-rumpun bahasa tertentu 
yang mencakup hanya beberapa bahasa yang telah dikemukakan oleh 
para pendahulunya yang melakukan penelitian dalam rumpun bahasa 
yang lebih besar. Nothofer (1975), misalnya, melakukan penelitian 
terhadap rumpun bahasa Melayu-Jawa yang telah ditunjukkan oleh 
Dyen (1965). 



BAB IV 
SIMPUIAN 

Sebagai satu kenyataan sosial bahasa Madura selalu berada dalam 
satu proses historisnya. Proses -itu bersifat multidimensional, dalam 
arti proses historis yang sistematis selalu terkait dengan faktor 
noniingual. proses itu menghasilkan dialek bahasa Madura, khususnya 
di Pulau Madura. 

Kajian sinkronis yang telah dilakukan mencakupi tiga puluh buah 
perbedaan leksikon dan enam tipe perbedaan sistem. Keenam 
perbedaan sistem itu meliputi perbedaan sistem fonologi (dua tipe), 
perbedaan morfofonemis (satu tipe), perbedaan sintaksis (dua tipe), 
dan perbedaan pengkategorian kata ( satu tipe ). 

Melalui kajian sinkronis dengan metode analisis berkas isoglos 
perbedaan leksikal dan perbedaan sistem telah ditentukan dalam Bab ill 
tentang adanya lima buah dialek bahasa Madura di Pulau Madura. Kelirna 
dialek itu adalah dialek Surnenep, dialek Tengah-Utara, dialek Bangkalan 
Utara, dialek Bangkalan Selatan, dan dialek Tengah-Selatan. Dialek 
Sumenep mencakupi empat belas buah titik pengamatan, yakni titik 
pengamatan ( 47-60). Dialek Tengah-Utara hanya terdapat dalam satu titik 
pengamatan, yakni titik pengamatan 27. Dialek Bangkalan utara 
mencakupi tiga buah titik pengamatan, yakni titik pengamatan (6, 7, 18). 
Dialek Bangkalan Selatan mencalrupi delapan buah titik pengarnatan, 
yakni titik pengamatan (1-4, 10-12, 14). Dan dialek Tengah-Selatan 
mencalrupi empat buah titik pengamatan, yakni titik pengamatan (20, 21, 
29, 30). Kelima dialek itu mencakupi sejumlah tiga buah titik 
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pengamatan, atau hanya separoh dari jumlah keseluruhan titik 
pengamatan yang menjadi sam pel daerah penelitian. Sejumlah tiga puluh 
titik pengamatan selebihnya merupakan daerah transisi antardialek. 

Melalui . kajian diakronis telah ditentukan bahwa kelima dialek itu 
memiliki tingkat kerelikan ciri lingual yang membentuk kuantum. 
Dialek Sumenep merupakan dialek yang paling relik yang tidak 
memiliki varian inovatif. Secara bertahap inovasi itu terjadi pada dialek 
Tengah-Utara, Bangkalan Utara, Tengah-Selatan. Dialek Bangkalan 
Selatan merupakan dialek yang paling inovatif yang sama sekali tidak 
memiliki ciri varian relik. 

Wilayah kelima dialek beserta ciri kerelikan yang dimilikinya tekait 
erat dengan faktor geografis dan sosial. Faktor geografis membentuk 
semacam lingkaran wilayah dialek dengan poros berupa daerah 
pegunungan yang terletak membujur di tengah pulau Madura. Keadaan 
geografis demikian membentuk satu kondisi sosial tertentu, berupa arus 
mobilitas sosial yang membentuk satu realitas kontak sosial tert~ntu 

yang pada gilirannya membentuk satu mata rantai kontak bahasa dan 
atau dialek sebagaimana dikemukakan berikut ini. 

Inovasi linguistis paling banyak terjadi pada dialek Bangkalan, 
satu dialek yang mengalami kontak dengan bahasa Jawa dalam 
frekuensi dan intensitas paling tinggi dibandingkan dengan dialek­
dialek yang lain. Rantai kontak sosial bersesuaian dengan kuantum 
tingkat kerelikan dialek. Implikasi bagi dialektologi ( diakronis) 
bahasa Madura adalah dapat disusun satu hipotesis bahwa bahasa 
Madura pada mulanya monodialek dengan ciri lingual dialek 
Sumenep sebagai ciri lingual yang paling mendekati keadaan lingual 
protodialek. Perubahan dimulai dari dialek yang mengalami kontak 
bahasa (dalam hal ini dengan bahasa Jawa barangkali juga dengan 
bahasa Indonesia) dalam frekuensi dan intensitas cukup tinggi, yakni 
dialek Bangkalan Selatan. Spekulasinya adalah ada kemungkinan (1) 
dialek Bangkalan Selatan tumbuh menjadi pusat baru dialek dalam 
bahasa Madura menggantikan dialek Sumenep, atau (2) dapat terjadi 
peristiwa tarik-menarik antar dialek Bangkalan Selatan di satu sisi 
dengan dialek di sisi yang lain terhadap ketiga dialek yang berada di 
antara keduanya. 



5.1 Hambatan 

BABV 
HAMBATAN DAN SARAN 

Pelaksanaan penelitian ini mengalami beberapa hambatan, terutama 
pada saat pengumpulan data. Kendala yang dihadapi itu dikemukak.an 
dengan harapan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pelaksanaan 
penelitian bahasa Madura atau bahasa lain yang memiliki karakteristik 
geografis dan sosial budaya yang mirip. Beberapa kendala itu 
dikemukakan sebagai berikut. 
1) Kendala pertama berkaitan dengan luas wilayah dan jumlah titik 

pengamatan yang menjadi sasaran penelitian. Kondisi demikian 
memerlukan waktu dan dana yang relatif besar beserta kekuatan 
mental dan fisik yang cukup memadai. Kekuatan mental diperlukan 
untuk menghadapi kondisi sosial budaya masyarakat yang menjadi 
sasaran penelitian. Kekuatan fisik diperlukan untuk menjangkau 
keluasan geografis sasaran penelitian. 

2) Kendala kedua berkaitan dengan kondisi sosial masyarak.at Madura. 
Mobilitas sosial masyarak.at Madura cukup tinggi sehingga kontak. 
sosial dan kontak bahasa terjadi dalam frekuensi dan intensitas yang 
cukup tinggi pula. Kenyataan demikian menimbulkan permasalahan 
dalam menangkap gejala kebahasaan yang diperlukan dalam kajian 
dialektologi. Frekuensi dan intensitas kontak bahasa yang cukup 
tinggi menirnbulkan kondisi sosiolinguistik yang komplek~ Penelitian 
dialektologi harus dapat menjaring data dialetologis yang benar-
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benar terbebas dari faktor sosiolinguistik. Upaya mengatasi persoalan 
ini sudah dilakukan (lihat uraian dalam subbab 1.8.1, 1.9, dan 1.10), 
tetapi statusnya sebagai kendala tidak berubah. 

5.2 Saran 

Kondisi sosiolingusitik bahasa Madura yang komplek itu--seperti 
terbukti dari adanya daerah transisi dialek yang mancakupi separuh 
jumlah titik pengamatan--menyarankan perlunya dilaksanakan 
penelitian yang bersifat sosiolinguistis. Penelitian geografi dialek yang 
dilaksanakan kali ini dapat dijadikan dasar bagi pelaksanaan penelitian 
yang bersifat sosiolinguistik itu. Tampaknya cukup menarik untuk 
mengkaji persoalan perbedaan dialek kota dengan dialek desa yang 
terdapat di Pulau Madura, atau variasi dialektal aspek tingkat tutur 
bahasa Madura yang belum tertangani dalam penelitian ini. Frekuensi 
dan intensitas mobilitas sosial yang berbeda antarmasyarakat kota 
dengan masyarakat desa menimbulkan kondisi kebahasaan yang 
berbeda. Faktor sosial, dalam hal demikian, merupakan faktor yang 
diperkirakan paling menentukan. Banyak jenis konstribusi yang dapat 
diberikan melalui penelitian semacam ini. Bagi sosiolinguistik (bahasa 
Madura) penelitian semacam ini dapat memberikan gambaran yang 
lebih konkret tentang kontrak antarbahasa dan kontak antardialek dalam 
bahasa Madura. Bagi dialektologi diakronis dan linguistik komparatif, 
penelitian semacam ini dapat mernberikan kontribusi teoritis tentang 
wujud konkret dan faktor penyebab terjadinya perubahan bahasa. 
Dikatakan wujud konkret perubahan bahasa karena perubahan bahasa 
yang dijadikan objek penelitian berada dalam tahap sedang terjadi, 
sehingga bersifat ernpiris faktual. Data yang diperoleh dapat diupayakan 
selengkap mungkin dalam pengertian data itu disertai dengen kontek 
sosial budaya yang ada dan sedang berlangsung. Hal yang demikian 
sulit dicapai dalam penelitian yang mumi dialektologi diakronis atau 
murni linguistik komparatif. 
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